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ABSTRAK 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA BANK BUMN 
 BERDASARKAN METODE RISK BASED BANK RATING (RBBR)  

PADA PERIODE 2019-2023 
 

Putu Ayulia Prastika 
Nurbayani 

 

Penelitian ini memiliki tujuan guna mengetahui tingkat kesehatan bank umum 
BUMN tahun 2019-2023 ditinjau dari aspek Profil Risiko (Risk profile), Good 
Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (Earnings) dan Permodalan (Capital) 
; Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif serta teknik pengumpulan data berupa pencarian berupa 
bank umum BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Data 
diperoleh menggunakan teknik dokumentasi.  

Analisis data menggunakan teknik analisis kesehatan bank melalui pendekatan 
Risiko (Risk-based Bank Rating) yang mencakup penilaian meliputi faktor-faktor 
RBBR. Hasil dalam penelitian ini memperlihatkan dari ketujuh analisis rasio yang 
diuji diantaranya yaitu Risk Profile terdiri dari Non-Performing Loan (NPL), Loan to 
Deposit Ratio (LDR), Rasio Good Corporate Governance (GCG), Earnings terdiri 
dari Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Biaya Operasional & 
Pendapatan Operasional (BOPO), dan rasio Permodalan (Capital) diketahui 
bahwa kinerja keuangan yang dimiliki perusahaan bank BUMN dalam kategori 
sehat meskipun ditemukan penurunan beberapa rasio yang disebabkan oleh 
pandemic Covid-19 seperti, rasio risk profile dan rasio rentabilitas. Namun 
ditemukan pula rasio yang tidak menurun dan tidak berdampak yaitu rasio Good 
Corporate Governance (GCG) dan rasio permodalan (Earnings).  

Kata kunci: tingkat kesehatan, bank BUMN, RBBR 
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ABSTRACT 
ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE AT STATE-OWNED BANKS 

BASED ON THE RISK-BASED BANK RATING (RBBR) METHOD 
IN THE 2019-2023 PERIOD 

 
Putu Ayulia Prastika 

Nurbayani 
 

This research aims to determine the health level of state-owned commercial banks 
in 2019-2023 in terms of the aspects of Risk Profile, Good Corporate Governance 
(GCG), Profitability (Earnings) and Capital (Capital); The method used in this 
research is a descriptive method with a quantitative approach and data collection 
techniques in the form of searching for state-owned commercial banks listed on 
the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. Data was obtained using 
documentation techniques. 

Data analysis uses bank health analysis techniques through a Risk-based Bank 
Rating approach which includes an assessment including RBBR factors. The 
results in this study show that the seven ratio analyzes tested include Risk Profile 
consisting of Non-Performing Loans (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Good 
Corporate Governance Ratio (GCG), Earnings consisting of Return On Assets 
(ROA) , Return On Equity (ROE), and Operational Costs & Operating Income 
(BOPO), and Capital ratio (Capital) it is known that the financial performance of 
state-owned bank companies is in the healthy category even though several ratios 
were found to be decreasing due to the Covid-19 pandemic, such as, risk profile 
ratio and profitability ratio. However, it was also found that ratios did not decrease 
and had no impact, namely the Good Corporate Governance (GCG) ratio and the 
capital ratio (Earnings). 

Keywords: health level, state-owned banks, RBBR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank dan lembaga keuangan lainnya sangat penting di Indonesia. Bank 

merupakan suatu industri yang bergerak di bidang keuangan serta memiliki peran 

dalam perekonomian suatu negara. Bank adalah lembaga yang memiliki peran 

dasar sebagai “intermerdiaris” antara pemilik dana (surplus spending unit) dan 

peminjam dana (defisist spending unit) sehingga bank memiliki produk dasar dan 

utama bank berupa simpanan dan pinjaman. (Asih, 2014). Mayoritas modal bank-

bank yang dikuasai negara adalah milik pemerintah. Bank yang berkembang akan 

mendorong ekspansinya sendiri. Kinerja keuangan bank dapat digunakan untuk 

menilai seberapa baik atau buruk kinerjanya. 

Keberhasilan lembaga keuangan dari waktu ke waktu dapat dilihat dari 

perspektif faktor antara lain modal yang cukup, likuiditas, serta profitabilitas. 

Kinerja keuangan menjadi faktor penting yang mampu memperlihatkan efektivitas 

dan efisiensi perbankan dalam pencapaian tujuan. Organisasi yang status 

keuangannya memburuk dapat memanfaatkan indikator keuangan sebagai 

mekanisme peringatan (Maharani, 2014). 

Penilaian tingkat kesehatan suatu bank yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia, tata cara penilaian tingkat kesehatan bank yang pertama diberlakukan 

pada tahun 1991 yaitu CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning, Luquidity), 

mengalami perubahan pada tahun 2004 menjadi CAMELS (Capital, Asset, 

Management, Earning, Liquidity, Sensitivity to Market Risk). Penilaian tingkat 

kesehatan bank kembali diperbarui oleh Bank Indonesia pada tanggal 25 Oktober 

2011 dengan mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/PBI/2011. 

Peraturan baru ini merupakan penyempurnaan dari metode CAMELS yang 
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sebelumnya digunakan. Metode baru yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 

merupakan metode dengan pendekatan risiko yakni Risk Based Bank Rating 

(RBBR). Metode RBBR terdiri dari empat factor penilaian yaitu Risk Profile, Good 

Corporate Governance (GCG), Earning,  dan Capital. 

Berikut ini merupakan table kinerja keuangan pada Bank BUMN periode 

2019 – 2023 : 

Tabel 1.1  

Laporan Kinerja Keuangan Bank BUMN  periode 2019 – 2023 

(Milyar) 

BRI BNI 

Tahun Laba Bersih Tahun Laba Bersih 

2019 Rp 34,413,825 2019 Rp 19,369,870 

2020 Rp 18,660,393 2020 Rp 17,112,097 

2021 Rp 30,755,766 2021 Rp 20,551,366 

2022 Rp 51,408,207 2022 Rp 22,687,048 

2023 Rp 60,425,048 2023 Rp 25,640,353 

BTN Mandiri 

Tahun Laba Bersih Tahun Laba Bersih 

2019 Rp 14,828,361 2019 Rp 36,431,366 

2020 Rp 10,658,603 2020 Rp 18,398,928 

2021 Rp 19,551,932 2021 Rp 30,551,097 

2022 Rp 21,265,073 2022 Rp 44,952,368 

2023 Rp 26,634,353 2023 Rp 60,051,870 

Sumber : Bursa Efek Indonesia  

Pada Tabel 1.1 dapat ditarik kesimpulan bahwa laba bersih pada Bank BRI 

menurun di tahun 2020 sebesar 15,7 Milyar disebabkan oleh wabah covid-19, dan 

berhasil meningkat pada tahun 2021 hingga 2023. Bank BNI memperoleh laba 

bersih 19,3 Milyar di tahun 2019 dan menurun sebesar 2,2 Milyar disebabkan oleh 

wabah covid-19 ditahun 2020 dan berhasil meningkat pada tahun 2021 hingga 

2023. Pada tahun 2020 nilai laba bersih Bank BTN menurun sebesar 4,1 Milyar 

dari tahun 2019 yang disebabkan oleh wabah covid-19 kemudian berangsur 

kembali meningkat pada tahun 2021 hingga 2023. Sedangkan Bank Mandiri juga 

mengalami penurunan nilai laba bersih di tahun 2020 sebesar 18,3 Milyar yang 
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juga disebabkan oleh wabah covid-19 kemudian mengalami peningkatan yang 

sangat signifikan mulai tahun 2021 hingga 2023. 

Efektivitas penerapan manajemen risiko dan risiko inheren dinilai dari profil 

risiko. Pendekatan ini melibatkan penilaian risiko pasar, risiko kredit, risiko 

operasional, risiko likuiditas, risiko strategis, risiko hukum, risiko kepatuhan, serta 

risiko reputasi. Tata kelola perusahaan yang baik merupakan faktor kedua yang 

harus dievaluasi (GCG). Kerangka kerja tata kelola, praktik tata kelola, serta hasil 

tata kelola adalah tiga komponen utama evaluasi GCG. Salah satu ukuran yang 

dipakai untuk menentukan tingkat kesehatan bank yaitu komponen ketiganya, 

atau pendapatan. Penilaian faktor ini mempertimbangkan pengelolaan 

profitabilitas, kinerja profitabilitas, sumber profitabilitas, dan keseimbangan 

profitabilitas (sustainability). Menurut SE BI No.13/24/DPNP, ukuran keuangan 

termasuk Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Operating 

Expenses to Income dapat digunakan untuk menilai kinerja profitabilitas (BOPO). 

Rasio Kecukupan Modal, indikator keuangan, dapat digunakan untuk 

mengevaluasi modal, komponen keempat (CAR). Dalam mengevaluasi 

permodalan, jumlah aset tertimbang menurut risiko dibandingkan dengan 

kecukupan modal dan pengelolaan modal (ATMR). 

Salah satu sektor yang berkontribusi terhadap kegiatan ekonomi adalah 

industri perbankan. Bank berfungsi sebagai mediator keuangan untuk 

pengumpulan dan distribusi uang publik, hal ini terjadi. Karena perbankan 

merupakan institusi yang signifikan, tindakan ini berupaya untuk meningkatkan 

keadilan ekonomi di Indonesia. Namun, wabah Covid-19 di tahun 2020 berdampak 

pada segala bidang, termasuk perekonomian. Kejutan secara mendadak berupa 

pandemi yang mengharuskan lembaga keuangan berupa bank untuk bersiap 

menghadapi tantangan masa depan yang sulit dan beragam. Penyebaran gejolak 

ini telah mempengaruhi aktivitas perbankan dan telah memicu reaksi kehati – 
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hatian dari para deposan (Barua, 2020 ; Baldwin dan di Mauro, 2020 ; Sharma et 

al., 2020). Pada saat yang sama, terdapat dampak operasional dari usaha bank 

untuk menjaga operasi keuangan yang hemat biaya, profitabilitas, dan 

pemenuhan kebutuhan permodalan sehingga layanan perbankan tetap berjalan di 

tengah pandemi (Elnahass et al.,2021).  

Berdasarkan informasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terkait 

pertumbuhan kredit yang cenderung melambat sejak awal tahun 2020 akibat 

wabah covid -19. Selama masa pandemi sejak awal tahun 2020 fungsi 

intermediasi perbankan terbatas terlihat dari pertumbuhan kredit yang lebih 

rendah. Sektor keuangan cenderung konsevatif atau risk averse dalam penyaluran 

kredit. Sementara itu dana pihak ketiga (DPK) berupa giro, tabungan, dan deposito 

semakin tinggi yang dilihat dari fenomena tersebut menggambarkan motif kehati 

– hatian nasabah dalam membelanjakan uang karena kondisi ekonomi yang tidak 

menentu. Oleh karena itu, bank harus berfungsi secara keseluruhan secara efisien 

agar fungsi utama perbankan mampu berjalan lancar pada segala kondisi, 

termasuk di masa wabah ini. Kinerja keuangan bank-bank BUMN antara tahun 

2019 hingga 2023, baik sebelum maupun sesudah wabah Covid-19, menjadi 

perhatian peneliti ini. 

Gambar 1.1 Tingkat Pertumbuhan DPK dan Kredit 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Otoritas Jasa Keuangan - BRKP 
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Perbankan mempunyai peranan dan fungsi penting dalam perekonomian 

suatu negara yaitu untuk menghimpun dana dari pihak yang kelebihan dana 

(kreditur) dan menyalurkannya kembali kepada pihak yang kekurangan dana 

(debitur). Oleh karena itu, penilaian terhadap kesehatan bank sangatlah penting 

yang berguna untuk menilai apakah bank berada dalam kondisi sehat, cukup 

sehat, kurang sehat, atau tidak sehat yang berguna bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam mengambil keputusan. Dengan latar belakang 

permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Analisis Kinerja Keuangan Bank BUMN Berdasarkan Metode Risk Based Bank 

Rating (RBBR) Pada Periode 2019–2023” yang telah dipublikasikan di Indonesia 

Bursa Efek. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi latar belakang yang disebutkan di atas maka 

rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana kinerja 

keuangan bank BUMN berdasarkan teknik Risk Based Bank Rating (RBBR) 

periode 2019 – 2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan bank-bank 

BUMN (BRI BNI, BTN, dan Bank Mandiri) periode 2019 – 2023 dengan 

menggunakan metode Risk Based Bank Rating (RBBR). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.1.1 Manfaat Teoritis 

Tujuan teoritis dari penelitian ini yaitu guna memberikan pemahaman dan 

informasi yang lebih besar tentang bagaimana menganalisis kinerja keuangan 
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bank-bank milik negara dengan menggunakan teknik Risk Based Bank Rating 

(RBBR) antara tahun 2019 hingga 2023. 

1.1.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai cara untuk 

menerapkan teori yang dipelajari di perguruan tinggi dan sebagai cara 

untuk mengembangkan keterampilan penelitian lebih lanjut. 

b. Bagi Universitas Fajar 

Hasil penelitian ini harus memungkinkan siswa untuk menambahkan 

bacaan atau sumber perpustakaan ke proyek penelitian mereka tentang 

kinerja keuangan di tahun ajaran mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Bank BUMN 

Istilah bank berasal dari kata banco yang berarti bangku dalam bahasa 

Italia. Bank menggunakan bangku ini untuk melayani pelanggannya selama 

menjalankan tugas. Ungkapan "bangku" secara formal dan luas diadopsi sebagai 

bank. Karena layanan mereka terbatas pada masyarakat umum, bank dianggap 

sebagai bagian dari sektor jasa. Sederhananya, bank adalah badan keuangan 

yang bergerak dalam operasi mengumpulkan uang dari masyarakat umum, 

mendistribusikannya kembali ke masyarakat, serta menawarkan layanan 

perbankan lainnya. Bank Indonesia ini dulunya bernama De Javasche Bank 

hingga berubah nama menjadi Bank Indonesia di tahun 1951. Bank sentral 

Indonesia, Bank Indonesia, diatur oleh Undang-Undang No. 13 Tahun 1968. 

(Ichsan. 2014). 

Karena berfungsi menjadi lembaga keuangan yang menyalurkan uang yang 

unit ekonomi surplus miliki dengan mereka yang membutuhkan bantuan 

keuangan, bank memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi dan 

sistem keuangan (defisit) Indonesia (Mandasari, 2015). Peran perbankan dalam 

perekonomian suatu negara tidak bisa dilebih-lebihkan. Bank dapat menerima 

dana masyarakat dan memberikannya kepada masyarakat daerah sebagai entitas 

keuangan. Sehingga dapat dikatakan bahwa usaha yang bergerak di bidang 

perbankan adalah usaha yang menjalankan operasi komersialnya bermitra erat 

dengan masyarakat (Kurniasih, 2020). 

Bank-bank milik negara, seperti bank komersial lainnya, terus meminta 

sumbangan publik dan menyalurkan dana melalui kredit. Bank BUMN harus 

mampu menjaga likuiditas bank dan kinerja keuangan bank agar dapat bersaing 

7 
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dengan bank swasta di bidang distribusi dan akumulasi modal (Mandasari, 2015). 

Pemerintah memiliki sebagian besar modal di bank-bank milik negara. 

Dibandingkan dengan bank umum, bank BUMN mempunyai tingkat permodalan 

nominal yang lumayan tinggi. Bisa dikatakan bahwa bank-bank BUMN 

berpengaruh signifikan terhadap industri perbankan Indonesia. Karena merupakan 

pemimpin pasar dengan pangsa pasar yang cukup besar dan beragam, bank-bank 

milik negara memiliki kemampuan untuk mempengaruhi kinerja perbankan secara 

nasional. Keberhasilan bank-bank BUMN dapat membantu kinerja sektor 

perbankan Indonesia secara keseluruhan, begitu pula sebaliknya. (Kurniasih, 

2019). 

2.2 Laporan Keuangan 

Transaksi keuangan perusahaan didokumentasikan dengan cermat 

sehubungan dengan status keuangannya pada waktu tertentu, dan laporan 

keuangan menawarkan ringkasan proses tersebut. Posisi keuangan perusahaan 

dirinci dalam laporan keuangan. Tujuan selanjutnya adalah untuk mengevaluasi 

kinerja manajemen bank yang bersangkutan. (Fadhila, 2015). 

2.2.1 Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Septa (2018) tujuan dan fungsi laporan keuangan sebagai berikut: 

1. Manajemen pelayanan yang baik dan kepatuhan 

Penggunaan laporan keuangan memungkinkan badan pengatur 

serta pihak lainnya yang memanfaatkan laporan keuangan guna 

memverifikasi bahwa sumber daya telah dikelola berdasarkan undang-

undang dan undang-undang lainnya yang sudah diberikan kepada 

mereka. 

2. Tanggung jawab dan pelaporan berwawasan ke belakang. 
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Laporan keuangan dapat dimanfaatkan untuk membandingkan 

kinerja satu perusahaan dengan bisnis serupa lainnya, serta untuk 

mengungkap tren pencapaian tujuan yang dinyatakan dari waktu ke 

waktu. Mereka juga dipekerjakan dalam evaluasi manajemen dan 

pemantauan kinerja. Selain itu, laporan keuangan memungkinkan 

pihak ketiga untuk menilai seberapa efektif dan efisien suatu organisasi 

membelanjakan sumber dayanya dengan memberi mereka informasi 

tentang biaya barang dan jasa yang telah mereka peroleh. 

3. Informasi tentang otorisasi dan perencanaan (planning and 

authorization information) 

Perencanaan untuk kebijakan dan kegiatan masa depan 

didasarkan atas laporan keuangan. Penggunaan laporan keuangan 

untuk menunjukkan bukti bahwa penggunaan dana telah disahkan. 

4. Keberlanjutan Bisnis 

Pembaca dapat menggunakan laporan keuangan untuk membantu 

mereka memutuskan apakah suatu perusahaan atau departemen 

dapat terus menawarkan produk dan layanan (jasa) di masa 

mendatang. 

5. Hubungan Masyarakat 

Laporan keuangan melayani tujuan menyediakan perusahaan 

kesempatan dalam mengkomunikasikan komentar tentang pencapaian 

yang dilakukan kepada publik, pekerja, dan pengguna lain yang terkena 

dampak. Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk berkomunikasi 

dengan masyarakat umum dan pihak lain yang berkepentingan. 

6. Informasi dan sumber data 
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Laporan keuangan dimaksudkan untuk mendidik berbagai 

kelompok kepentingan yang tertarik untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang perusahaan. 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 menyatakan bahwa tujuan 

pelaporan keuangan pemerintah yaitu guna menyediakan informasi yang 

bermanfaat bagi pengambil keputusan serta menggambarkan 

pertanggungjawaban entitas pelapor terhadap sumber daya yang telah dipercaya 

kepadanya: 

a) informasi tentang posisi sumber daya keuangan, kewajiban, serta 

ekuitas pemerintah;  

b) informasi tentang perubahan posisi sumber daya keuangan, kewajiban, 

serta ekuitas pemerintah;  

c) informasi tentang sumber, alokasi, serta pemanfaatan sumber daya 

ekonomi;  

d) informasi realisasi anggaran; dan;  

e) informasi tentang bagaimana entitas pelapor membiayai operasinya 

serta pemenuhan kewajibannya. 

2.2.2 Jenis – Jenis Laporan Keuangan 

PSAK Nomor 1 Tahun 2021, Pernyataan Standarisasi Laporan Keuangan 

Nomor 1 Tahun 2002, merupakan dasar penyusunan laporan keuangan di bawah 

ini: 

1. Berdasarkan titik waktu tertentu, organisasi atau pemegang modal 

diharuskan memiliki neraca, yaitu daftar informasi terperinci tentang semua 

aset. 

2. Laporan laba rugi adalah potret pengeluaran dan pendapatan yang 

diterbitkan oleh perusahaan pada waktu tertentu. 
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3. Laporan perubahan ekuitas menunjukkan pemegang modal suatu badan 

selama jangka waktu tertentu, seperti satu bulan atau bahkan satu tahun. 

4. Laporan arus kas adalah ikhtisar kas yang dikeluarkan dan diterima 

organisasi perusahaan selama periode waktu tertentu, misalnya 30 hari 

atau bahkan 12 bulan. 

5. Laporan informasi tentang pos-pos dalam laporan laba rugi, neraca, 

laporan arus kas, serta laporan perubahan modal disajikan dalam catatan 

atas laporan keuangan (CALK). Catatan ini memberi bantuan pada 

pengguna laporan dalam memahami laporan agar mereka bisa 

menggunakannya sebagai bukti untuk membuat keputusan. 

2.3 Kinerja Keuangan 

Kinerja merupakan hasil akhir yang dihasilkan sebuah organisasi, apakah 

itu untuk keuntungan atau tidak, selama jangka waktu tertentu. Kinerja keuangan 

suatu perusahaan dilakukan evaluasi guna melihat apakah pedoman pelaksanaan 

keuangan yang sehat telah dipatuhi dengan baik. Karena sangat penting untuk 

memahami kinerja keuangan bank untuk menentukan kondisi kesehatannya. 

Sangat penting guna memahami kondisi keuangan perusahaan dalam melakukan 

prediksi bagaimana perkembangannya. Informasi ini dapat ditemukan dalam 

laporan keuangan perusahaan, yang mencakup laporan laba rugi, neraca, dan 

laporan keuangan lainnya (Mewengkang, 2013). 

Kemampuan manajemen untuk mengelola badan usaha dimaksudkan 

untuk dievaluasi dengan analisis kinerja keuangan bank. Ringkasan pencapaian 

bank dari waktu ke waktu di bidang keuangan, pemasaran, penggalangan dana, 

dan distribusi disebut kinerja perbankan (Supit et al., 2019). Sucipto (2003) 

mendefinisikan kinerja keuangan sebagai pemilihan metrik khusus yang dapat 

mengukur seberapa sukses suatu perusahaan atau organisasi menghasilkan 
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uang. Laporan keuangan perusahaan dapat digunakan untuk menentukan kinerja 

keuangan, tetapi terlebih dahulu diperlukan studi menyeluruh untuk menentukan 

signifikansi data dalam laporan keuangan. Guna mempertahankan kepercayaan 

pemilik modal atau investor serta nasabah yang menginvestasikan uangnya dan 

menggunakan jasa yang disediakan bank, maka dilakukan peningkatan kinerja 

keuangan (Rifai, 2013). 

2.3.1 Tujuan Kinerja Keuangan 

Menurut Sanjaya (2018) tujuan dari kinerja keuangan diantaranya sebagai 

berikut:  

1. Menentukan apakah manajemen keuangan perusahaan efektif secara 

keseluruhan, memberikan perhatian khusus pada tingkat pencapaian 

likuiditas, profitabilitas, serta kecukupan modal pada periode terakhir 

dan periode sebelumnya. 

2. Guna menentukan apakah suatu perusahaan dapat memanfaatkan 

semua sumber dayanya secara menguntungkan. 

Investor mungkin menganalisis kinerja keuangan perusahaan untuk 

memutuskan apakah mereka ingin tetap berinvestasi di dalamnya atau mencari 

alternatif. Nilai bisnis yang tinggi akan dihasilkan dari kinerja perusahaan yang 

baik. Untuk menaikkan harga saham, investor akan mempertimbangkan bisnis 

bernilai bisnis tinggi saat memutuskan di mana akan menginvestasikan dananya. 

Sebagai alternatif, seseorang dapat menegaskan bahwa nilai perusahaan 

menentukan harga saham. 

2.3.2 Manfaat Kinerja Keuangan 

Manfaat kinerja keuangan menurut Barus (2011) diantaranya sebagai 

berikut: 
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1. Meningkatkan pemahaman tentang pengelolaan utang dengan 

mempertimbangkan status keuangan secara umum. 

2. Temukan potensi masalah keuangan sejak dini sebelum terlambat. 

3. Identifikasi masalah keuangan saat ini yang mungkin tidak disadari oleh 

bisnis. 

4. Menyajikan gambaran yang realistis tentang keuntungan dan kerugian dari 

keadaan keuangan dan cara mengelola piutang. 

2.4 Risk Based Bank Rating (RBBR) 

Berdasarkan revisi ketentuan Bank Indonesia Nomor 13 Tahun 2001 

tentang Tingkat Kesehatan Bank Umum, bank wajib menjalankan self assessment 

dengan menerapkan risiko RBBR dengan cara individual atau konsolidasi yang 

mencakup penilaian yang terdiri atas sejumlah factor diantaranya Risiko Profil 

(Risk Profile), Good Corporate Governance (GCG), Earning (Rentabilitas), dan 

Permodalan (Capital). 

2.4.1 Profil Risiko (Risk Profile) 

Evaluasi profil risiko dilakukan untuk menentukan risiko inheren dan 

efektivitas manajemen risiko yang diterapkan dalam operasional bank secara 

reguler. Penilaian terhadap risiko operasional bank, baik yang bisa dievaluasi 

maupun yang memiliki potensi berdampak pada kesehatan keuangan bank, 

dikenal dengan penilaian risiko inheren (Hariasih, 2016). Efektivitas sistem 

pengendalian risiko yang diamanatkan oleh Bank Indonesia yang mencakup 

seluruh pilar penerapan manajemen risiko dievaluasi berdasarkan standar 

penerapan manajemen risiko dalam rangka penerapan manajemen risiko terhadap 

bank umum. 
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Delapan kategori risiko utama yang tercakup dalam penggunaan profil 

risiko (Risk Profile), diantaranya risiko reputasi, risiko hukum, risiko operasional, 

risiko likuiditas, risiko pasar, dan risiko kredit. 

1. Risiko pasar dalam skenario neraca dan akuntansi administrasi 

disebabkan oleh harga pasar yang mengalami perubahan, termasuk 

perubahan harga nilai aset yang mampu dihasilkan. Risiko pasar muncul 

dalam berbagai bentuk, termasuk risiko saham, suku bunga acuan, 

komoditas, dan nilai tukar. 

2. Perilaku berisiko nasabah atau kegagalan organisasi lain untuk memenuhi 

kebutuhan bank karena perjanjian lain merupakan sumber risiko kredit. 

3. Kerugian yang terkait dengan risiko operasional diakibatkan oleh proses 

internalisasi yang tidak memadai. Faktor lain yang mengganggu 

operasional bank antara lain kesalahan manusia, buruknya internalisasi, 

eksternalisasi, dan sistem. 

4. Risiko Likuiditas disebabkan oleh kegagalan bank untuk bertindak secara 

bertanggung jawab, yang berarti terdapat risiko saat berusaha memenuhi 

tenggat waktu dengan menggunakan kartu debit dan aset dengan tingkat 

likuiditas tinggi yang dapat digunakan tanpa mempengaruhi operasional 

bank atau situasi keuangan. 

5. Strategi berisiko disebabkan oleh kurangnya fokus dan pelaksanaan 

perencanaan dan pelaksanaan yang tidak tepat, yang mencegah terjadinya 

strategi berisiko. Alasan lain untuk ini termasuk kesulitan membuat strategi 

dan menerapkannya di lingkungan bisnis. 

6. Risiko Patuhan disebabkan oleh bank yang gagal melakukan transaksi dan 

tidak menyadari bahwa hukum tertentu, seperti hukum syariah, harus 

dipatuhi, sehingga menyebabkan terjadinya Risiko Patuhan. 
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7. Risiko dalam hukum disebabkan oleh kombinasi ortodoksi dan yuridisme, 

yang meningkatkan risiko. Namun, faktor lain yang mungkin berkontribusi 

terhadap risiko ini dalam waktu dekat adalah tidak adanya aturan undang-

undang operasional serta kurangnya persyaratan yang berisiko untuk 

kesepakatan. 

8. Reputasi yang berisiko disebabkan oleh kurangnya kepercayaan dari 

beberapa organisasi pemangku kepentingan yang berurusan dengan surat 

berharga, mencegah hal itu terjadi dan sebagai akibat dari respon 

pemangku kepentingan bank yang tidak memadai. 

Terdapat dua indikasi yang dapat dipakai dalam penentuan faktor profil risiko, 

yaitu: 

1) Risiko Kredit 

Rasio ini berfungsi sebagai ukuran untuk menentukan risiko kredit. Rasio 

ini dihitung dengan membagi kepemilikan masalah biaya dengan jumlah 

keuangan. Gunakan rumus berikut untuk menghitung NPL : 

𝑁𝑃𝐿 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑥 100% 

2) Risiko Likuiditas  

Risiko Likuiditas diukur menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR), yang 

diperoleh dengan melakukan pembagian total biaya dengan uang yang 

diterima dari pihak ketiga. Untuk tujuan menghitung LDR: 

𝐿𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100% 

2.4.2 Good Corporate Gevornance (GCG) 

Pendekatan RBBR menilai komponen-komponen GCG dengan 

menggunakan tiga kriteria utama: governance structure, governance process, dan 
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governance output. Efektivitas pelaksanaan tugas Direksi dan Struktur tata kelola 

meliputi diantaranya Dewan Komisaris. Proses tata kelola meliputi penanganan 

dana besar dan dana pihak terkait, penanganan kepentingan yang berbenturan, 

penerapan manajemen risiko diantaranya sistem pengendalian intern, 

penanganan dana besar dan dana pihak terkait, serta sasaran strategis bank. 

ditujukan. Laporan pelaksanaan GCG yang memuat prinsip TARIF (Transparansi, 

Akuntabilitas, Tanggung Jawab, Independensi, dan Kewajaran) serta transparansi 

baik keuangan maupun non keuangan merupakan contoh keluaran pemerintah. 

Indikator penilaian GCG yaitu menggunakan bobot penilaian berdasarkan nilai 

komposit dari ketetapan Bank Indonesia menurut PBI No. 13/1/PBI/2011 Tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Landasan penerapan GCG antara lain 

terdiri dari lima pengertian penting dalam bisnis perbankan: 

1. Transparansi, atau jujur dalam informasi dan materi yang Anda bagikan 

dan penilaian yang Anda buat. 

2. Akuntabilitas, yang meliputi kepatuhan pada peraturan serta ketentuan 

yang berlaku serta pedoman pengelolaan bank yang efektif. 

3. Akuntabilitas, meliputi pelaksanaan pertanggungjawaban Bank dan 

pendefinisian tanggung jawab organ-organnya untuk mencapai 

pengelolaan yang efektif 

4. Kemandirian, atau pengelolaan bank yang profesional tanpa terhalang oleh 

tekanan atau pengaruh dari luar. 

5. Ekuitas, yang meliputi pemerataan serta pemerataan dalam 

mempertahankan hak-hak pemilik kepentingan yang bersumber dari 

kontrak dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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2.4.3 Rentabilitas (Earning) 

Menurut Kasmir (2016), profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan 

fleksibilitas perusahaan terkait hal produksi. Rasio profitabilitas digunakan oleh 

pihak internal ataupun eksternal perusahaan dalam melakukan pengukuran atau 

perhitungan laba yang dihasilkan perusahaan selama jangka waktu tertentu, 

mengevaluasi laba yang berkembang secara berulang, dan memberikan 

ringkasan efektivitas manajerial perusahaan. perusahaan saat melaksanakan 

aktivitas operasional yang dibuktikan dengan laba yang diperoleh perusahaan. 

Profitabilitas berbagai fitur dapat ditentukan dengan menggunakan rasio 

berikut (earnings): 

a. Return On Asset (ROA) 

Rasio yang dikenal sebagai pengembalian aset (ROA) berguna dalam 

menilai kapasitas tim manajemen bank untuk menghasilkan keuntungan 

secara menyeluruh melalui penggunaan basis asetnya. ROA mengukur 

efisiensi bank dalam mengalokasikan sumber daya untuk 

memaksimalkan keuntungan (Sari, R.M. & Setiawan, 2018). 

Pengelolaan aset bank untuk mendongkrak pendapatan dan menekan 

biaya ditingkatkan dengan nilai ROA yang lebih tinggi, begitu pula 

sebaliknya. Rasio ROA dihitung memakai rumus berikut. 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

 

b. Return On Equite (ROE) 

Rasio yang disebut Return On Equite (ROE) mengukur seberapa efektif 

setiap organisasi menggunakan uang untuk tujuannya sendiri. Tingginya 

nilai ROE yang dicapai inilah yang menyebabkan peningkatan yang 

signifikan. Hasil ini menunjukkan baik peningkatan kondisi lembaga 
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maupun sebaliknya. Dimungkinkan untuk menentukan rasio ini 

menggunakan rumus yang diberikan: 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 𝑥 100% 

 

c. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

biaya operasional Berdasarkan pendapatannya, angka yang disebut 

Pendapatan Operasional (BOPO) berguna dalam menentukan tingkat 

kesehatan bank. Statistik lain untuk mengevaluasi seberapa baik 

manajemen bank mengelola sumber daya untuk menghasilkan 

keuntungan adalah profitabilitas. BOPO adalah singkatan dari rasio 

efisiensi yang digunakan bank untuk menilai efisiensi kegiatan 

operasionalnya (Setyowati, 2019). Semakin rendah nilai BOPO maka 

manajemen bank kurang efektif dalam menahan biaya operasional untuk 

mendapatkan uang dari operasional operasionalnya, begitu pula 

sebaliknya. Rasio BOPO dihitung menggunakan rumus di bawah ini: 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑥 100% 

2.4.4 Permodalan (Capital) 

Undang-undang Bank Indonesia yang mengatur tentang Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum Bank Umum harus dikonsultasikan dalam 

menghitung modal bank. Evaluasi persyaratan permodalan dan persyaratan 

pengelolaan permodalan merupakan salah satu variabel permodalan yang dapat 

dinilai (Dari, 2021). 

Faktor Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah salah satu metrik dalam 

menentukan tingkat kesehatan bank. Rasio kecukupan modal (CAR) yang wajib 

dipenuhi oleh bank sering disebut dengan istilah ini. Perhitungan CAR ini mencoba 
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menilai kemampuan bank untuk mengimbangi kerugian aset akibat kerugian pada 

aset berbahaya. Semakin kuat kesehatan dan kemampuan bank dalam menutup 

kerugian atau risiko yang muncul, termasuk risiko kredit, risiko pasar, serta risiko 

operasional, maka CAR akan semakin besar. Rasio CAR dihitung menggunakan 

rumus berikut. 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
 𝑥 100% 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi dasar data dalam penelitian 

ini, perbandingan, dan titik referensi dapat diusulkan berdasarkan penelitian ini. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 

Jenis 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Sri Wulan Dari 

Analisis Kinerja 

Keuangan Bank 

Mega Syariah 

Berdasarkan 

Metode Risk 

Based Bank 

Rating (RBBR) 

Periode 2018-

2021 

Kuantitatif 

Kinerja keuangan PT Bank Mega 

Syariah Tbk periode 2018–2021 

yang diukur dengan metode RBBR 

mendapatkan peringkat komposit 2 

(Pk–2), yang memperlihatkan 

kondisi bank masih baik meskipun 

memiliki beberapa rasio di kategori 

kurang baik namun manajemen 

tersebut masih mampu 

mempertahankan kondisi kinerja 

bank. 

2. 
Nuri Maulidia 

Analisis Kinerja 

Keuangan Bank di 

Masa Pandemi 

Covid19 Pada 

Bank BUMN yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2020-2021 

Kuantitatif 

Tingkat kinerja keuangan Bank 

BUMN pada masa pandemi Covid-

19 masuk dalam kategori sehat 

dalam analisis ini dengan 

menggunakan pendekatan CAMEL, 

hal ini memperlihatkan bahwa bank 

BUMN bisa menjaga dan mengatasi 

dampak buruk akibat pandemi. 

3. 
Hening Asih 

Widyaningrum. 

Deskriptiif 

Kuantitatif 

Dalam penelitian ini faktor yang 

digunakan ialah earning dan capital 
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Analisis Tingkat 

Kesehatan 

dengan 

Menggunakan 

Metode Risk-

Based Bank 

Rating (RBBR) 

dan rasio yang digunakan ialah 

ROA, NIM, dan CAR. Dalam rasio 

ROA hampir semua bank di 

kategotrikan sehat namun terdapat 

5 bank yang termasuk dalam 

kategori tidak sehat. Rasio NIM 

memperlihatkan bahwa semua bank 

masuk dalam kategori bank sehat. 

Rasio CAR memperlihatkan semua 

bank masuk dalam kategori bank 

sehat. 
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2.6 Kerangka Teoritis 

Gambar 2.1 Kerangka Teoritis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Dengan memanfaatkan metodologi kuantitatif dan deskriptif, dikumpulkan 

data laporan keuangan bank-bank milik negara dari tahun 2019 hingga pada 

tahun 2023 yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, khusus untuk pelaporan keuangan, peneliti akan 

menghitung indikasi rasio dan kemudian meninjau hasilnya. Peneliti menerapkan 

metode Risk Based Bank Rating (RBBR) yang menggabungkan empat elemen 

penilaian yaitu Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings, dan 

Capital pada bank-bank BUMN yang memenuhi populasi dan persyaratan sampel 

pada penelitian ini. Peneliti akan menilai bank-bank BUMN berdasarkan tingkat 

kategorinya setelah menyajikan data-data tersebut. 

3.2 Tempat dan Waktu 

Peneliti melakukan penelitian dengan melakukan pengambilan data di 

Bursa Efek Indonesia melewati website resmi (www.idx.co.id), khususnya pada 

bank BUMN. Waktu dilaksanakannya penelitian yaitu pada awal bulan Januari 

hingga bulan Februari 2024. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data laporan 

keuangan yang telah Bursa Efek Indonesia publikasikan dalam website resmi 

(www.idx.co.id) pada periode tahun 2019 hingga pada tahun 2023 dengan 

menggunakan Risk Based Bank Rating (RBBR). Metode pemeringkatan yang 

menggunakan empat faktor penilaian yakni Profil Risiko, Good Corporate 

Governance (GCG), Earnings, dan Capital. Bank milik negara yang masuk dalam 

22 
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penelitian ini yaitu bank konvensional seperti Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank 

Negara Indonesia (BNI), Bank Tabungan Negara (BTN), dan Bank Mandiri. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Laporan keuangan tahunan 2019 hingga 2023 diperoleh dengan 

mengunjungi situs resmi Bursa Efek Indonesia sebagai sumber data untuk 

penelitian ini (www.idx.co.id) Studi yang berlangsung selama 2019 hingga 2023 

ini didasarkan pada populasi lembaga perbankan milik negara dengan empat 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 3.1 Perbankan Umum Milik Negara 

No Nama Bank 

1. Bank Negara Indonesia  

2. Bank Rakyat Indonesia 

3. Bank Tabungan Negara 

4. Bank Mandiri 

3.5 Analisis Data 

Teknik Risk Based Bank Rating (RBBR) yang menggabungkan empat 

elemen dipakai dalam penelitian ini. Telah dimodifikasi untuk menyesuaikan 

dengan pedoman baru yang Bank Indonesia terbitkan pada tanggal 25 Oktober 

2011 tentang penilaian kesehatan dengan memanfaatkan pendekatan berbasis 

risiko (Risk Based Bank Rating). khususnya, profil risiko, tata kelola perusahaan 

yang efektif, profitabilitas, serta permodalan (capital). Peneliti secara manual 

membuat indikator rasio keuangan dengan menggunakan cara-cara tertentu untuk 

membantu pemahaman pembaca. Peneliti juga akan menilai data dan 

mengkategorikannya sesuai dengan masalah yang diselidiki untuk membuat 

kesimpulan dari hasil yang dieksplorasi. Pada bank BUMN, metode RBBR dipakai 

dalam pengukuran kinerja keuangan dengan memanfaatkan beberapa rasio di 

berikut ini: 

http://www.idx.co.id/
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3.5.1 Profil Risiko (Risk Profile)  

Profil Risiko (Risk Profile) menjadi dasar penilaian tingkat kesehatan bank 

pada saat ini dikarenakan setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh bank 

sangat memungkinkan akan menimbulkan risiko. Metode RBBR dalam 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 12/23/PBI/2011 pada tanggal 02 

November 2011, Risk Profile terdiri dari :  

a. Non-Performing Loan (NPL) 

Non-Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang digunakan dalam 

pengukuran kemampuan manajemen bank dalam mengelola risiko 

pengambilan kredit oleh debitur (Putri,2010). Secara khusus, dengan 

menerapkan rumus berikut untuk menentukan NPL : 

𝑁𝑃𝐿
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑥 100% 

Tabel 3.2 Matriks Penetapan Peringkat Profil Risiko (NPL) 

Peringkat Kriteria Keterangan 

1 NPL < 2% Sangat Sehat 

2 2% ≤ NPL < 5% Sehat 

3 5% ≤ NPL < 8% Cukup Sehat 

4 8% ≤ NPL < 12% Kurang Sehat 

5 NPL ≥ 12% Tidak Sehat 

  Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 

b. Loan to Deposit Ratio (LDR)  

Loan to Deposit (LDR) Persentase yang menunjukkan kemampuan Bank 

menyalurkan kredit yang terlalu agresif sehingga eksposur risiko yang 

dihadapi dapat ditingkatkan. Gunakan rumus dibawah ini untuk 

menghitung LDR: 

𝐿𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100% 

Tabel 3.3 Matriks Penetapan Peringkat Profil Risiko (LDR) 

Peringkat Kriteria Keterangan 

1 LDR ≤ 75% Sangat Sehat 

2 75% < LDR ≤ 85% Sehat 
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3 85% < LDR ≤ 100% Cukup Sehat 

4 100% < LDR ≤ 120% Kurang Sehat 

5 LDR > 120% Tidak Sehat 

         Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 

3.5.2 Good Corporate Governance (GCG) 

GCG (Good Corporate Governance) atau Tata Kelola Perusahaan adalah 

sistem yang digunakan untuk mengarahkan dan mengendalikan kegiatan bisnis 

suatu perusahaan (Minarrohmah, 2014). Tata kelola perusahaan juga dapat 

dijelaskan sebagai hubungan antara dewan direksi, dewan direksi, pemangku 

kepentingan dan pemegang saham perusahaan.Berdasarkan Peraturan Bank 

Indonesia tanggal 13 Januari 2011 yang mewajibkan bank-bank di Indonesia untuk 

memasukkan tata kelola perusahaan yang baik ke dalam salah satu penilaian 

tingkat kesehatan bank, diyakini bahwa perusahaan memang perlu memikul 

tanggung jawab yang signifikan dalam menjaga tata kelola perusahaan yang baik 

dari stabilitas sistem perbankan mereka. , memungkinkan mereka untuk 

mendapatkan penunjukan untuk menerapkan tata kelola perusahaan yang sehat 

(baik Tata kelola perusahaan). 

Tabel 3.4 Matriks Penetapan Peringkat Good Corporate Governance (GCG) 

Peringkat Kriteria Keterangan 

1 < 1,5 Sangat Sehat 

2 1,5 ≤ PK < 2,5 Sehat 

3 2,5 ≤ PK < 3,5 Cukup Sehat 

4 3,5 ≤ PK < 4,5 Kurang Sehat 

5 4,5 ≤ PK < 5 Tidak Sehat 

Sumber: SE BI 12/13/DPbS/2010 

3.5.3 Rentabilitas (Earning) 

Menurut peraturan perundang – undangan PBI No.9/1/PBI/2007 Penilaian 

terhadap factor rentabilitas meliputi penilaian terhadap komponen – 

komponen sebagai berikut : 

a. Return On Asset (ROA) 
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Return On Asset (ROA) merupakan kemampuan manajemen bank dalam 

mendapatkan laba dengan memanfaatkan keseluruhan modal. Untuk 

menghitung ROA yaitu dengan memakai rumus sebagai berikut:  

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Tabel 3.5 Matriks Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas (ROA) 

Peringkat Kriteria Keterangan 

1 ROA > 1,5% Sangat Sehat 

2 1,25% < ROA ≤ 1,5%% Sehat 

3 0,5% < ROA ≤1,25% Cukup Sehat 

4 0% < ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat 

5 ROA ≤ 0% Tidak Sehat 

Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 

b. Return On Equity (ROE)  

Return on Equity (ROE) merupakan cara menghitung laba bersih setelah 

pajak dengan modal milik pribadi memanfaatkan rasio ROE. Pemanfaatan 

rasio ini memperlihatkan tingkat efisiensi setiap instansi dalam 

penggunaan modal secara pribadi. Perolehan nilai ROE yang tinggi 

menciptakan peningkatan yang signifikan. Hasilnya akan menjadi indikasi 

bahwa kondisi instansi menguat maupun sebaliknya. Untuk melakukan 

perhitungan ROE yakni memakai rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 𝑥 100% 

Tabel 3.6 Matriks Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas (ROE) 

Peringkat Kriteria Keterangan 

1 > 20% Sangat Sehat 

2 12,5% < ROE ≤ 20%% Sehat 

3 5,01% < ROE < 12,5% Cukup Sehat 

4 0% < ROE < 5% Kurang Sehat 

5 < 0% Tidak Sehat 

Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 

c. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
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Rasio yang dikenal sebagai pendapatan operasional biaya operasional 

(BOPO) digunakan dalam melakukan pengukuran seberapa efektif bank 

dapat menjalankan operasinya sehari-hari. Efisiensi biaya operasional 

bank meningkat dengan rasio ini. Rumus berikut digunakan untuk 

menentukan BOPO:  

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Tabel 3.7 Matriks Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas 

(BOPO) 

Peringkat Kriteria Keterangan 

1 BOPO < 83% Sangat Sehat 

2 BOPO 83% - 85% Sehat 

3 BOPO 85% - 87% Cukup Sehat 

4 BOPO 87% - 89% Kurang Sehat 

5 BOPO > 89% Tidak Sehat 

     Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 

3.5.4 Permodalan (Capital) 

Modal yang terdapat pada bank terdiri dari dua jenis modal menurut 

Arthesa (2006:144-146) yakni : Modal Inti dan Modal Pelengkap. Rasio 

yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal yaitu sebagai berikut : 

a. Capital Adequancy Ratio (CAR) 

Capital Adequancy Ratio (CAR) menunjukkan kapasitas bank untuk 

mengalokasikan modal dan kapasitas manajemen untuk mengenali, 

melakukan pengukuran, pemantauan, serta mengelola setiap risiko yang 

dapat memberikan dampak terhadap tingkat permodalan bank (Chandra, 

2016). Secara khusus, rumus di bawah ini digunakan untuk menentukan 

nilai CAR: 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
 𝑥 100% 
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Tabel 3.8 Matriks Penetapan Peringkat Komponen Permodalan 

(Capital) 

Peringkat Kriteria Keterangan 

1 CAR ≥ 12% Sangat Sehat 

2 9% ≤ CAR < 12%% Sehat 

3 8% ≤ CAR < 9% Cukup Sehat 

4 6% < CAR < 8% Kurang Sehat 

5 ≤ 6% Tidak Sehat 

Sumber : Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Sejarah Singkat Bank Persero 

Persero merupakan BUMN berbentuk usaha perseroan terbatas atau PT 

Saham mayoritas di Persero, yang setara dengan 51 persen, wajib dikuasai oleh 

pemerintah. Diharapkan persero mampu menghasilkan keuntungan yang baik, 

maka secara otomatis menuntut Persero agar mampu menyediakan barang dan 

jasa yang terbaik sehingga produk keluaran yang diciptakan tetap laku serta tetap 

menguntungkan (Rajagukguk, 2016). 

Bank milik negara atau bank milik negara atau biasa disebut bank 

pemerintah karena sebagian besar saham adalah milik pemerintah. Di awal tahun 

2000, akibat dampak krisis ekonomi, pemerintah melakukan restrukturisasi 

perbankan. Tujuh bank BUMN yang semula  digabung menjadi empat. Diantara 

kebijakan yang diterapkan pemerintah adalah penggabungan beberapa bank 

menjadi Bank Mandiri, yang terdiri dari Bank Bumi Daya (BBD), Bank 

Pembangunan Indonesia (BPI) serta Bank Dagang Negara (BDN). Merujuk pada 

data yang diterima dari Bank Indonesia, sampai pada tahun 2008 bank persero 

berjumlah lima bank (Rajagukguk, 2016). S 

4.1.1 Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan salah satu bank terbesar di 

Indonesia yang dimiliki negara. Bank Rakyat Indonesia (BRI) pada awalnya 

didirikan oleh Raden Bei Aria Wirjaatmaja di Purwokerto, Jawa Tengah, dengan 

nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden yang 

berarti “Bank Pertolongan dan Simpanan Mulia Purwokerto”, Ini adalah lembaga 

keuangan yang menyediakan pelayanan masyarakat dengan kebangsaan 
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Indonesia atau pribumi. Lembaga ini didirikan pada tanggal 16 Desember 1895 

yang selanjutnya menjadi hari lahir BRI (Putri,2022). 

Dengan undang – undang no. Undang – Undang Nomor 14 Tahun 1967 

tentang undang – undang pokok Perbankan dan Undang – Undang Nomor 13 

Tahun 1968 tentang Undang – Undang Bank Sentral, yang pada pokoknya fungsi 

Bank Indonesia dikembalikan menjadi bank sentral dan Bank Sentral Indonesia di 

bidang pengaturan serta impor dan ekspor. Fungsi kedua unit tersebut dibagi atas 

dua bank terpisah, yakni Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor 

Indonesia. Juga, dengan undang – undang Nomor 21 Tahun 1968 tugas – tugas 

pokok BRI sebagai bank umum ditetapkan kembali (Riyadi,2003). 

Semenjak 1 Agustus 1992, sesuai UU Perbankan No.1 No.7 Tahun 1992 

dan Peraturan Pemerintah RI No. 7. Pada tanggal 21 Tahun 1992, status BRI 

diubah jadi perseroan terbatas. Saat itu kepemilikan BRI masih 100% milik 

Pemerintah Republik Indonesia. Pemerintah Indonesia pada tahun 2003 membuat 

keputusan untuk menjual 30% saham bank tersebut, yang selanjutnya berubah 

sebagai perusahaan public yang bernama resmi PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk yang masih dipakai gingga sekarang Simorangkir, 2018. 

4.1.2 Bank Negara Indonesia (BNI) 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk merupakan bank pemerintah 

Indonesia. Direktur utama adalah pemimpin BNI, saat ini bernama Gatot M. 

Suwondo. BNI merupakan bank komersial yang tertua pada sejarah Republik 

Indonesia. Bank ini berdiri pada tanggal 5 Juli 1946. BNI saat ini memiliki 914 

cabang di Indonesia dan 5 cabang di luar negeri. BNI yang berdiri sejak 1946, siap 

menjadi bak sentral atau bank sirkulasi yang memiliki tanggung jawab untuk 

menjalankan penerbitan dan pengelolaan mata uang Negara Indonesia. Bank 

Negara Indonesia setelah beberapa bulan pendiriannya mulai melakukan 
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pengedaran alat pembayaran resmi pertama yaitu ORI atau Oeang Republik 

Indonesia.  

Bank Negara Indonesia di tahun 1955 berubah peran menjadi bank 

pembangunan dan selanjutnya dikualifikasikan menjadi bank devisa. Seiring 

dengan bertambahnya modal di tahun 1995, terjadi perubahan status Bank 

Indonesia yang diubah menjadi bank umum yang di atur secara hukum melalui 

UU Darurat No. 19. Nomor 2 Tahun 1955. Bank Indonesia di tahun yang sama 

membuka cabang luar negeri pertama di singapura. 

4.1.3 Bank Tabungan Negara (BTN) 

BTN atau Bank Tabungan Negara merupakan badan usaha milik Negara 

Indonesia yang aktif dalam bidang perbankan dan jasa keuangan berbentuk 

perseroan terbatas. Semenjak tahun 2000, Iqbal Latanro sebagai direktur utama 

memimpin bank ini. Pendahulu BTN dimulai sebagai Bank Postpaar di Batavia 

pada tahun 1897. Di masa pendudukan Jepang di Indonesia pada tahun 1942, 

bank tersebut dibekukan dan berganti menjadi Tyokin Kyoku. Sesudah Indonesia 

merdeka, pemerintah Indonesia mengambil alih bank tersebut dan mengubahnya 

sebagai Kantor Tabungan Pos. selanjutnya terjadi perubahan nama dan bentuk 

beberapa kali sampai pada akhirnya di tahun 1998 berubah nama dan bentuk 

yang telah resmi berlaku sampai saat ini. 

4.1.4 Bank Mandiri 

Bank Mandiri didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 untuk menjadi bagian 

dari rencana restrukturisasi perbankan yang dijalankan oleh pemerintah 

Indonesia. Empat bank milik Negara pada bulan Juli 1999 yang terdiri dari Bank 

Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Ekspor Impor Indonesia, dan Bank 

Pembangunan Indonesia, digabung menjadi Bank Mandiri. Bank Empat besar 
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dapat ditelusuri kembali sejarahnya selama lebih dari 140 tahun. Empat bank ini 

menciptakan sejarah berkembangnya perbankan di Indonesia (Aristiyani, 2016). 

Saat ini, Bank Mandiri meneruskan tradisi perbankan jasa keuangan 

dengan pengalaman selama 140 tahun lebih. Setiap bank bank hasil merger 

menjalankan peran penting terhadap pembangunan ekonomi. Sesudah melewati 

proses dan persiapan yang panjang dan berat, Bank Mandiri di tanggal 14 Juli 

2003 akhirnya melakukan pencatatan saham perdana dengan kode saham BMRI 

di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (Aristyani, 2016). 

4.2 Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti meneliti Bank BUMN periode 2019 – 2023 

dengan memakai metode Risk Based Bank Rating (RBBR) yang merupakan alat 

ukur dalam menilai tingkat kinerja keuangan. Kemudian dilakukan analisis kinerja 

keuangan perusahaan menggunakan empat rasio yakni risiko profil, good 

corporate governance,  dan rentabilitas, pemodalan yang akan dijabarkan sebagai 

berikut :   

4.2.1 Risk Profile (Risiko Profil) 

Risk Profile merupakan evaluasi terkait kemampuan atau kesediaan 

seseorang dalam pengambilan suatu risiko. Profil risiko biasanya dimanfaatkan 

untuk mengambil keputusan terkait penentuan alokasi aset investasi untuk 

portofolio yang tepat. Risiko yang dapat dihitung terdiri atas delapan jenis, yaitu 

risiko kredit, strategik, operasional, reputasi, pasar, hukum, kepatuhan, serta risiko 

likuiditas. Terdapat dua indikator yang dapat diterapkan dalam mengambil 

penilaian pada faktor profil risiko, yaitu:  

a. Non-Performing Loan (NPL) 
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Tabel 4.1 Nilai Rasio dan Penempatan Rasio NPL Bank BUMN 2019 – 2023 

NPL 

Perusahaan Tahun Nilai (%) Peringkat Keterangan 

BRI 

2019 2,62 2 Sehat 

2020 2,94 2 Sehat 

2021 3,08 2 Sehat 

2022 2,82 2 Sehat 

2023 3,12 2 Sehat 

BNI 

2019 2,3 2 Sehat 

2020 4,3 2 Sehat 

2021 3,7 2 Sehat 

2022 2,8 2 Sehat 

2023 2,1 2 Sehat 

BTN 

2019 4,78 2 Sehat 

2020 4,37 2 Sehat 

2021 3,70 2 Sehat 

2022 3,38 2 Sehat 

2023 3,01 2 Sehat 

Mandiri 

2019 2,39 2 Sehat 

2020 3,29 2 Sehat 

2021 2,81 2 Sehat 

2022 1,88 1 Sangat Sehat 

2023 1,02 1 Sangat Sehat 

Sumber : Data diolah, 2024 

Rasio NPL Bank BRI tahun 2019 adalah sebesar 2,62%, tahun 2020 

adalah sebesar 2,94%, tahun 2021 adalah sebesar 3,08%, tahun 2022 yaitu 

2,82% dan tahun 2023 adalah sebesar 3,12%. Hal ini memperlihatkan sejak 

tahun 2019 hingga tahun 2021 rasio NPL Bank BRI terjadi penurunan, 

sedangkan di tahun 2022 mulai terjadi kenaikan dan kembali menurun di tahun 

2023. Setelah melakukan perhitungan nilai rasio NPL, selanjutnya adalah 

melakukan analisa peringkat komponen NPL Bank BRI periode 2019 hingga 

2023. Pada tabel diatas dapat ditunjukkan bahwa rasio NPL pada Bank BRI di 

tahun 2019 – 2023 berada pada kategori sehat. Dan selama 5 tahun rata – rata 

rasio NPL di Bank BRI berada pada kategori “Sehat” sebab posisi rasio NPL 

yang ada di bawah 5%. 
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 Rasio NPL Bank BNI tahun 2019 adalah sebesar 2,3%, tahun 2020 adalah 

sebesar 4,3%, tahun 2021 sebesar 3,7%, tahun 2022 sebesar 2,8% dan di 

tahun 2023 yaitu 2,1%. Hal ini memperlihatkan sejak tahun 2019 hingga tahun 

2020 rasio NPL Bank BNI terjadi penurunan dan kembali terjadi peningkatan 

mulai tahun 2020 hingga tahun 2023. Setelah melakukan penilaian rasio NPL, 

selanjutnya adalah melakukan analisa peringkat komponen NPL Bank BNI 

periode 2019 sampai 2023. Pada tabel diatas dapat ditunjukkan bahwa rasio 

NPL pada Bank BNI di tahun 2019 – 2023 berada pada kategori sehat. Dan 

selama 5 tahun rata – rata rasio NPL di Bank BNI berada pada kategori “Sehat” 

sebab posisi rasio NPL yang ada di bawah 5%. 

 Rasio NPL Bank BTN tahun 2019 adalah sebesar 4,78%, tahun 2020 

adalah sebesar 4,37%, tahun 2021 adalah sebesar 3,70%, tahun 2022 yaitu 

3,38% dan tahun 2023 3,01%. Hal ini memperlihatkan sejak tahun 2019 hingga 

tahun 2023 rasio NPL Bank BTN terjadi kenaikan. Setelah melakukan penilaian 

rasio NPL, selanjutnya adalah melakukan analisa peringkat komponen NPL 

Bank BTN periode 2019 sampai 2023. Pada tabel diatas dapat ditunjukkan 

bahwa rasio NPL pada Bank BTN di tahun 2019 – 2023 berada pada kategori 

sehat. Dan selama 5 tahun rata – rata rasio NPL di Bank BNI berada pada 

kategori “Sehat” sebab posisi rasio NPL yang ada di bawah 5%. 

 Rasio NPL Bank Mandiri tahun 2019 adalah sebesar 2,39%, ditahun 2020 

adalah sebesar 3,29%, tahun 2021 adalah 2,81%, tahun 2022 yaitu 1,88%, dan 

di tahun 2023 yaitu sebesar 1,02%. Hal ini memperlihatkan sejak tahun 2019 

sampai 2020 rasio NPL Bank Mandiri terjadi penurunan dan kembali meningkat 

pada tahun 2021 hingga 2023. Setelah melakukan penilaian rasio NPL, 

selanjutnya adalah melakukan analisa peringkat komponen NPL Bank Mandiri 

periode 2019 sampai 2023. Pada tabel diatas dapat ditunjukkan bahwa rasio 

NPL pada Bank Mandiri di tahun 2019- 2023 berada pada kategori sehat. Dan 
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selama 5 tahun rata – rata rasio NPL di Bank Mandiri berada pada kategori 

“Sehat” sebab posisi rasio NPL yang ada di bawah 5%. 

b. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Rasio LDR digunakan sebagai indikator saat menilai risiko kredit. Rasio 

LDR didapatkan saat menjalankan pembagian antara total pembiayaan dan 

total dana dari pihak ketiga. Di bawah ini adalah nilai rasio LDR dari Bank 

BUMN : 

Tabel 4.2 Nilai rasio dan penetapan rasio LDR Bank BUMN 2019 – 2023 

LDR 

Perusahaan Tahun 
Nilai 

(%) 
Peringkat Keterangan 

BRI 

2019 88,64 3 Cukup Sehat 

2020 83,66 2 Sehat 

2021 83,67 2 Sehat 

2022 79,17 2 Sehat 

2023 84,73 2 Sehat 

BNI 

2019 91,5 3 Cukup Sehat 

2020 87,3 3 Cukup Sehat 

2021 79,7 2 Sehat 

2022 84,2 2 Sehat 

2023 85,8 3 Cukup Sehat 

BTN 

2019 113,50 4 Kurang Sehat 

2020 93,19 3 Cukup Sehat 

2021 92,86 3 Cukup Sehat 

2022 92,65 3 Cukup Sehat 

2023 95,36 3 Cukup Sehat 

Mandiri 

2019 96,37 3 Cukup Sehat 

2020 82,95 2 Sehat 

2021 80,04 2 Sehat 

2022 77,61 2 Sehat 

2023 86,75 3 Cukup Sehat 

Sumber : Data diolah, 2024 

 Rasio  LDR Bank BRI pada tahun 2019 adalah sebesar 88,64%, tahun 

2020 sebesar 83,66%, tahun 2021 sebesar 83,67%, tahun 2022 yaitu 79,17% 

dan pada tahun 2023 sebesar 84,67%. Hal ini memperlihatkan sejak tahun 

2019 sampai tahun 2022 terjadi kenaikan, dan di tahun 2023 terjadi penurunan. 
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Ini menunjukkan bahwa risiko likuiditas Bank BRI dapat diatur. Setelah 

melakukan perhitungan rasio LDR, selanjutnya melakukan analisa peringkat 

komponen LDR pada Bank BRI periode 2019 – 2023. Terlihat pada tabel diatas, 

LDR Bank BRI tahun 2019 berada dalam peringkat ketiga yaitu cukup sehat, 

ini menunjukkan bahwa Bank BRI tidak dapat mengatur risiko likuiditas 

perusahaan, yang mengakibatkan terjadi penurunan nilai rasio yang sangat 

signifikan. Pada tahun 2020 sampai 2023 LDR Bank BRI mengalami 

peningkatan sebesar 83,67% ditahun 2020, 83,67% ditahun 2021, 79,17% 

untuk tahun 2022, dan 84,67% ditahun 2023, masuk dalam kategori sehat. 

Pada tahun 2019 hingga 2023 keseluruhan nilai rata – rata rasio LDR Bank BRI 

adalah 84,23%, sesuai dengan penetapan matriks bahwa LDR Bank BRI dalam 

5 tahun terakhir adalah “Sehat”. 

 Rasio LDR Bank BNI pada tahun 2019 adalah sebesar 91,5%, ditahun 

2020 adalah sebesar 87,3%, tahun 2021 sebesar 79,7%, tahun 2022 yaitu 

84,2%, dan di tahun 2023 adalah sebesar 85,8%. Hal ini memperlihatkan dari 

tahun 2019 sampai dengan 2020 terjadi kenaikan namun tetap pada kategori 

cukup sehat, sedangkan pada tahun 2021 sampai tahun 2022 berada pada 

kategori sehat. Pada tahun 2023 kembali menurun. Ini menjelaskan bahwa 

risiko likuiditas Bank BNI masih mampu dikelola untuk tetap stabil. Setelah 

melakukan perhitungan nilai rasio LDR, selanjutnya melakukan analisa 

komponen peringkat komponen LDR pada Bank BNI tahun 2029 – 2023. Pada 

tabel diatas dapat dilihat LDR Bank BNI tahun 2019 hingga 2020 berada pada 

peringkat tiga yaitu cukup sehat. Di tahun 2022 LDR Bank BNI memperoleh 

kenaikan dengan besar 84,2% dan sudah naik ke peringkat dua yaitu sehat 

namun di tahun 2023 kembali terjadi penurunan sebesar 85,8% sehingga 

memperoleh peringkat tiga yaitu cukup sehat. Keseluruhan nilai rata – rata rasio 



37 
 

 
 

dari tahun 2019 hingga tahun 2023 adalah 90,1%, sesuai dengan penetapan 

matriks mengenai LDR Bank BNI dalam 5 tahun terakir adalah “Cukup Sehat”. 

 Rasio LDR Bank BTN pada tahun 2019 adalah sebesar 113,50% berada 

di peringkat 4 dengan kategori kurang sehat, ini menunjukkan bahwa Bank BTN 

tidak mampu mengatur risiko likuiditas perusahaan, yang mengakibatkan 

terjadi penurunan nilai rasio yang sangat signifikan. Ditahun berikutnya 2020 

yaitu 93,19%, di tahun 2021 sebesar 92,86%, tahun 2022 yaitu 92,65%, 

mengalami peningkatan ke peringkat ke tiga yaitu “Cukup Sehat”. Namun di 

tahun 2023 terjadi penurunan sebesar 95,36% dan masih pada peringkat ke 

tiga yaitu “Cukup Sehat”. Nilai rata – rata rasio LDR Bank BTN keseluruhan dari 

tahun 2019 hingga 2023 adalah 90,6% dalam 5 tahun terakhir adalah “Cukup 

Sehat”. Ini menunjukkan bahwa risiko likuiditas Bank BTN masih mampu 

dikelola dengan stabil, namun tetap pada peringkat “Cukup Sehat” 

 Rasio LDR Bank Mandiri tahun 2019 adalah 96,37%, tahun 2020 82,95%, 

tahun 2021 yaitu 80,04%, di tahun 2022 adalah sebesar 77,61% dan pada 

tahun 2023 yaitu 86,75%. Hal ini menunjukkan sejak tahun 2019 hingga tahun 

2022 rasio LDR Bank Mandiri mengalami peningkatan yang menjelaskan 

bahwa risiko likuiditas Bank Mandiri dapat diatur, dan meningkat secara stabil. 

Setelah melakukan perhitungan nilai rasio LDR, selanjutnya melakukan analisa 

peringkat komponen LDR pada Bank Mandiri tahun 2019 – 2023. Terlihat pada 

tabel diatas, LDR Bank Mandiri untuk tahun 2019 berada pada peringkat ke tiga 

dengan kategori cukup sehat. Saat tahun selanjutnya 2020 hingga tahun 2022 

mengalami peningkatan dan berada pada peringkat ke dua dengan kategori 

sehat, namun pada tahun 2023 terjadi penurunan sebesar 86,75% dan 

menyebabkan menurunnya peringkat LDR Bank Mandiri ke peringkat tiga 

dengan kategori “Cukup Sehat”. Nilai rata – rata rasio LDR Bank Mandiri 
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keseluruhan tahun 2019 hingga tahun 2023 adalah 83,95% dengan kategori 

“Sehat”. 

4.2.2 Good Corporate Governance (GCG) 

Sesuai dengan faktor Good Corporate Governance (GCG) yang diperoleh 

dari hasil laporan penerapan Good Corporate Governance Bank BUMN pada 

tahun 2019 hingga 2023, dibawah ini adalah hasil laporan tersebut.  

Tabel 4.3 Penilaian GCG Bank BUMN 2019 – 2023 

GCG 

Perusahaan Tahun Peringkat Keterangan 

BRI 

2019 2 Sehat 

2020 2 Sehat 

2021 2 Sehat 

2022 2 Sehat 

2023 2 Sehat 

BNI 

2019 2 Sehat 

2020 2 Sehat 

2021 2 Sehat 

2022 2 Sehat 

2023 2 Sehat 

BTN 

2019 2 Sehat 

2020 2 Sehat 

2021 2 Sehat 

2022 2 Sehat 

2023 2 Sehat 

Mandiri 

2019 1 Sangat Sehat 

2020 1 Sangat Sehat 

2021 1 Sangat Sehat 

2022 1 Sangat Sehat 

2023 1 Sangat Sehat 

Sumber : Data diolah, 2024 

 Berdasarkan tabel diatas, GCG pada Bank BRI pada tahun 2019 

hingga 2023 mendapatkan peringkat 2 yang dimana termasuk dalam 

kategori sehat. GCG pada Bank BNI periode 2019 hingga 2023 

mendapatkan peringkat 2 yang dimana termasuk kategori sehat, dan GCG 

Bank BTN mendapatkan peringkat 2 kategori sehat. GCG pada Bank 
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Mandiri pada tahun 2019 hingga 2023 mendapatkan peringkat 1 dimana 

termasuk dalam kategori sangat sehat. Apabila terdapat titik lemah dalam 

implementasi GCG pada umumnya akan menciptakan kelemahan yang 

cukup signifikan dan dapat di selesaikan melalui perlakuan baik oleh 

manajerial perusahaan. 

4.2.3 Earnings (Rentabilitas) 

Sesuai dengan factor Earnings (Rentabilitas) digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan pendapatan dari 

pengelolaan asset (Kasmir, 2015). Terdapat tiga indikator yang dapat 

diterapkan dalam mengambil penilaian pada faktor Earnings (Rentabilitas), 

yaitu: 

a. Return On Asset (ROA) 

Di bawah ini hasil laporan nilai rasio ROA Bank BUMN pada tahun 2019 – 

2023 berikut :  

Tabel 4.4 Nilai rasio dan Penetapan Rasio ROA Bank BUMN tahun 

2019 – 2023  

ROA 

Perusahaan Tahun Nilai (%) Peringkat Keterangan 

BRI 

2019 3,50 1 Sangat Sehat 

2020 1,98 1 Sangat Sehat 

2021 2,72 1 Sangat Sehat 

2022 3,76 1 Sangat Sehat 

2023 3,93 1 Sangat Sehat 

BNI 

2019 2,4 1 Sangat Sehat 

2020 0,5 3 Cukup Sehat 

2021 1,4 2 Sehat 

2022 2,5 1 Sangat Sehat 

2023 2,6 1 Sangat Sehat 

BTN 

2019 0,13 5 Tidak Sehat 

2020 0,69 5 Tidak Sehat 

2021 0,81 5 Tidak Sehat 

2022 1,02 2 Sehat 

2023 1,07 2 Sehat 

Mandiri 2019 3,03 1 Sangat Sehat 
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2020 1,64 1 Sangat Sehat 

2021 2,53 1 Sangat Sehat 

2022 3,30 1 Sangat Sehat 

2023 4,03 1 Sangat Sehat 

Sumber : Data diolah, 2024 

Rasio ROA Bank BRI di tahun 2019 adalah 3,50%, di tahun 2020 dan 

2021 terjadi peningkatan rasio ROA Bank BRI, dimana saat 2020 rasio 

ROA 1,98% dan di tahun 2021 terdapat penurunan  rasio ROA adalah 

2,72%. Saat tahun 2022 rasio ROA Bank BRI dengan besar 3,76%. Di 

tahun 2023 kembali terjadi peningkatan sebesar 3,93%. Setelah 

melakukan perhitungan rasio ROA, selanjutnya melakukan analisa 

peringkat komponen ROA pada Bank BRI tahun 2019 – 2023. Pada tabel 

diatas dapat dilihat nilai rasio ROA Bank BRI di tahun 2019 ada pada 

peringkat satu yang berkategori sangat baik. Saat tahun 2020 rasio ROA 

Bank BRI menurun namun ada pada peringkat satu yang berkategori 

sangat baik. Di tahun 2021 ROA Bank BRI kembali mengalami peningkatan 

sebesar 2,72% masih pada peringkat satu berkategori sangat baik. Pada 

tahun 2022 dan 2023 terus terjadi peningkatan dimana rasio ROA tahun 

2022 adalah 3,76% dan tahun 2023 adalah 3,93% masih ada pada 

peringkat satu dengan kategori “Sangat Sehat”. 

Rasio ROA Bank BNI di tahun 2019 adalah sebesar 2,4%. ROA Bank 

BNI di tahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan, yaitu di tahun 2020 

rasio ROA adalah 0,5% dan di tahun 2021 adalah 1,4%. Saat tahun 2022 

terjadi kenaikan rasio ROA Bank BNI dengan besar 2,5% dan tahun 2023 

kembali terjadi peningkatan rasio ROA dengan besar 2,6%. Setelah 

melakukan perhitungan nilai rasio ROA, selanjutnya melakukan analisa 

peringkat komponen ROA pada Bank BNI tahun 2019 – 2023. Tabel diatas 
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memperlihatkan nilai rasio ROA Bank BNI di tahun 2019 ada pada 

peringkat satu yang berkategori sangat baik. Saat tahun 2020 terjadi 

penurunan sebesar 0,5% yang menyebabkan penurunan peringkat nilai 

rasio ROA Bank BNI ke pringkat tiga yang berkategori cukup sehat. Di 

tahun 2021 kembali terjadi peningkatan hingga rasio ROA ada pada 

peringkat dua dalam kategori sehat. Di tahun berikutnya yaitu 2022 dan 

2023 nilai rasio terus meningkat hingga rasio ROA ada pada peringkat satu 

dalam kategori sangat sehat. Nilai rata – rata rasio ROA Bank BNI 

keseluruhkan dari tahun 2019 – 2023 adalah 1,77%, sesuai dengan 

penetapan matriks yaitu ROA Bank BNI dalam 5 tahun terakhir adalah 

“Sangat Baik”. 

Rasio ROA Bank BTN di tahun 2019 adalah 0,13%. Saat tahun 2020 

terjadi penurunan rasio ROA Bank BTN, dengan rasio ROA di tahun 2020 

adalah 0,69%. Tahun 2021 kembali terjadi penurunan rasio ROA dengan 

nilai 0,81%. Namun di tahun berikutnya yaitu 2022 dan 2023 terjadi 

kenaikan dimana rasio 2022 adalah 1,02% dan 2023 yaitu 1,07%. Setelah 

melakukan perhitungan nilai rasio ROA, selanjutnya melakukan analisa 

peringkat komponen ROA pada Bank BTN tahun 2019 – 2023. Terlihat 

pada tabel diatas nilai rasio ROA Bank BTN di tahun 2019 hingga tahun 

2021 ada pada peringkat lima dengan kategori tidak sehat. Ini 

menunjukkan bahwa Bank BTN tidak mampu mengelola asset perusahaan, 

sehingga tidak mampu menaikkan laba perusahaan. Namun pada tahun 

2022 sampai 2023 mulai terjadi peningkatan sehingga dapat naik ke 

peringkat dua dengan kategori sehat. Nilai rata – rata rasio ROA Bank BTN 

keseluruhan dari tahun 2019 hingga 2023 adalah 0,74%, sesuai dengan 
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penetapan matriks yaitu ROA Bank BTN dalam 5 tahun terakhir ada “Cukup 

Baik”. 

Rasio ROA Bank Mandiri di tahun 2019 adalah 3,03%. Rasio ROA Bank 

Mandiri mengalami penurunan di tahun 2020 dan 2021, yaitu di tahun 2020 

rasio ROA adalah 1,64% dan di tahun 2021 rasio ROA adalah 2,53%. Di 

tahun 2022 rasio ROA Bank Mandiri terdapat kenaikan dengan besar 

3,30%. Setelah melakukan perhitungan nilai rasio ROA, selanjutnya 

melakukan analisa peringkat komponen ROA pada Bank Mandiri tahun 

2019 - 2023. Tabel diatas dapat memperlihatkan nilai rasio ROA Bank 

Mandiri di tahun 2019 - 2023 ada pada peringkat satu yang berkategori 

sangat Baik. Nilai rata-rata rasio ROA Bank BRI keseluruhan dari tahun 

2019 - 2023 adalah 2,59%, sesuai dengan penetapan matriks yaitu ROA 

Bank Mandiri dalam 5 tahun terakhir adalah "Sangat Baik". 

b. Return On Equity (ROE) 

Rasio ROE dilaksanakan menggunakan langkah pembagian laba sesudah 

pajak dan ekuitas aset dan penyajian dalam bentuk persen (%). Di bawah 

ini adalah nilai rasio ROE Bank BUMN tahun 2019 – 2023, hasil laporan 

tersebut sebagai berikut.  

Tabel 4.5 Nilai rasio dan Penetapan Rasio ROE Bank BUMN 2019 - 

2023 

ROE 

Perusahaan Tahun 
Nilai 

(%) 
Peringkat Keterangan 

BRI 

2019 19,41 2 Sehat 

2020 11,05 3 Cukup Sehat 

2021 16,87 2 Sehat 

2022 20,93 1 Sangat Sehat 

2023 22,93 1 Sangat Sehat 

BNI 

2019 13,4 2 Sehat 

2020 2,6 4 Kurang Sehat 

2021 9,4 3 Cukup Sehat 
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2022 14,9 2 Sehat 

2023 15,2 2 Sehat 

BTN 

2019 1,00 4 Kurang Sehat 

2020 10,02 3 Cukup Sehat 

2021 13,64 2 Sehat 

2022 16,42 2 Sehat 

2023 13,86 2 Sehat 

Mandiri 

2019 15,08 2 Sehat 

2020 9,36 3 Cukup Sehat 

2021 16,24 2 Sehat 

2022 22,62 1 Sangat Sehat 

2023 27,31 1 Sangat Sehat 

Sumber : Data diolah 2024 

Pada tahun 2019 rasio ROE Bank BRI yaitu 19,41%. Di tahun 2020 

mengalami penurunan, di tahun 2020 rasio ROE Bank BRI mengalami 

penurunan dengan besar 11,05%. Pada tahun 2021 ROE Bank BRI 

mengalami kenaikan sebesar 16,87%. Tahun 2022 dan 2023 terus 

mengalami kenaikan rasio ROE, tahun 2022 dengan besar rasio ROE 

adalah 20,93% dan 2023 sebesar 22,93%. Setelah melakukan perhitungan 

nilai rasio ROE, selanjutnya melakukan analisa peringkat komponen ROE 

pada Bank BRI tahun 2019-2023. Terlihat pada tabel diatas bahwa nilai 

rasio ROE Bank BRI di tahun 2019 ada pada peringkat 2 yang berkategori 

sehat. Di tahun 2020 nilai ROE Bank BRI menurun pada peringkat 3 dalam 

kategori sehat. Di tahun 2021 ROE Bank BRI menerima kenaikan dengan 

peringkat 2 dengan kategori sehat. Pada tahun 2022 dan 2023 rasio ROE 

mengalami kenaikan ke peringkat 1 dengan  kategori sangat sehat. Nilai 

rata-rata rasio ROE Bank BRI keseluruhan dari tahun 2019 hingga 2023 

adalah 16,59%, sesuai dengan penetapan matriks yaitu ROE Bank BRI 

dalam 5 tahun terakhir adalah "Sehat". 

Pada tahun 2019 rasio ROE Bank BNI yaitu 13,4%. Di tahun 2020 

mengalami penurunan, pada tahun 2020 terjadi penurunan rasio ROE 
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Bank BNI dengan besar 2,6%. Terjadi kenaikan ROE Bank BNI saat tahun 

2021 hingga 2023 dengan besar 9,4% untuk tahun 2021, sebesar 14,9% 

untuk tahun 2022 dan tahun 2023 sebesar 15,2%. Setelah melakukan 

perhitungan nilai rasio ROE, selanjutnya melakukan analisis peringkat 

komponen ROE pada Bank BNI tahun 2019 - 2023. Terlihat pada tabel 

diatas bahwa nilai rasio ROE Bank BNI pada tahun 2019 ada pada 

peringkat 2 yang berkategori sehat. Terjadi penurunan di tahun 2020 

dimana nilai ROE Bank BNI berada di peringkat 4 yang berkategori kurang 

sehat. Di tahun 2021 meningkat sehingga nilai ROE Bank BNI berada di 

peringkat 3 yang berkategori cukup sehat. Di tahun 2022 ROE Bank BNI 

kembali mengalami kenaikan dengan peringkat 2 yang berkategori sehat 

dan pada tahun 2023 kembali terjadi peningkatan dengan peringkat 2 yang 

berkategori sehat. Nilai rata-rata rasio ROE Bank BNI keseluruhan dari 

2019 hingga 2023 adalah 10,85%, sesuai dengan penetapan matriks yaitu 

ROE Bank BNI dalam 5 tahun terakhir yakni "Cukup Sehat". 

Rasio REO Bank BTN di tahun 2019 adalah 1,00%. Pada tahun 2020 

mengalami peningkatan rasio ROE Bank BTN dengan besar 10,02%. 

Tahun 2021-2022 mengalami kenaikan rasio ROE Bank BTN sebesar 

13,64% dan tahun 2022 sebesar 16,42%. Namun di tahun 2023 kembali 

mengalami penurunan dengan besar 13,86%. Setelah melakukan 

perhitungan nilai rasio ROE, selanjutnya melakukan analisa peringkat 

komponen ROE pada Bank BTN tahun 2019-2023. Terlihat pada tabel 

diatas bahwa nilai rasio ROE Bank BTN di tahun 2019 ada pada peringkat 

4 yang berkategori kurang sehat. Terjadi peningkatan di tahun 2020 yang 

sangat drastis dengan nilai ROE Bank BTN berada di peringkat 3 yang 

berkategori cukup sehat. Di tahun 2021 kembali meningkat sehingga nilai 

ROE Bank BTN berada di peringkat 2 yang berkategori sehat. Di tahun 
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2022 ROE Bank BTN menerima kenaikan lagi dengan peringkat 2 dengan 

kategori sehat dan di tahun 2023 kembali menurun namun tetap pada 

peringkat 2 dengan kategori sehat. Nilai rata-rata rasio ROE Bank BTN 

keseluruhan dari tahun 2019 hingga 2023 adalah 9,88%, sesuai dengan 

penetapan matriks yaitu ROE Bank BTN dalam 5 tahun terakhir adalah 

"Cukup Sehat". 

Rasio REO Bank Mandiri di tahun 2019 adalah 15,08%. Saat tahun 2020 

mengalami penurunan, pada tahun 2020 rasio ROE Bank Mandiri 

mengalami penurunan dengan besar 9,36% dan tahun 2021 rasio ROE 

Bank Mandiri sebesar 16,24%. Pada tahun 2022 ROE Bank Mandiri 

mengalami kenaikan sebesar 22,62%. Ditahun 2023 mengalami 

peningkatan dengan besar rasio ROE adalah 27,31%. Setelah melakukan 

perhitungan nilai rasio ROE, selanjutnya melakukan analisa peringkat 

komponen ROE pada Bank Mandiri tahun 2019 - 2023. Terlihat pada tabel 

diatas bahwa nilai rasio ROE Bank Mandiri pada tahun 2019 ada pada 

peringkat 2 yang berkategori sehat. Saat tahun 2020 mengalami 

penurunan, nilai ROE Bank Mandiri pada tahun 2020 peringkat 3 dalam 

kategori cukup sehat. Pada tahun 2021 ROE Bank Mandiri mengalami 

kenaikan dengan peringkat 2 dengan kategori sehat. Pada tahun 2022 dan 

2023 terus mengalami peningkatan dengan peringkat 1 kategori sangat 

sehat. Nilai rata-rata rasio ROE Bank Mandiri keseluruhan dari tahun 2019 

hingga 2023 adalah 14,22%, sesuai dengan penetapan matriks yaitu ROE 

Bank Mandiri dalam 5 tahun terakhir adalah "Sehat". 

c. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Penerapan perhitungan rasio BOPO dilakukan melalui langkah membagi 

beban operasional dengan pendapatan serta melakukan penyajian dengan 
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bentuk persen (%). Di bawah ini nilai rasio BOPO Bank BUMN tahun 2019 

– 2023, hasil laporan tersebut sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Nilai Rasio dan Penetapan Rasio BOPO Bank BUMN 

2019 - 2023 

BOPO 

Perusahaan Tahun 
Nilai 

(%) 
Peringkat Keterangan 

BRI 

2019 70,10 1 Sangat Sehat 

2020 81,22 1 Sangat Sehat 

2021 74,30 1 Sangat Sehat 

2022 64,20 1 Sangat Sehat 

2023 64,35 1 Sangat Sehat 

BNI 

2019 73,2 1 Sangat Sehat 

2020 93,3 5 Tidak Sehat 

2021 81,2 1 Sangat Sehat 

2022 68,6 1 Sangat Sehat 

2023 68,4 1 Sangat Sehat 

BTN 

2019 98,12 5 Tidak Sehat 

2020 91,61 5 Tidak Sehat 

2021 89,28 5 Tidak Sehat 

2022 86,00 3 Cukup Sehat 

2023 86,10 3 Cukup Sehat 

Mandiri 

2019 67,44 1 Sangat Sehat 

2020 80,03 1 Sangat Sehat 

2021 67,26 1 Sangat Sehat 

2022 57,35 1 Sangat Sehat 

2023 51,88 1 Sangat Sehat 

Sumber : Data diolah 2024 

Nilai rasio BOPO pada Bank BRI di tahun 2019 adalah 70,10%. Terjadi 

penurunan nilai rasio BOPO Bank BRI di tahun 2020 dengan besar 

81,22%. Nilai rasio BOPO Bank BRI juga mengalami kenaikan di tahun 

2021 dengan besar 74,30%. Nilai rasio BOPO Bank BRI mengalami 

kenaikan di tahun 2022 dengan besar 64,20%. Pada tahun 2023 nilai rasio 

Bank BRI mengalami kenaikan dengan besar 64,35%. Setelah melakukan 

perhitungan nilai rasio BOPO, selanjutnya melakukan analisis peringkat 

komponen BOPO pada Bank BRI tahun 2019-2023. Terlihat pada tabel 
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diatas bahwa rasio BOPO Bank BRI pada tahun 2019 sampai tahun 2023 

ada pada peringkat 1 dengan kategori sangat sehat, hal tersebut 

memperlihatkan bahwa biaya yang dipakai oleh Bank BRI selama empat 

tahun terakhir sangat efisien. Nilai rata-rata rasio BOPO Bank BRI 

keseluruhan dari tahun 2019 hingga 2023 adalah 73,52%, sesuai dengan 

penetapan matriks yaitu BOPO Bank BRI dalam 5 tahun terakhir adalah 

“Sangat Sehat”. 

Nilai rasio BOPO Bank BNI di tahun 2019 adalah 73,2%. Terjadi 

penurunan yang sangat signifikan nilai rasio BOPO Bank BNI di tahun 2020 

dengan besar 93,3%. Nilai rasio BOPO Bank BNI di tahun 2021 menerima 

kenaikan yang sangat signifikan dengan besar 81,2%. Nilai rasio BOPO 

Bank BNI di tahun 2022 meningkat dengan besar 68,6%. Pada tahun 2023 

nilai rasio BOPO Bank BNI adalah 68,4%. Setelah melakukan perhitungan 

nilai rasio BOPO, selanjutkan melakukan analisa peringkat komponen 

BOPO pada Bank BNI tahun 2019-2023. Terlihat pada tabel diatas bahwa 

pada tahun 2019 rasio BOPO Bank BNI ada pada peringkat 1 dengan 

kategori sangat sehat. Selanjutnya pada tahun 2020 rasio BOPO Bank BNI 

mengalami penurunan yang sangat signifikan ada pada peringkat 5 dengan 

kategori tidak sehat. Hal ini memperlihatkan bahwa Bank BNI tidak mampu 

mennggunakan biaya secara efesien selama satu periode. Kemudian rasio 

BOPO Bank BNI mengalami peningkatan pada tahun 2021 dan berada di 

peringkat 1 dalam kategori sangat sehat. Tahun berikutnya yaitu tahun 

2022 mengalami kenaikan ada pada peringkat 1 dengan kategori sangat 

sehat. Pada tahun 2023 tetap berada pada peringkat 1 dengan kategori 

sangat sehat. Nilai rata-rata rasio BOPO Bank BNI keseluruhan dari tahun 

2019 sampai 2023 adalah 79,47%, sesuai dengan penetapan matriks yaitu 

BOPO Bank BNI dalam 5 tahun terakhir adalah “Sangat Sehat”. 
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Nilai rasio BOPO Bank BTN di tahun 2019 adalah 98,12%. Nilai rasio 

BOPO Bank BTN mengalami kenaikan di tahun 2020 dengan besar 

91,61%. Saat tahun 2021 nilai rasio BOPO Bank BTN kembali meningkat 

sebesar 89,28%. Nilai rasio BOPO Bank BTN kembali mengalami 

peningkatan di tahun 2022 sampai 2023 dengan besar 86,00% dan nilai 

rasio BOPO dengan nilai 86,10% di tahun 2023. Setelah melakukan 

perhitungan nilai rasio BOPO, selanjutnya melakukan analisa peringkat 

komponen BOPO pada Bank BTN tahun 2019-2023. Terlihat pada tabel 

diatas bahwa rasio BOPO Bank BTN di tahun 2019 sampai tahun 2021 

berada pada kategori tidak sehat secara tidak langsung Bank BTN tidak 

mampu menggunakan biaya secara efesien selama tiga periode, sehingga 

menyebabkan rasio BOPO tidak meningkat. Selanjutnya pada tahun 2022 

dan 2023 rasio BOPO Bank BTN mulai terjadi peningkatan ada pada 

peringkat 3 dengan kategori cukup sehat. Nilai rata-rata rasio BOPO Bank 

BTN keseluruhan dari tahun 2019 hingga 2023 adalah 91,14%, sesuai 

dengan penetapan matriks yaitu BOPO Bank BTN dalam 3 tahun terakhir 

adalah “Tidak Sehat”. 

Nilai rasio BOPO Bank Mandiri di tahun 2019 adalah 67,44%. Terjadi 

penurunan nilai rasio BOPO Bank Mandiri di tahun 2020 dengan besar 

80,03%. Nilai rasio BOPO Bank Mandiri juga mengalami kenaikan di tahun 

2021 dengan besar 67,25%. Nilai rasio BOPO Bank Mandiri di tahun 2022 

meningkat dengan besar 57,35%. Dan pada tahun 2023 rasio BOPO 

meningkat kembali dengan besar 51,88%. Setelah melakukan perhitungan 

nilai rasio BOPO, selanjutnya melakukan analisa peringkat komponen 

BOPO pada Bank Mandiri tahun 2019-2023. Terlihat pada tabel diatas 

bahwa rasio BOPO Bank Mandiri pada tahun 2019 hingga 2023 ada pada 

peringkat 1 dengan kategori sangat sehat, hal tersebut memperlihatkan 
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bahwa biaya yang dikeluarkan Bank Mandiri selama 5 tahun terakhir 

sangat efisien. Nilai rata-rata rasio BOPO Bank Mandiri keseluruhan dari 

tahun 2019 hingga 2023 adalah 70,30%, sesuai dengan penetapan matriks 

yaitu BOPO Bank Mandiri dalam 5 tahun terakhir adalah “Sangat Sehat”. 

4.2.4 Capital (Permodalan) 

Rasio CAR memiliki kegunaan saat mengukur kebutuhan permodalan 

yang tersedia. Penerapan perhitungan ini dilakukan melalui tahapan pembagian 

permodalan dengan aktiva yang ditimbang dengan memperhatikan risiko serta 

disajikan dalam bentuk persen (%). Dibawah ini nilai rasio CAR Bank BUMN tahun 

2019 – 2023, hasil laporan tersebut sebagai berikut.   

Tabel 4.7 Nilai rasio dan Penetapan Rasio CAR Bank BUMN 2019 – 2023 

CAR 

Perusahaan Tahun 
Nilai 

(%) 
Peringkat Keterangan 

BRI 

2019 21,52 1 Sangat Sehat 

2020 19,59 1 Sangat Sehat 

2021 24,27 1 Sangat Sehat 

2022 22,30 1 Sangat Sehat 

2023 24,06 1 Sangat Sehat 

BNI 

2019 19,7 1 Sangat Sehat 

2020 16,8 1 Sangat Sehat 

2021 19,7 1 Sangat Sehat 

2022 19,3 1 Sangat Sehat 

2023 22,0 1 Sangat Sehat 

BTN 

2019 17,32 1 Sangat Sehat 

2020 19,34 1 Sangat Sehat 

2021 19,14 1 Sangat Sehat 

2022 20,17 1 Sangat Sehat 

2023 20,16 1 Sangat Sehat 

Mandiri 

2019 21,39 1 Sangat Sehat 

2020 19,90 1 Sangat Sehat 

2021 19,60 1 Sangat Sehat 

2022 19,46 1 Sangat Sehat 

2023 21,48 1 Sangat Sehat 

Sumber : Data diolah 2024 
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Nilai rasio CAR pada Bank BRI di tahun 2019 adalah 21,52%. Nilai rasio 

CAR Bank BRI mengalami penurunan di tahun 2020 dengan besar 

19,59%. Kemudian di tahun 2021 terjadi kenaikan nilai rasio CAR Bank BRI 

dengan besar 24,27%. Kemudian di tahun 2022 nilai rasio CAR Bank BRI 

kembali meningkat dengan besar 22,30% dan tahun 2023 meningkat 

dengan nilai 24,06%. Setelah melakukan perhitungan nilai rasio CAR, 

selanjutnya melakukan analisa peringkat komponen CAR pada Bank BRI 

tahun 2019-2023. Tabel diatas memperlihatkan nilai rasio CAR pada Bank 

BRI tahun 2019 sampai 2023 berfluktuasi namun tetap ada dalam 

peringkat 1 yang berkategori sangat sehat. Nilai rata-rata rasio CAR pada 

Bank BRI tahun 2019 sampai 2022 adalah 22,41% yang berarti sesuai 

dengan penetapan matriks yaitu nilai rasio CAR Bank BRI adalah “Sangat 

Sehat”. 

Nilai rasio CAR pada Bank BNI di tahun 2019 adalah 19,7%. Nilai rasio 

CAR Bank BNI mengalami penurunan di tahun 2020 dengan besar 16,8%. 

Lalu mengalami peningkatan di tahun 2021 dengan besar nilai rasio CAR 

Bank BNI adalah 19,7%. Kemudian pada saat tahun 2022 nilai rasio CAR 

Bank BNI kembali meningkat dengan besar 19,3%. Pada tahun 2023 

meningkat dengan besar 22,0%. Setelah melakukan perhitungan nilai rasio 

CAR, selanjutnya melakukan analisa peringkat komponen CAR pada Bank 

BNI tahun 2019-2023. Tabel diatas memperlihatkan nilai rasio CAR pada 

Bank BNI tahun 2019 sampai 2023 berfluktuasi namun tetap ada di 

peringkat 1 dalam kategori sangat sehat. Nilai rata-rata rasio CAR pada 

Bank BNI tahun 2019 sampai 2023 adalah 18,67% yang berarti sesuai 

dengan penetapan matriks yaitu nilai rasio CAR Bank BNI adalah “Sangat 

Sehat”. 
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Nilai rasio CAR pada Bank BTN di tahun 2019 adalah 17,32%. Nilai rasio 

CAR Bank BTN meningkat di tahun 2020 dengan besar 19,34%. Kemudian 

mengalami penurunan di tahun 2021 dimana nilai rasio CAR Bank BTN 

adalah 19,14%. Di tahun selanjutnya 2022 terjadi peningkatan pada nilai 

rasio CAR Bank BTN dengan besar 20,17%. Pada tahun 2023 penurun 

dengan nilai 20,16%. Setelah melakukan perhitungan nilai rasio CAR, 

selanjutnya melakukan analisa peringkat komponen CAR pada Bank BTN 

tahun 2019-2023. Table diatas memperlihatkan nilai rasio CAR pada Bank 

BNI tahun 2019 sampai 2023 berfluktuasi namun tetap ada di peringkat 1 

dalam kategori sangat sehat. Nilai rata-rata rasio CAR pada Bank BTN 

tahun 2019 sampai 2023 adalah 18,50% yang berarti sesuai dengan 

penetapan matriks yaitu nilai rasio CAR Bank BTN adalah “Sangat Sehat”. 

Nilai rasio CAR pada Bank Mandiri di tahun 2019 adalah 21,39%. Nilai 

rasio CAR Bank Mandiri mengalami penurunan di tahun 2020 dengan 

besar 19,90%. Selanjutnya menurun di tahun 2021 dengan nilai rasio CAR 

Bank Mandiri adalah 19,60%. Kemudian saat tahun 2022 nilai rasio CAR 

Bank Mandiri kembali menurun dengan besar 19,46%. Di tahun 2023 

meningkat dengan nilai 21,48%. Setelah melakukan perhitungan nilai rasio 

CAR,  selanjutnya melakukan analisa peringkat komponen CAR pada Bank 

Mandiri tahun 2019-2023. Tabel diatas memperlihatkan bahwa nilai rasio 

CAR pada Bank Mandiri tahun 2019 sampai 2023 berfluktuasi namun tetap 

ada di peringkat 1 dalam kategori sangat sehat. Nilai rata-rata rasio CAR 

pada Bank Mandiri tahun 2019 sampai 2023 adalah 20,46% yang berarti 

sesuai dengan penetapan matriks yaitu nilai rasio CAR Bank Mandiri 

adalah “Sangat Sehat”. 
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4.2.5 Menetapkan Peringkat Komposit 

Langkah selanjutnya setelah mendapatkan hasil sesuai dengan 

penggunaan penilaian memanfaatkan beberapa indikator terhadap aspek 

penerapan metode RBBR, yaitu pelaksanaan penilaian secara keseluruhan untuk 

penetapan peringkat komposit tingkat kinerja perbankan. Setiap rasio keuangan 

dari setiap komponen yang memiliki peringkat komposit memiliki nilai komposif 

dengan nilai sebagai berikut : 

1. Peringkat 1 = Setiap kali ceklis dikalikan dengan 5 

2. Peringkat 2 = Setiap kali ceklis dikalikan dengan 4 

3. Peringkat 3 = Setiap kali ceklis dikalikan dengan 3 

4. Peringkat 4 = Setiap kali ceklis dikalikan dengan 2 

5. Peringkat 5 = Setiap kali ceklis dikalikan dengan 1 

Perolehan nilai komposit dari perkalian setiap ceklis selanjutnya dilakukan 

penentuan bobot dengan bentuk persentase. Bobot persentase dalam penentuan 

peringkat komposit komponen keseluruhan terdiri atas berikut :  

Tabel 4.8 Bobot Penetapan Peringkat Komposit 

Bobot Peringkat Keterangan 

86-100 PK-1 Sangat Sehat 

76-85 PK-2 Sehat 

61-70 PK-3 Cukup Sehat 

41-60 PK-4 Kurang Sehat 

<40 PK-5 Tidak Sehat 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tahun 2011 

Penetapan Peringkat Penilaian Tingkat Kinerja Keuangan Bank BUMN 

menggunakan metode RBBR, meliputi penilaian terkait faktor – faktor berikut : 

4.2.5.1 Penilaian Tingkat Kinerja Keuangan Tahun 2019 
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Hasil penetapan peringkat komposit penilaian kinerja Bank BUMN di tahun 

2019 sesuai dengan melewati tiap-tiap indikator penilaian Risk Based Bank Rating 

telah diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Penetapan Peringkat Komposit 2019 

Perusahaan Faktor Rasio 
Nilai 

(%) 

Peringkat 
Keterangan Komposit 

1 2 3 4 5 

BRI 

Risk Profile 
NPL 2,62%  √    Sehat 

PK-2 

(Sehat) 

LDR 88,64%   √   Cukup Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earning 

ROA 3,50% √     Sangat Sehat 

ROE 19,41%  √    Sehat 

BOPO 70,10 √     Sangat Sehat 

Capital CAR 21,52% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 15 12 3 0 0 
30

35
𝑥100 85.71429 Total 

Nilai 
30 

BNI 

Risk Profile 
NPL 2,3%  √    Sehat 

PK-2 

(Sehat) 

LDR 91,5%   √   Cukup Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earning 

ROA 2,4% √     Sangat Sehat 

ROE 13,4%  √    Sehat 

BOPO 73,2% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 19,7% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 15 12 3 0 0 
30

35
𝑥 100 85,71425 Total 

Nilai 
30 

BTN 

Risk Profile 
NPL 4,78%  √    Sehat 

PK-4 

(Kurang 

Sehat) 

LDR 113,5%    √  Kurang Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earning 

ROA 0,13     √ Tidak Sehat 

ROE 1,0%    √  Kurang Sehat 

BOPO 98,12%     √ Tidak Sehat 

Capital CAR 17,32% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 5 8 0 4 2 
19

35
𝑥 100 54.28571 Total 

Nilai 
19 

Mandiri 

Risk Profile 
NPL 2,39%  √    Sehat 

PK-1 

(Sangat 

Sehat) 

LDR 96,37%   √   Cukup Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
1 √     Sangat Sehat 

Earning 

ROA 3,03% √     Sangat Sehat 

ROE 15,08%  √    Sehat 

BOPO 67,44% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 21,39% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit Nilai 
20 8 3 0 0 31

35
𝑥 100 88.57143 

31 
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Total 

Nilai 

Sumber : Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.9, analisis tingkat kinerja Bank Mandiri pada tahun 2020 

berdasarkan penerapan Risk Based Bank Rating memberikan hasil bahwa kinerja 

bank Mandiri ada pada Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat 

Sehat”, dapat dilihat dari pengukuran empat faktor berupa risk profile, GCG, 

earnings, dan capital.  

1. BRI 

Berdasarkan tabel 4.9, analisis tingkat kinerja Bank BRI di tahun 2019 

dari penetapan Risk Based Bank Rating memberikan hasil bahwa kinerja 

bank ada di Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori “Sehat”, terlihat 

dari pengukuran empat faktor yakni risk profile, GCG, earnings, dan capital. 

Penilaian tingkat kinerja Bank BRI dalam penelitian ini berdasarkan Risk 

profile menggunakan dua indicator yakni menggunakan perhitungan nilai 

rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja 

Bank BRI berada di Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori “Baik”, 

dimana berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR: 

a. NPL pada Bank BRI tahun 2019 adalah 2,62% berposisi di 

peringkat dua yang berkategori “Sehat”. NPL mendapat 

peningkatan namun masih dalam kategori sehat dengan artian 

mutu biaya yang pihak perbankan miliki telah sukses ditingkatkan 

khususnya pada pemerhatian penekanan tingkatan biaya, 

peningkatan ini pun menjadi tanda kualitas hutang perbankan di 

tahun 2019 yang telah ditingkatkan dibandingkan pada tahun 2018. 
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b. Ditahun 2019, Bank BRI mendapatkan nilai LDR senilai 88,64%. 

Nilai LDR menurun dibandingkan tahun sebelumnya namun masih 

berada pada peringkat tiga yang berkategori “Cukup Sehat”. 

Berdasar kepada sistem self assessment, Good Corporate Governance 

Bank BRI tahun 2019 memiliki predikat “Baik” maupun bank yang 

berperingkat dua (PK-2). Pada tahun ini GCG yang dialami masih sama 

dengan tahun sebelumnya. Hal ini bermakna penerapan atas prinsip-

prinsip GCG harus lebih dioptimalkan oleh manajemen bank. 

Bank BRI dalam menilai tingkat kinerja pada penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings di tahun 2019 menggunakan beberapa indicator yakni 

melalui perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan faktor 

earnings penilaian tingkat kinerja Bank BRI berada pada Peringkat 

Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat Sehat”, dimana berikut adalah 

perhitungan nilai rasio ROA, ROE dan BOPO: 

a. Rasio ROA sebesar 3,50% diperoleh Bank BRI saat tahun 2019. 

Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen 

Rentabilitas berarti ROA pada Bank BRI adalah “Sangat Sehat”. 

Nilai ROA ini menjelaskan bahwa kemampuan perbankan dalam 

memperoleh laba dengan pemanfaatan aset yang dapat 

dilangsungkan secara baik atau tidak. 

b. Nilai rasio ROE sebesar 19,41% diperoleh Bank BRI saat tahun 

2019. Kinerja keuangan perbankan diukur dengan rasio ROE 

berkategori “Sehat”, hal ini disebabkan tingkat nilai ROE berada di 

kriteria 12,5% < ROE < 20%. 
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c. Rasio BOPO sebesar 70,10% didapatkan Bank BRI saat tahun 

2019. Di tahun 2019 Rasio BOPO ada di peringkat satu yang 

berkategori “Sangat Sehat”. Peringkat itu memperlihatkan bahwa 

perbankan dirasa mampu melaksanakan secara tepat aktivitas 

operasionalnya khususnya yang sudah mempunyai aset 

perbankan yang mampu digunakan secara maksimal hingga 

menghasilkan dampak terhadap laba yang diperoleh. 

Faktor capital Bank BRI tahun 2019 menghasilkan peringkat satu yang 

berkategori “Sangat Baik” dengan nilai rasio CAR adalah 21,52%, sebab 

rasio CAR ≥ 12% sesuai dengan peringkat komposit kinerja perbankan 

dalam artian perbankan memiliki mutu serta kesesuaian kebutuhan modal 

yang relatif terhadap profil risiko, yang dijelaskan pada tabel diatas terkair 

rasio CAR. Jika besar pendapatan nilai CAR akan mampu memperlihatkan 

semakin baiknya kemampuan perbankan dalam mengatasi kerugian di 

masa mendatang. 

2. BNI 

Berdasarkan tabel 4.9, analisis tingkat kinerja Bank BNI saat tahun 2019 

berdasarkan Risk Based Bank Rating memperlihatkan hasil bahwa kinerja 

bank ada di Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori “Sehat”, dapat 

ditinjau dari empat faktor yang diukur berupa risk profile, GCG, earnings, 

dan capital. 

Penilaian tingkat kinerja Bank BNI dalam penelitian ini berdasarkan Risk 

profile melakukan penerapan terhadap dua indikator yakni menggunakan 

perhitungan nilai rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile 

penilaian tingkat kinerja Bank BNI berada di Peringkat Komposit 2 (PK-2) 
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yang berkategori “Baik”, berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan 

LDR: 

a. NPL pada Bank BNI tahun 2019 adalah 2,3% ada di peringkat dua 

yang berkategori “Sehat”. NPL menurun yang berarti mutu biaya 

yang pihak perbankan miliki tidak mampu ditingkatkan khususnya 

terkait pemerhatian penekanan tingkatan biaya, hal ini pun menjadi 

pertanda kualitas hutang perbankan di tahun 2019 yang telah 

meningkat dibandingkan tahun 2018. 

b. Ditahun 2019, Bank BNI mendapatkan nilai LDR senilai 91,5%. 

Nilai LDR mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnya 

namun tetap berada pada peringkat tiga yang berkategori “Cukup 

Baik”. 

Good Corporate Governance Bank BNI tahun 2019 berdasarkan system 

selfassessment memiliki hasil “Baik” maupun bank yang berperingkat 2 

(PK-2) pada tiap-tiap penilaian. Pada tahun ini GCG masih sama dengan 

tahun sebelumnya. Hal ini bermakna penerapan atas prinsip-prinsip GCG 

harus lebih dioptimalkan oleh manajemen bank. 

Bank BNI dalam menilai tingkat kinerja pada penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings tahun 2019 melakukan penerapan terhadap berbagai 

indikator yakni menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan 

BOPO. Berdasarkan faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank BRI 

berada pada Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat 

Sehat”, berikut adalah perhitungan nilai rasio ROA, ROE dan BOPO: 

a. Rasio ROA sebesar 2,4% diperoleh Bank BNI saat tahun 2019. 

Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen 

Rentabilitas berarti ROA pada Bank BNI adalah “Sangat Sehat”. 
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Nilai rasio ROA terjadi sedikit penurunan apabila dibanding dengan 

tahun 2018 namun masih termasuk dalam kategori sangat sehat. 

Nilai ROA ini menjelaskan terkait kemampuan perbankan tersebut 

dalam memperoleh laba dengan pemanfaatan aset yang mampu 

dilangsungkan secara baik atau tidak. 

b. Nilai rasio ROE sebesar 12,4% diperoleh Bank BNI saat tahun 

2019. Kinerja keuangan perbankan diukur dengan rasio ROE 

berkategori “Sehat”, hal ini disebabkan tingkat nilai ROE berada di 

kriteria 5,01% < ROE < 12,5%. 

c. Rasio BOPO sebesar 73,2% diperoleh Bank BNI saat tahun 2019. 

Rasio BOPO pada tahun 2019 ada di peringkat satu yang 

berkategori “Sangat Sehat”. Peringkat ini memperlihatkan bahwa 

perbankan dirasa mampu melaksanakan dengan tepat aktivitas 

operasionalnya khususnya yang sudah mempunyai aset 

perbankan yang mampu digunakan secara maksimal hingga 

menimbulkan dampak terhadap laba yang diperoleh. 

Faktor capital Bank BNI tahun 2019 menghasilkan peringkat satu yang 

berkategori “Sangat Baik”, sebab rasio CAR ≥ 12% sesuai dengan 

peringkat komposit kinerja perbankan dengan artian perbankan memiliki 

mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif terhadap profil risiko, 

yang dijelaskan pada tabel diatas terkait rasio CAR. Jika diperoleh nilai 

CAR yang besar maka mampu memperlihatkan semakin baiknya 

kemampuan perbankan dalam mengatasi kerugian di masa mendatang. 

3. BTN 

Berdasarkan tabel 4.9, penerapan Risk Based Bank Rating terhadap 

analisis tingkat kinerja Bank BTN saat tahun 2019 memberikan hasil bahwa 
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kinerja bank ada di Peringkat Komposit 4 (PK-4) yang berkategori “Kurang 

Sehat”, dapat terlihat dari empat faktor yang diukur berupa risk profile, 

GCG, earnings, dan capital. 

Penilaian tingkat kinerja Bank BTN dalam penelitian ini berdasarkan 

Risk profile melakukan penerapan terhadap dua indikator yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor 

risk profile penilaian tingkat kinerja Bank BTN berada di Peringkat 

Komposit 3 (PK-3) yang berkategori “Cukup Sehat”, berikut adalah 

perhitungan nilai rasio NPL dan LDR: 

a. NPL pada Bank BNI tahun 2019 adalah 4,78% berperingkat dua 

yang berkategori “Sehat”. Terjadi peningkatan pada NPL yang 

berarti mutu biaya yang pihak perbankan miliki mampu ditingkatkan 

khususnya terkait pemerhatian penekanan tingkatan biaya, 

peningkatan inipun menjadi pertanda kualitas hutang perbankan di 

tahun 2019 yang telah meningkatkan dibandingkan tahun 2018. 

b. Ditahun 2019, Bank BTN menerima nilai LDR dengan besar 

113,50%. Nilai LDR mengalami peningkatan dibandingkan tahun 

sebelumnya namun berada pada peringkat empat yang berkategori 

“Kurang Sehat”. Ini menunjukkan bahwa Bank BTN sudah mampu 

mengelola likuiditas perusahaan sehingga dapat meningkatkan 

laba Bank BTN. 

Good Corporate Governance Bank BNI berdasarkan sistem self 

assessment pada tahun 2019 berpredikat “Baik” maupun bank yang 

berperingkat 2 dalam tiap-tiap penilaian. Di tahun ini GCG masih sama 
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dengan tahun sebelumnya. Hal ini bermakna penerapan atas prinsip-

prinsip GCG harus lebih dioptimalkan oleh manajemen bank. 

Penilaian tingkat kinerja Bank BTN tahun 2019 dalam penelitian ini 

berdasarkan faktor earnings melakukan penerapan terhadap berbagai 

indikator yakni menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan 

BOPO. Berdasarkan faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank BRI 

berada pada Peringkat Komposit 4 (PK-4) yang berkategori “Kurang 

Sehat”, berikut adalah perhitungan nilai rasio ROA, ROE dan BOPO: 

a. Rasio ROA sebesar 0,13% diperoleh pada Bank BTN saat tahun 

2019. Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen 

Rentabilitas berarti ROA pada Bank BNI adalah “Tidak Sehat”. 

Terjadi sedikit penurunan nilai rasio ROA apabila dibanding dengan 

tahun 2018. Nilai ROA ini menjelaskan terkait perbankan yang tidak 

mampu dalam menghasilkan laba dengan pemanfaatan aset yang 

dapat dilangsungkan secara baik atau tidak. 

b. Rasio ROE sebesar 1,0% diperoleh Bank BTN saat tahun 2019. 

Kinerja keuangan perbankan diukur dari rasio ROE berkategori 

“Kurang Sehat”, hal ini disebabkan tingkat nilai ROE berada di 

kriteria 0% < ROE < 5%. 

c. Rasio BOPO sebesar 98,12% diperoleh Bank BTN saat tahun 

2019. Rasio BOPO di tahun 2019 berperingkat lima yang 

berkategori “Tidak Sehat”. Peringkat ini menjelaskan bahwa 

perbankan dirasa tidak mampu melaksanakan secara tepat 

aktivitas operasionalnya khususnya yang sudah mempunyai aset 

perbankan yang tidak bisa digunakan secara maksimal hingga 

menimbulkan dampak terhadap laba yang diperoleh. 
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Bank BTN tahun 2019 berdasarkan faktor capital Bank BTN 

menghasilkan peringkat satu yang berkategori “Sangat Baik”, sebab rasio 

CAR ≥ 12% sesuai dengan peringkat komposit kinerja perbankan yang 

bermakna perbankan memiliki mutu dan kesesuaian kebutuhan modal 

yang relatif terhadap profil risiko, yang dijelaskan pada tabel diatas terkait 

rasio CAR. Jika diperoleh nilai CAR yang besar akan memperlihatkan 

semakin baiknya kemampuan suatu perbankan dalam mengatasi kerugian 

di masa mendatang. 

4. Mandiri 

Berdasarkan tabel 4.9, analisis tingkat kinerja Bank Mandiri pada tahun 

2019 berdasarkan penerapan Risk Based Bank Rating memberikan hasil 

bahwa kinerja bank ada di Peringk at Komposit 1 (PK-1) yang berkategori 

“Sangat Sehat”, terlihat dari peninjauan empat faktor yang diukur berupa 

risk profile, GCG, earnings, dan capital. 

Penilaian tingkat kinerja Bank BNI dalam penelitian ini berdasarkan 

Risk profile melakukan penerapan terhadap dua indicator yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor 

risk profile penilaian tingkat kinerja Bank BNI berada di Peringkat Komposit 

2 (PK-2) yang berkategori “Baik”, berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL 

dan LDR: 

a. NPL pada Bank Mandiri tahun 2019 adalah 2,39% berperingkat dua 

yang berkategori “Sehat”. Terjadi penurunan NPL dengan artian 

mutu biaya yang pihak perbankan miliki tidak mampu ditingkatkan 

khususnya terkait pemerhatian penekanan tingkatan biaya, 
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peningkatan ini juga menjadi pertanda kualitas hutang perbankan 

pada tahun 2019 yang telah meningkat dibandingkan tahun 2018. 

b. Ditahun 2019, Bank Mandiri mendapatkan nilai LDR dengan besar 

96,37%. Nilai LDR mengalami peningkatan dibandingkan tahun 

sebelumnya namun tetap berada di peringkat tiga yang berkategori 

“Cukup Baik”. 

Good Corporate Governance Bank Mandiri berdasarkan sistem 

selfassessment saat tahun 2019 berpredikat “Sangat Sehat” maupun bank 

berperingkat 1 terhadap tiap-tiap penilaian. Di tahun ini GCG masih sama 

dengan tahun sebelumnya. Hal ini menandakan penerapan atas prinsip-

prinsip GCG harus lebih dioptimalkan oleh manajemen bank. 

Bank Mandiri dalam menilai tingkat kinerja dalam penelitian ini 

berdasarkan faktor earnings pada tahun 2019 melakukan penerapan 

terhadap beberapa indikator yakni menggunakan perhitungan nilai rasio 

ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan faktor earnings penilaian tingkat 

kinerja Bank BRI berada pada Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang 

berkategori “Sangat Sehat”, berikut adalah perhitungan nilai rasio ROA, 

ROE dan BOPO: 

a. Rasio ROA sebesar 3,03% diperoleh Bank Mandiri saat tahun 

2019. Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen 

Rentabilitas berarti ROA pada Bank BNI adalah “Sangat Sehat”. 

Terjadi sedikit penurunan pada nilai rasio ROA apabila dibanding 

dengan tahun 2018 namun masih termasuk dalam kategori sangat 

sehat. Nilai ROA ini menjelaskan terkait seberapa mampu 
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perbankan tersebut dalam memperoleh laba dengan pemanfaatan 

aset yang bisa dilangsungkan secara baik atau tidak. 

b. Rasio ROE sebesar 15,08% diperoleh Bank Mandiri saat tahun 

2019. Kinerja keuangan perbankan diukur oleh rasio ROE 

berkategori “Sehat”, hal ini disebabkan tingkat nilai ROE berada di 

kriteria 5,01% < ROE < 12,5%. 

c. Rasio BOPO sebesar 67,44% diperoleh Bank Mandiri saat tahun 

2019. Rasio BOPO saat tahun 2019 berperingkat satu yang 

berkategori “Sangat Sehat”. Peringkat ini menjelaskan bahwa 

perbankan dirasa mampu melaksanakan secara tepat aktivitas 

operasionalnya khususnya yang sudah mempunyai aset 

perbankan yang bisa digunakan secara maksimal hingga 

menimbulkan dampak terhadap laba yang diperoleh. 

Bank Mandiri tahun 2019 berdasarkan faktor capital berperingkat satu 

yang berkategori “Sangat Baik”, sebab rasio CAR ≥ 12% sesuai dengan 

peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna perbankan memiliki 

mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif terhadap profil risiko, 

yang dijelaskan pada tabel diatas terkait rasio CAR. Jika diperoleh nilai 

CAR yang besar akan memperlihatkan semakin baiknya kemampuan 

perbankan dalam mengatasi kerugian di masa mendatang. 

4.2.5.2 Penilaian Tingkat Kinerja Keuangan Tahun 2020 

Hasil penetapan peringkat komposit penilaian kinerja Bank BUMN di tahun 

2020 sesuai dengan melewati tiap-tiap indikator penilaian Risk Based Bank Rating 

telah diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 Penetapan Peringkat Komposit 2020 

Perusahaan Faktor Rasio 
Nilai 

(%) 

Peringkat 
Keterangan Komposit 

1 2 3 4 5 

BRI 

Risk Profile 
NPL 2,94%  √    Sehat 

PK-2 

(Sehat) 

LDR 83,66%   √   Cukup Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earning 

ROA 1,989% √     Sangat Sehat 

ROE 11,05%   √   Cukup Sehat 

BOPO 81,22% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 19,59% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 15 8 6 0 0 
29

35
𝑥 100 82.85714 Total 

Nilai 
29 

BNI 

Risk Profile 
NPL 4,3%  √    Sehat 

PK-3 

(Cukup 

Sehat) 

LDR 87,3%   √   Cukup Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earning 

ROA 0,5%   √   Cukup Sehat 

ROE 2,6%    √  Kurang Sehat 

BOPO 93,3%     √ Tidak Sehat 

Capital CAR 16,8% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 5 8 6 2 1 
22

35
𝑥100 Total 

Nilai 
22 62.85714 

BTN 

Risk Profile 
NPL 4,37%  √    Sehat 

PK-4 

(Kurang 

Baik) 

LDR 93,19%   √   Cukup sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    

Sehat 

Earning 

ROA 0,69%     √ Tidak Sehat 

ROE 10,02%   √   Cukup Sehat 

BOPO 91,61%     √ Tidak Sehat 

Capital CAR 19,34% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 5 8 6 0 2 
21

35
𝑥 100 Total 

Nilai 
21 60 

Mandiri 

Risk Profile 
NPL 3,29%  √    Sehat 

PK-1 

(Sangat 

Sehat) 

LDR 82,95%  √    Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
1 √     

Sangat Sehat 

Earning 

ROA 1,64% √     Sangat Sehat 

ROE 9,36%   √   Cukup Sehat 

BOPO 80,03% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 19,90% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 20 8 3 0 0 
31

35
𝑥 100 88.57143 

Total 

Nilai 
31 

 
 

Sumber : Data diolah 2024 
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Berdasarkan tabel 4.10, analisis tingkat kinerja Bank Mandiri pada tahun 

2020 berdasarkan penerapan Risk Based Bank Rating memberikan hasil bahwa 

kinerja bank Mandiri ada pada Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori 

“Sehat”, dapat dilihat dari pengukuran empat faktor berupa risk profile, GCG, 

earnings, dan capital.  

1. BRI 

Penilaian tingkat kinerja Bank BRI dalam penelitian ini berdasarkan 

Risk profile memanfaatkan dua indikator yakni menggunakan perhitungan 

nilai rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat 

kinerja Bank BRI berada pada Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang 

berkategori “Sehat”, berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR:  

a. Rasio NPL yang diperoleh Bank BRI saat tahun 2020 adalah 

2,94%. Nilai NPL ini menjadikan Bank BRI memperoleh peringkat 

dua yang berkategori “Sehat”, hal ini disebabkan nilai 2% ≤ NPL < 

5% yang diperoleh dalam tabel peringkat komposit. Oleh sebab itu, 

mutu penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-

hatian menjadi fokus bank tersebut dengan secara konsisten 

menjaga prioritas dalam mempermudah, nyaman, praktis, serta 

aman kepada nasabah.  

b. Rasio LDR yang dihasilkan Bank BRI saat tahun 2020 adalah 

83,66%. Nilai rasio LDR yang dihasilkan Bank BRI memperoleh 

peringkat dua yang berkategori “Cukup Sehat”.  

Berdasar kepada laporan pelaksanaan GCG pada Bank BRI, sesuai 

dengan self assessment hasil penilaian pelaksanaan GCG Bank BRI ada 

pada peringkat kedua yang berkategori “Sehat”. Hal ini dibuktikan dengan 

cukup sesuainya implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. Apabila 

terdapat titik lemah dalam implementasi GCG pada umumnya akan 
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menciptakan kelemahan yang cukup signifikan dan dapat diselesaikan 

melalui perlakuan baik dari manajerial perbankan.  

Penilaian tingkat kinerja Bank BRI tahun 2020 dalam penelitian ini 

berdasarkan faktor earnings memakai dua indikator yakni menggunakan 

perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan faktor 

earnings penilaian tingkat kinerja Bank BRI berada pada Peringkat 

Komposit 2 (PK-2) yang berkategori “Sehat”, berikut adalah perhitungan 

nilai rasio ROA, ROE dan BOPO:  

a. Rasio ROA pada Bank BRI di tahun 2020 adalah 1,98%. Sesuai 

dengan matriks penetapan penilaian komponen Rentabilitas berarti 

ROA pada Bank BRI adalah “Sangat Sehat”. Nilai ini menjelaskan 

terkait seberapa mampu perbankan dalam menghasilkan laba 

melalui pemanfaatan asset dapat dilangsungkan secara baik atau 

tidak.  

b. Rasio ROE pada Bank BRI tahun 2020 adalah 11,05%. Kinerja 

perbankan pada tahun 2020 yang diukur dengan rasio ROE berada 

di peringkat ketiga yang berkategori “Cukup Sehat”. Hal ini 

disebabkan tingkat nilai ROE saat tahun 2020 berada di kriteria 

<20% ROE sesuai dengan peringkat komposit kinerja bank.  

c. Rasio BOPO Bank BRI saat tahun 2020 adalah 81,22% berada di 

peringkat 1. Ini berarti terlihat bahwa pihak bank sudah optimal 

dalam melaksanakan aktivitas operasionalnya seperti efektifnya 

pemanfaatan aset sehingga terjadi penurunan pendapatan rasio 

BOPO yang juga memberi dampak terhadap tingkat profitabilitas 

bank ini. 

Faktor capital Bank BRI tahun 2020 menghasilkan peringkat satu yang 

berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 12% sesuai dengan 
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peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna perbankan memiliki 

mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif terhadap profil risiko, 

yang dijelaskan pada tabel diatas terkait rasio CAR. 

2. BNI 

Penerapan Risk Based Bank Rating dalam analisis tingkat kinerja 

Bank BNI di tahun 2020 memberikan hasil bahwa kinerja bank berada di 

Peringkat Komposit 3 (PK-3) yang berkategori “Cukup Sehat”, yang dapat 

dilihat dari pengukuran empat faktor yakni risk profile, GCG, earnings, dan 

capital.  

Penilaian tingkat kinerja Bank BNI dalam penelitian ini berdasarkan 

Risk profile memakai dua indikator yakni menggunakan perhitungan nilai 

rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja 

Bank BNI berada di Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori “Sehat”, 

berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR:  

a. Rasio NPL yang Bank BNI dapatkan saat tahun 2020 adalah 4,3%. 

Nilai NPL ini menjadikan Bank BNI memperoleh peringkat dua yang 

berkategori “Sehat”, hal ini disebabkan nilai 2% ≤ NPL < 5% yang 

diperoleh pada tabel peringkat komposit. Oleh sebab itu, mutu 

penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

menjadi fokus bank tersebut dengan konsisten memprioritaskan 

dalam mempermudah, nyaman, praktis, serta aman kepada 

nasabah.  

b. Rasio LDR yang Bank BNI dapatkan saat tahun 2020 adalah 

87,3%. Nilai rasio LDR yang Bank BNI dapatkan memperoleh 

peringkat tiga yang berkategori “Cukup Sehat”.  
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Hasil penilaian pelaksanaan GCG berdasarkan laporan Bank BNI 

yang berdasarkan self assessment membuat Bank BNI ada pada peringkat 

kedua yang berkategori “Sehat”. Hal ini diperlihatkan dengan cukup 

sesuainya implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. Apabila terdapat 

titik lemah dalam implementasi GCG pada umumnya akan menimbulkan 

kelemahan yang cukup signifikan dan dapat diselesaikan melalui perlakuan 

baik dari manajerial perbankan.  

Bank BNI dalam menilai tingkat kinerja dalam penelitian ini 

berdasarkan faktor earnings di tahun 2020 memakai tiga yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan 

faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank BNI berada di Peringkat 

Komposit 3 (PK-3) yang berkategori “Cukup Sehat”, berikut adalah 

perhitungan nilai rasio ROA, ROE dan BOPO :  

a. Rasio ROA sebesar 0,5% diperoleh pada Bank BNI saat tahun 

2020. Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen 

rentabilitas berarti ROA pada Bank BNI adalah “Cukup Sehat”. Nilai 

ini menjelaskan seberapa mampu perbankan dalam memperoleh 

laba melalui pemanfaatan aset bias dilangsungkan secara kurang 

efektif.  

b. Rasio ROE sebesar 2,6% diperoleh Bank BNI saat tahun 2020. 

Kinerja perbankan saat tahun 2020 diukur dengan rasio ROE 

berada di peringkat keempat yang berkategori “Kurang Sehat”. Hal 

ini disebabkan tingkat nilai ROE pada tahun 2020 berada di kriteria 

<20% sesuai dengan peringkat komposit kinerja bank.  

c. Rasio BOPO sebesar 93,3% diperoleh Bank BNI saat tahun 2020 

membuatnya berada pada peringkat 5. Ini memiliki arti bahwa 

belum optimalnya bank dalam menjalankan aktivitas 



69 
 

 
 

operasionalnya seperti pemanfaatan aset dengan tidak efektif yang 

mengakibatkan penurunan rasio BOPO yang diperoleh yang 

berdampak pula terhadap tingkat profitabilitas bank tersebut. 

Bank BNI saat tahun 2020 berdasarkan faktor capital memperoleh 

peringkat satu yang berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 12% 

sesuai dengan peringkat komposit kinerja perbankan yang artinya 

perbankan memiliki mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif 

terhadap profil risiko, yang dijelaskan pada tabel diatas terkait rasio CAR. 

3. BTN 

Analisis tingkat kinerja Bank BTN di tahun 2020 berdasarkan 

penerapan Risk Based Bank Rating menunjukkan hasil bahwa kinerja bank 

berada pada Peringkat Komposit 4 (PK-4) yang berkategori “Kurang 

Sehat”, dapat dilihat dari pengukuran empat faktor yakni risk profile, GCG, 

earnings, dan capital.  

Penilaian tingkat kinerja Bank BTN dalam penelitian ini berdasarkan 

Risk profile memakai dua indicator yakni menggunakan perhitungan nilai 

rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja 

Bank BTN berada di Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori 

“Sehat”, berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR:  

a. Rasio NPL yang Bank BTN peroleh saat tahun 2020 adalah 4,37%. 

Nilai NPL ini menjadikan Bank BTN memperoleh peringkat dua 

yang berkategori “Sehat”, hal ini disebabkan nilai 2% ≤ NPL < 5% 

yang diperoleh dari tabel peringkat komposit. Oleh sebab itu, mutu 

penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

menjadi fokus bank tersebut dengan konsisten memprioritaskan 

untuk mempermudah, nyaman, praktis, serta aman kepada 

nasabah.  
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b. Rasio LDR yang Bank BTN peroleh saat tahun 2020 adalah 

93,19%. Nilai rasio LDR yang Bank BTN peroleh mendapatkan 

peringkat tiga yang berkategori “Cukup Sehat”.  

Penilaian pelaksanaan GCG berdasarkan laporan Bank BTN yang 

sesuai dengan self assessment Bank BTN memperoleh peringkat kedua 

yang berkategori “Sehat”. Hal ini dibuktikan dengan cukup sesuainya 

implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. Apabila terdapat titik lemah 

dalam implementasi GCG pada umumnya akan menimbulkan kelemahan 

yang cukup signifikan dan dapat diselesaikan melalui perlakuan baik dari 

manajerial perbankan.  

Penilaian tingkat kinerja Bank BTN dalam penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings pada tahun 2020 memakai dua indikator yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan 

faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank BTN berada di Peringkat 

Komposit 4 (PK-4) yang berkategori “Kurang Sehat”, berikut adalah 

perhitungan nilai rasio ROA, ROE dan BOPO:  

a. Rasio ROA sebesar 0,69% diperoleh Bank BTN saat tahun 2020. 

Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen Rentabilitas 

berarti ROA pada Bank BTN adalah “Tidak Sehat”. Nilai itu 

menjelaskan seberapa mampu perbankan dalam memperoleh laba 

melalui pemanfaatan aset bisa dilangsungkan secara tidak efektif.  

b. Rasio ROE sebesar 10,02% diperoleh Bank BTN saat tahun 2020. 

Kinerja perbankan pada tahun 2020 diukur dengan rasio ROE 

berada di peringkat ketiga yang berkategori “Cukup Sehat”. Ini 

disebabkan tingkat nilai ROE pada tahun 2020 berada di kriteria 

<20% sesuai dengan peringkat komposit kinerja bank.  
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c. Rasio BOPO sebesar 91,61% diperoleh Bank BTN saat tahun 2020 

dan membuatnya berada di peringkat 5. Ini menandakan belum 

optimalnya bank dalam melaksanakan aktivitas operasionalnya 

seperti pemanfaatan aset dengan tidak efektif hingga terjadi 

penurunan rasio BOPO yang diperoleh yang juga terhadap tingkat 

memberi dampak profitabilitas bank tersebut. 

Bank BTN pada tahun 2020 berdasarkan faktor capital memperoleh 

peringkat satu yang berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 12,0% 

sesuai dengan peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna 

perbankan memiliki mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif 

terhadap profil risiko, yang dijelaskan pada tabel diatas terkait rasio CAR. 

4. Mandiri 

Analisis tingkat kinerja Bank Mandiri di tahun 2020 berdasarkan penerapan 

Risk Based Bank Rating menunjukkan hasil bahwa kinerja bank berada 

pada Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat Sehat”, dapat 

terlihat dari pengukuran empat faktor yakni risk profile, GCG, earnings, dan 

capital.  

Penilaian tingkat kinerja Bank Mandiri dalam penelitian ini berdasarkan 

Risk profile memakai dua indikator yakni menggunakan perhitungan nilai 

rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja 

Bank Mandiri berada di Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang berkategori 

“Sangat Sehat”, berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR:  

a. Rasio NPL yang Bank Mandiri dapatkan saat tahun 2020 adalah 

3,29%. Nilai NPL ini menjadikan Bank Mandiri memperoleh 

peringkat dua yang berkategori “Sehat”, ini disebabkan nilai 2% ≤ 

NPL < 5% yang diperoleh dari tabel peringkat komposit. Oleh sebab 

itu, mutu penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip 
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kehati-hatian menjadi fokus Bank tersebut dengan konsisten 

memprioritasnya dalam mempermudah, nyaman, praktis, serta 

aman kepada nasabah.  

b. Rasio LDR yang Bank Mandiri peroleh saat tahun 2020 adalah 

82,95% Nilai rasio LDR yang Bank Mandiri peroleh mendapatkan 

peringkat kedua yang berkategori “Sehat”.  

Penilaian pelaksanaan GCG berdasarkan laporan pada Bank Mandiri 

sesuai dengan self assessment Bank Mandiri menghasilkan peringkat 

Pertama yang berkategori “Sangat Sehat”. Ini dibuktikan dengan cukup 

sesuainya implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. Apabila terdapat titik 

lemah dalam implementasi GCG pada umumnya akan menimbulkan 

kelemahan yang cukup signifikan dan dapat diselesaikan melalui perlakuan 

baik dari manajerial perbankan.  

Penilaian tingkat kinerja Bank Mandiri dalam penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings pada tahun 2020 memakai dua indicator yakni menggunakan 

perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan faktor earnings 

penilaian tingkat kinerja Bank Mandiri berada di Peringkat Komposit 1 (PK-

1) yang berkategori “Sangat Sehat”, berikut adalah perhitungan nilai rasio 

ROA, ROE dan BOPO:  

a. Rasio ROA sebesar 1,64% diperoleh Bank Mandiri saat tahun 

2020. Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen 

Rentabilitas berarti ROA pada Bank Mandiri adalah “Sangat Sehat”. 

Nilai ini menjelaskan seberapa mampu perbankan dalam 

memperoleh laba memlalui pemanfaatan aset bisa dilangsungkan 

secara baik atau tidak.  

b. Rasio ROE sebesar 9,36% diperoleh Bank Mandiri saat tahun 

2020. Kinerja perbankan pada tahun 2020 diukur dengan rasio 
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ROE berada di peringkat ketiga yang berkategori “Cukup Sehat”. 

Hal ini disebabkan tingkat nilai ROE pada tahun 2020 berada di 

kriteria <20% sesuai dengan peringkat komposit kinerja bank.  

c. Rasio BOPO sebesar 80,03% diperoleh Bank Mandiri saat tahun 

2020 membuatnya berada pada peringkat 1. Hal ini 

memperlihatkan bahwa bank dalam melaksanakan aktivitas 

operasionalnya telah sangat optimal seperti pemakaian aset 

dengan sangat efektif hingga terjadi penurunan rasio BOPO yang 

diperoleh yang juga memberi dampak terhadap tingkat profitabilitas 

bank tersebut. 

Bank Mandiri tahun 2020 berdasarkan faktor capital menghasilkan 

peringkat satu yang berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 19,90% 

sesuai dengan peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna 

perbankan memiliki mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif 

terhadap profil risiko, yang dijelaskan pada tabel diatas terkait rasio CAR. 

4.2.5.3 Penilaian Tingkat Kinerja Keuangan Tahun 2021 

Hasil penetapan peringkat komposit penilaian kinerja Bank BUMN di tahun 

2021 sesuai dengan melewati tiap-tiap indikator penilaian Risk Based Bank Rating 

telah diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.11 Penetapan Peringkat Komposit 2021 

Perusahaan Faktor Rasio 
Nilai 

(%) 

Peringkat 
Keterangan Komposit 

1 2 3 4 5 

BRI 

Risk Profile 
NPL 3,08%  √    Sehat 

PK-1 

(Sangat 

Sehat) 

LDR 83,67%  √    Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earning 

ROA 2,72% √     Sangat Sehat 

ROE 16,87%  √    Sehat 

BOPO 74,30% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 24,27% √     Sangat Sehat 
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Peringkat Komposit 

Nilai 15 16 0 0 0 
31

35
𝑥 100 Total 

Nilai 
31 88.57143 

BNI 

Risk Profile 
NPL 3,7%  √    Sehat 

PK-2 

(Sehat) 

LDR 79,7%  √    Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earning 

ROA 1,4%  √    Sehat 

ROE 9,4%   √   Cukup Sehat 

BOPO 81,2% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 19,7% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 10 16 3 0 0 
29

35
𝑥 100 82,85714 Total 

Nilai 
29 

BTN 

Risk Profile 
NPL 3.70%  √    Sehat 

PK-3 

(Cukup 

Sehat) 

LDR 92,86%   √   Cukup Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earning 

ROA 0,81%     √ Tidak Sehat 

ROE 13,64%  √    Sehat 

BOPO 89,28%     √ Tidak Sehat 

Capital CAR 19,14% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 5 12 3 0 2 
22

35
𝑥 100 62.85714 Total 

Nilai 
22 

Mandiri 

Risk Profile 
NPL 2,81%  √    Sehat 

PK-1 

(Sangat 

Sehat) 

LDR 80,04%  √    Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
1 √     Sangat Sehat 

Earning 

ROA 2,53% √     Sangat Sehat 

ROE 16,24%  √    Sehat 

BOPO 67,26% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 19,90% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 20 12 0 0 0 
32

35
𝑥 100 91.42857 Total 

Nilai 
32 

Sumber : Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.11, analisis tingkat kinerja Bank BRI serta Bank Mandiri 

berdasarkan penerapan Risk Based Bank Rating di tahun 2021 menunjukkan hasil 

bahwa kinerja bank Mandiri berada pada Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang 

berkategori “Sangat Sehat”, dapat dilihat dari pengukuran empat faktor yakni risk 

profile, GCG, earnings, dan capital.  

1. BRI 

Penilaian tingkat kinerja Bank BRI dalam penelitian ini berdasarkan 

Risk profile memakai dua indikator yakni menggunakan perhitungan nilai 
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rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja 

Bank BRI berada di Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat 

Sehat”, berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR:  

a. Rasio NPL yang Bank BRI peroleh saat tahun 2021 adalah 3,08%. 

Nilai NPL ini menjadikan Bank BRI memperoleh peringkat dua yang 

berkategori “Sehat”, ini disebabkan nilai 2% ≤ NPL < 5% yang 

diperoleh dari tabel peringkat komposit. Oleh sebab itu, mutu 

penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

menjadi fokus bank tersebut dengan konsisten memprioritaskan 

kemudahan, kenyamanan, praktis, serta aman kepada nasabah.  

b. Rasio LDR yang Bank BRI peroleh saat tahun 2021 adalah 83,67%. 

Nilai rasio LDR yang Bank BRI peroleh berada di peringkat dua 

yang berkategori “Sehat”.  

Berdasarkan laporan pelaksanaan GCG pada Bank BRI, hasil 

penilaian pelaksanaan GCG berdasarkan self assessment Bank BRI 

berada di peringkat kedua yaitu dikategori “Sehat”. Hal ini dibuktikan 

dengan cukup sesuainya implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. 

Apabila terdapat titik lemah dalam implementasi GCG pada umumnya 

akan menimbulkan kelemahan yang cukup signifikan dan dapat 

diselesaikan melalui perlakuan baik dari manajerial perbankan.  

Penilaian tingkat kinerja Bank BRI dalam penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings pada tahun 2021 memakai dua indicator yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. 

Berdasarkan faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank BRI berada 

di Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat Sehat”, 

berikut adalah perhitungan nilai rasio ROA, ROE dan BOPO:  
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a. Rasio ROA sebesar 2,72% diperoleh Bank BRI saat tahun 2021. 

Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen 

Rentabilitas berarti ROA pada Bank BRI adalah “Sangat Sehat”. 

Nilai ini menunjukkan seberapa mampu perbankan dalam 

memperoleh laba melalui pemanfaatan asset bisa dilangsungkan 

secara sangat baik.  

b. Rasio ROE sebesar 16,87% diperoleh Bank BRI saat tahun 2021. 

Kinerja perbankan pada tahun 2021 diukur oleh rasio ROE berada 

di peringkat kedua yang berkategori “Sehat”. Ini disebabkan tingkat 

nilai ROE pada tahun 2021 berada di kriteria <20% ROE sesuai 

dengan peringkat komposit kinerja bank.  

c. Rasio BOPO sebesar 74,30% diperoleh Bank BRI saat tahun 2021 

dan membuatnya berada di peringkat satu. Hal ini menandakan 

bahwa pihak bank telah melaksanakan aktivitas operasionalnya 

dengan sangat optimal seperti pemakaian asset secara efektif 

hingga terjadinya penurunan rasio BOPO yang diperoleh yang juga 

memberikan dampak terhadap tingkat profitabilitas bank tersebut. 

Faktor capital Bank BRI tahun 2021 menghasilkan peringkat satu 

yang berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 12% sesuai 

dengan peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna 

perbankan memiliki mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif 

terhadap profil risiko, yang dijelaskan pada tabel diatas terkait rasio 

CAR. 

2. BNI 

Analisis tingkat kinerja Bank BNI dari penerapan Risk Based Bank 

Rating di tahun 2021 menunjukkan hasil kinerja bank yang ada pada 
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Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori “Sehat”, dapat dilihat dari 

pengukuran empat factor yakni risk profile, GCG, earnings, dan capital.  

Risk profile Bank BNI untuk penilaian tingkat kinerja dalam penelitian 

ini memanfaatkan dua indicator yakni menggunakan perhitungan nilai rasio 

NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja Bank 

BNI berada di Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori “Sehat”, 

berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR:  

a. Rasio NPL yang Bank BNI dapatkan saat tahun 2021 adalah 3,7%. 

Nilai NPL ini menjadikan Bank BNI memperoleh peringkat dua yang 

berkategori “Sehat”, ini disebabkan nilai 2% ≤ NPL < 5% yang 

diperoleh dari tabel peringkat komposit. Oleh sebab itu, mutu 

penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

menjadi fokus Bank tersebut serta konsisten dalam mempermudah, 

nyaman, praktis, serta aman kepada nasabah.  

b. Rasio LDR yang Bank BNI peroleh saat tahun 2021 adalah 79,7%. 

Nilai rasio LDR yang Bank BNI peroleh berada di peringkat dua 

yang berkategori “Sehat”.  

Penilaian pelaksanaan GCG berdasarkan laporan pada Bank BNI 

sesuai dengan self assessment Bank BNI menunjukkan hasil di peringkat 

kedua yang berkategori “Sehat”. Hal ini dibuktikan dengan cukup 

sesuainya implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. Apabila terdapat 

titik lemah dalam implementasi GCG pada umumnya akan menimbulkan 

kelemahan yang cukup signifikan dan dapat diselesaikan melalui 

perlakuan baik dari manajerial perbankan.  

Penilaian tingkat kinerja Bank BNI dalam penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings pada tahun 2021 memakai tiga indikator yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan 
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faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank BNI berada di Peringkat 

Komposit 2 (PK-2) yang berkategori “Sehat”, berikut adalah perhitungan 

nilai rasio ROA, ROE dan BOPO:  

a. Rasio ROA sebesar 1,4% diperoleh Bank BNI saat tahun 2021. 

Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen Rentabilitas 

berarti ROA pada Bank BNI adalah “Sehat”. Nilai ini menjelaskan 

seberapa mampu perbankan dalam memperoleh laba melalui 

pemanfaatan asset bisa dilangsungkan secara efektif.  

b. Rasio ROE sebesar 9,4% diperoleh Bank BNI saat tahun 2021. 

Kinerja perbankan pada tahun 2021 diukur dengan rasio ROE 

berada di peringkat ketiga yang berkategori “Cukup Sehat”. Ini 

disebabkan tingkat nilai ROE pada tahun 2021 berada di kriteria 

<20% sesuai dengan peringkat komposit kinerja bank.  

c. Rasio BOPO sebesar 81,2% diperoleh Bank BNI saat tahun 2021 

dan membuatnya berada di peringkat pertama yang berkategori 

“Sangat Sehat”. Hal ini memperlihatkan bahwa aktivitas operasional 

bank telah dilakukan dengan sangat optimal seperti penggunaan 

aset dengan sangat efektif hingga terjadi penurunan rasio BOPO 

yang diperoleh yang juga memberi dampak terhadap tingkat 

profitabilitas bank tersebut. 

Bank BNI berdasarkan faktor capital pada tahun 2021 berada di 

peringkat satu yang berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 12% 

sesuai dengan peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna 

perbankan memiliki mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif 

terhadap profil risiko, yang dijelaskan dalam tabel diatas terkait rasio CAR. 

3. BTN 
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Analisis tingkat kinerja Bank BTN pada tahun 2021 berdasarkan 

penerapan Risk Based Bank Rating menunjukkan hasil bahwa kinerja bank 

berada pada Peringkat Komposit 3 (PK-3) yang berkategori “Cukup Sehat”, 

dapat dilihat dari pengukuran empat faktor yakni risk profile, GCG, 

earnings, dan capital.  

Penilaian tingkat kinerja Bank BTN dalam penelitian ini berdasarkan 

Risk profile memakai dua indikator yakni menggunakan perhitungan nilai 

rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja 

Bank BTN berada di Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori 

“Sehat”, berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR :  

a. Rasio NPL yang Bank BTN peroleh saat tahun 2021 adalah 3,70%. 

Nilai NPL ini menjadikan Bank BTN memperoleh peringkat dua 

yang berkategori “Sehat”, ini disebabkan nilai 2% ≤ NPL < 5% yang 

diperoleh dari tabel peringkat komposit. Oleh sebab itu, mutu 

penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

menjadi fokus bank tersebut dengan konsisten memberi prioritas 

dalam mempermudah, nyaman, praktis, serta aman kepada 

nasabah.  

b. Rasio LDR yang Bank BTN peroleh saat tahun 2021 adalah 

92,86%. Nilai rasio LDR yang Bank BTN peroleh mendapatkan 

peringkat tiga yang berkategori “Cukup Sehat”.  

Penilaian pelaksanaan GCG berdasarkan laporan pada Bank BTN 

sesuai dengan self assessment Bank BTN menunjukkan hasil pada 

peringkat kedua yang berkategori “Sehat”. Ini dibuktikan dengan cukup 

sesuainya implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. Apabila terdapat 

titik lemah dalam implementasi GCG pada umumnya akan menciptakan 
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kelemahan yang cukup signifikan dan dapat diselesaikan melalui 

perlakuan baik dari manajerial perbankan.  

Penilaian tingkat kinerja Bank BTN dalam penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings pada tahun 2021 memakai tiga indicator yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan 

faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank BTN berada di Peringkat 

Komposit 3 (PK-3) yang berkategori “Cukup Sehat”, berikut adalah 

perhitungan nilai rasio ROA, ROE dan BOPO:  

a. Rasio ROA sebesar 0,81% diperoleh Bank BTN saat tahun 2021. 

Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen Rentabilitas 

berarti ROA pada Bank BTN adalah “Tidak Sehat”. Nilai ini 

menjelaskan seberapa mampu perbankan dalam memperoleh laba 

melalui pemanfaatan aset yang dilangsungkan secara tidak efektif.  

b. Rasio ROE sebesar 13,64% diperoleh Bank BTN saat tahun 2021. 

Kinerja perbankan pada tahun 2021 diukur dengan rasio ROE 

berada di peringkat kedua yang berkategori “Sehat”. Ini disebabkan 

tingkat nilai ROE pada tahun 2021 berada di kriteria <20% sesuai 

dengan peringkat komposit kinerja bank.  

c. Rasio BOPO sebesar 89,28% diperoleh Bank BTN saat tahun 2021 

dan membuatnya berada di peringkat kelima yang berkategori 

“Tidak Sehat”. Ini bermakna aktivitas operasional bank belum 

berjalan dengan optimal seperti pemakaian aset dengan tidak 

efektif hingga terjadi penurunan rasio BOPO yang diperoleh yang 

juga memberi dampak terhadap tingkat profitabilitas bank tersebut. 

Faktor capital Bank BTN saat tahun 2021 berada pada peringkat satu 

yang berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 12% sesuai dengan 

peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna perbankan memiliki 
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mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif terhadap profil risiko, 

yang dijelaskan dalam tabel diatas terkait rasio CAR. 

4. Mandiri 

Analisis tingkat kinerja Bank Mandiri tahun 2021 berdasarkan 

penerapan Risk Based Bank Rating menunjukkan hasil bahwa kinerja bank 

berada pada Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat 

Sehat”, dapat dilihat dari pengukuran empat faktor yakni risk profile, GCG, 

earnings, dan capital.  

Penilaian tingkat kinerja Bank Mandiri dalam penelitian ini berdasarkan 

Risk profile memakai dua indikator yakni menggunakan perhitungan nilai 

rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja 

Bank Mandiri berada di Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori 

“Sehat”, berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR:  

a. Rasio NPL yang Bank Mandiri peroleh saat tahun 2021 adalah 

2,81%. Nilai NPL ini menjadikan Bank Mandiri memperoleh 

peringkat dua yang berkategori “Sehat”, ini disebabkan nilai 2% ≤ 

NPL < 5% yang diperoleh dari tabel peringkat komposit. Oleh sebab 

itu, mutu penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip 

kehati-hatian menjadi fokus bank tersebut dengan secara konsisten 

memprioritaskan kenyamanan, kemudahan, praktis, serta 

keamanan nasabah.  

b. Rasio LDR yang Bank Mandiri peroleh saat tahun 2021 adalah 

80,04%. Nilai rasio LDR yang Bank Mandiri peroleh berada di 

peringkat kedua yang berkategori “Sehat”.  

Penilaian pelaksanaan GCG berdasarkan laporan pada Bank Mandiri 

sesuai dengan self assessment Bank Mandiri menunjukkan hasil pada 

peringkat Pertama yang berkategori “Sangat Sehat”. Hal ini dibuktikan 
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dengan cukup sesuainya implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. 

Apabila terdapat titik lemah dalam implementasi GCG pada umumnya 

akan menimbulkan kelemahan yang cukup signifikan dan dapat 

diselesaikan melalui perlakuan baik dari manajerial perbankan.  

Penilaian tingkat kinerja Bank Mandiri dalam penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings pada tahun 2021 memakai tiga indikator yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan 

faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank Mandiri berada di Peringkat 

Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat Sehat”, berikut adalah 

perhitungan nilai rasio ROA, ROE dan BOPO:  

a. Rasio ROA sebesar 2,53% diperoleh Bank Mandiri saat tahun 

2021. Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen 

Rentabilitas berarti ROA pada Bank Mandiri adalah “Sangat Sehat”. 

Nilai ini menjelaskan seberapa mampu perbankan dalam 

memperoleh laba melalui pemanfaatan aset yang dilangsungkan 

secara baik atau tidak.  

b. Rasio ROE sebesar 16,24% diperoleh Bank Mandiri saat tahun 

2021. Kinerja perbankan pada tahun 2021 diukur oleh rasio ROE 

berada pada peringkat kedua yang berkategori “Sehat”. Ini 

disebabkan tingkat nilai ROE pada tahun 2021 berada di kriteria 

<20% sesuai dengan peringkat komposit kinerja bank.  

c. Rasio BOPO sebesar 67,26% diperoleh Bank Mandiri saat tahun 

2021 membuatnya berada di peringkat 1. Hal ini memperlihatkan 

bahwa aktivitas operasional bank tersebut telah dijalankan dengan 

sangat optimal seperti pemakaian aset dengan sangat efektif 

hingga terjadi penurunan rasio BOPO yang diperoleh yang juga 

memberi dampak terhadap tingkat profitabilitas bank tersebut. 
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Faktor capital Bank Mandiri saat tahun 2021 memperlihatkan hasil 

peringkat satu yang berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 12% 

sesuai dengan peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna 

perbankan memiliki mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif 

terhadap profil risiko, yang dijelaskan dalam tabel diatas terkait rasio CAR. 

4.2.5.4 Penilaian Tingkat Kinerja Keuangan Tahun 2022 

Hasil penetapan peringkat komposit penilaian kinerja Bank BUMN di tahun 

2022 sesuai dengan melewati tiap-tiap indikator penilaian Risk Based Bank Rating 

telah diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.12 Penetapan Peringkat Komposit 2022 

Perusahaan Faktor Rasio 
Nilai 

(%) 

Peringkat 
Keterangan Komposit 

1 2 3 4 5 

BRI 

Risk Profile 
NPL 2,82%  √    Sehat 

PK-1 

(Sangat 

Sehat) 

LDR 79,17% √     Sangat Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earning 

ROA 3,76% √     Sangat Sehat 

ROE 20,93% √     Sangat Sehat 

BOPO 64,20% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 22,30% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 25 8 0 0 0 
33

35
𝑥 100 94.28571 Total 

Nilai 
33 

BNI 

Risk Profile 
NPL 2,8%  √    Sehat 

PK-4 

(Kurang 

Sehat) 

LDR 84,2%  √    Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earning 

ROA 2,5% √     Sangat Sehat 

ROE 14,9%  √    Sehat 

BOPO 68,6% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 19,3% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 15 16 0 0 0 
21

35
𝑥 100 60 Total 

Nilai 
21 

BTN 

Risk Profile 
NPL 3,38%  √    Sehat 

PK-2 

(Sehat) 

LDR 92,65%   √   Cukup Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earning 

ROA 1,02%  √    Sehat 

ROE 16,42%  √    Sehat 

BOPO 86,00%   √   Cukup Sehat 

Capital CAR 20,17% √     Sangat Sehat 
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Peringkat Komposit 

Nilai 5 16 6 0 0 
27

35
𝑥 100 77.14285 Total 

Nilai 
27 

Mandiri 

Risk Profile 
NPL 1,88% √     Sangat Sehat 

PK-1 

(Sangat 

Sehat) 

LDR 77,61%  √    Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
1 √     Sangat Sehat 

Earning 

ROA 3,30% √     Sangat Sehat 

ROE 22,62% √     Sangat Sehat 

BOPO 57,35% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 19,46% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 30 4 0 0 0 
34

35
𝑥 100 97.14285 Total 

Nilai 
34 

Sumber : Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.12, analisis tingkat kinerja Bank BRI serta Bank Mandiri 

berdasarkan penerapan Risk Based Bank Rating di tahun 2022 menunjukkan hasil 

bahwa kinerja bank Mandiri berada pada Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang 

berkategori “Sangat Sehat”, dapat dilihat dari pengukuran empat faktor yakni risk 

profile, GCG, earnings, dan capital.  

1. BRI 

Penilaian tingkat kinerja Bank BRI dalam penelitian ini berdasarkan 

Risk profile memakai dua indikator yakni menggunakan perhitungan nilai 

rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja 

Bank BRI berada di Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat 

Sehat”, berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR:  

a. Rasio NPL yang Bank BRI peroleh saat tahun 2022 adalah 2,82%. 

Nilai NPL ini menjadikan Bank BRI memperoleh peringkat dua yang 

berkategori “Sehat”, ini disebabkan nilai 2% ≤ NPL < 5% yang 

diperoleh dari tabel peringkat komposit. Oleh sebab itu, mutu 

penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

menjadi fokus bank tersebut dengan konsisten memprioritaskan 

kemudahan, kenyamanan, praktis, serta aman kepada nasabah.  
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b. Rasio LDR yang Bank BRI peroleh saat tahun 2022 adalah 79,17%. 

Nilai rasio LDR yang Bank BRI peroleh berada di peringkat satu 

yang berkategori “Sangat Sehat”.  

Berdasarkan laporan pelaksanaan GCG pada Bank BRI, hasil 

penilaian pelaksanaan GCG berdasarkan self assessment Bank BRI 

berada di peringkat kedua yaitu dikategori “Sehat”. Hal ini dibuktikan 

dengan cukup sesuainya implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. 

Apabila terdapat titik lemah dalam implementasi GCG pada umumnya 

akan menimbulkan kelemahan yang cukup signifikan dan dapat 

diselesaikan melalui perlakuan baik dari manajerial perbankan.  

Penilaian tingkat kinerja Bank BRI dalam penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings pada tahun 2022 memakai dua indicator yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan 

faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank BRI berada di Peringkat 

Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat Sehat”, berikut adalah 

perhitungan nilai rasio ROA, ROE dan BOPO:  

a. Rasio ROA sebesar 3,76% diperoleh Bank BRI saat tahun 2022. 

Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen 

Rentabilitas berarti ROA pada Bank BRI adalah “Sangat Sehat”. 

Nilai ini menunjukkan seberapa mampu perbankan dalam 

memperoleh laba melalui pemanfaatan asset bisa dilangsungkan 

secara sangat baik.  

b. Rasio ROE sebesar 20,93% diperoleh Bank BRI saat tahun 2022. 

Kinerja perbankan pada tahun 2022 diukur oleh rasio ROE berada 

di peringkat satu yang berkategori “Sangat Sehat”. Ini disebabkan 

tingkat nilai ROE pada tahun 2022 berada di kriteria <20% ROE 

sesuai dengan peringkat komposit kinerja bank.  
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c. Rasio BOPO sebesar 64,20% diperoleh Bank BRI saat tahun 2022 

dan membuatnya berada di peringkat 1 yang berkategori “Sangat 

Sehat”. Hal ini menandakan bahwa pihak bank telah 

melaksanakan aktivitas operasionalnya dengan sangat optimal 

seperti pemakaian asset secara efektif hingga terjadinya 

penurunan rasio BOPO yang diperoleh yang juga memberikan 

dampak terhadap tingkat profitabilitas bank tersebut. 

Faktor capital Bank BRI tahun 2022 menghasilkan peringkat satu yang 

berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 12% sesuai dengan 

peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna perbankan memiliki 

mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif terhadap profil risiko, 

yang dijelaskan pada tabel diatas terkait rasio CAR. 

2. BNI 

Analisis tingkat kinerja Bank BNI dari penerapan Risk Based Bank 

Rating di tahun 2022 menunjukkan hasil kinerja bank yang ada pada 

Peringkat Komposit 4 (PK-4) yang berkategori “Kurang Sehat”, dapat 

dilihat dari pengukuran empat factor yakni risk profile, GCG, earnings, dan 

capital.  

Risk profile Bank BNI untuk penilaian tingkat kinerja dalam penelitian 

ini memanfaatkan dua indicator yakni menggunakan perhitungan nilai rasio 

NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja Bank 

BNI berada di Peringkat Komposit 2(PK-2) yang berkategori “Sehat”, 

berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR:  

a. Rasio NPL yang Bank BNI dapatkan saat tahun 2022 adalah 2,8%. 

Nilai NPL ini menjadikan Bank BNI memperoleh peringkat dua yang 

berkategori “Sehat”, ini disebabkan nilai 2% ≤ NPL < 5% yang 

diperoleh dari tabel peringkat komposit. Oleh sebab itu, mutu 
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penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

menjadi fokus Bank tersebut serta konsisten dalam mempermudah, 

nyaman, praktis, serta aman kepada nasabah.  

b. Rasio LDR yang Bank BNI peroleh saat tahun 2022 adalah 84,2%. 

Nilai rasio LDR yang Bank BNI peroleh berada di peringkat dua 

yang berkategori “Sehat”.  

Penilaian pelaksanaan GCG berdasarkan laporan pada Bank BNI 

sesuai dengan self assessment Bank BNI menunjukkan hasil di peringkat 

kedua yang berkategori “Sehat”. Hal ini dibuktikan dengan cukup 

sesuainya implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. Apabila terdapat 

titik lemah dalam implementasi GCG pada umumnya akan menimbulkan 

kelemahan yang cukup signifikan dan dapat diselesaikan melalui 

perlakuan baik dari manajerial perbankan.  

Penilaian tingkat kinerja Bank BNI dalam penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings pada tahun 2022 memakai tiga indikator yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan 

faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank BNI berada di Peringkat 

Komposit 2 (PK-2) yang berkategori “Sehat”, berikut adalah perhitungan 

nilai rasio ROA, ROE dan BOPO:  

a. Rasio ROA sebesar 2,5% diperoleh Bank BNI saat tahun 2022. 

Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen Rentabilitas 

berarti ROA pada Bank BNI adalah “Sangat Sehat”. Nilai ini 

menjelaskan seberapa mampu perbankan dalam memperoleh laba 

melalui pemanfaatan asset bisa dilangsungkan secara efektif.  

b. Rasio ROE sebesar 14,29% diperoleh Bank BNI saat tahun 2022. 

Kinerja perbankan pada tahun 2022 diukur dengan rasio ROE 

berada di peringkat ketiga yang berkategori “Sehat”. Ini disebabkan 
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tingkat nilai ROE pada tahun 2022 berada di kriteria <20% sesuai 

dengan peringkat komposit kinerja bank.  

c. Rasio BOPO sebesar 68,6% diperoleh Bank BNI saat tahun 2022 

dan membuatnya berada di peringkat pertama dengan kategori 

“Sangat Sehat”. Hal ini memperlihatkan bahwa aktivitas operasional 

bank telah dilakukan dengan sangat optimal seperti penggunaan 

aset dengan sangat efektif hingga terjadi penurunan rasio BOPO 

yang diperoleh yang juga memberi dampak terhadap tingkat 

profitabilitas bank tersebut. 

Bank BNI berdasarkan faktor capital pada tahun 2022 berada di 

peringkat satu yang berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 12,0% 

sesuai dengan peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna 

perbankan memiliki mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif 

terhadap profil risiko, yang dijelaskan dalam tabel diatas terkait rasio CAR. 

3. BTN 

Analisis tingkat kinerja Bank BTN pada tahun 2022 berdasarkan 

penerapan Risk Based Bank Rating menunjukkan hasil bahwa kinerja bank 

berada pada Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori “Sehat”, dapat 

dilihat dari pengukuran empat faktor yakni risk profile, GCG, earnings, dan 

capital.  

Penilaian tingkat kinerja Bank BTN dalam penelitian ini berdasarkan 

Risk profile memakai dua indikator yakni menggunakan perhitungan nilai 

rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja 

Bank BTN berada di Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori 

“Sehat”, berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR:  

a. Rasio NPL yang Bank BTN peroleh saat tahun 2022 adalah 3,38%. 

Nilai NPL ini menjadikan Bank BTN memperoleh peringkat dua 
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yang berkategori “Sehat”, ini disebabkan nilai 2% ≤ NPL < 5% yang 

diperoleh dari tabel peringkat komposit. Oleh sebab itu, mutu 

penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

menjadi fokus bank tersebut dengan konsisten memberi prioritas 

dalam mempermudah, nyaman, praktis, serta aman kepada 

nasabah.  

b. Rasio LDR yang Bank BTN peroleh saat tahun 2022 adalah 

92,65%. Nilai rasio LDR yang Bank BTN peroleh mendapatkan 

peringkat tiga yang berkategori “Cukup Sehat”.  

Penilaian pelaksanaan GCG berdasarkan laporan pada Bank BTN 

sesuai dengan self assessment Bank BTN menunjukkan hasil pada 

peringkat kedua yang berkategori “Sehat”. Ini dibuktikan dengan cukup 

sesuainya implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. Apabila terdapat 

titik lemah dalam implementasi GCG pada umumnya akan menciptakan 

kelemahan yang cukup signifikan dan dapat diselesaikan melalui 

perlakuan baik dari manajerial perbankan.  

Penilaian tingkat kinerja Bank BTN dalam penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings pada tahun 2022 memakai tiga indicator yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan 

faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank BTN berada di Peringkat 

Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat Sehat”, berikut adalah 

perhitungan nilai rasio ROA, ROE dan BOPO:  

a. Rasio ROA sebesar 1,02% diperoleh Bank BTN saat tahun 2022. 

Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen Rentabilitas 

berarti ROA pada Bank BTN adalah “Sehat”. Nilai ini menjelaskan 

seberapa mampu perbankan dalam memperoleh laba melalui 

pemanfaatan aset yang dilangsungkan secara tidak efektif.  
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b. Rasio ROE sebesar 16,42% diperoleh Bank BTN saat tahun 2022. 

Kinerja perbankan pada tahun 2022 diukur dengan rasio ROE 

berada di peringkat kedua yang berkategori “Sehat”. Ini disebabkan 

tingkat nilai ROE pada tahun 2022 berada di kriteria <20% sesuai 

dengan peringkat komposit kinerja bank.  

c. Rasio BOPO sebesar 86,00% diperoleh Bank BTN saat tahun 2022 

dan membuatnya berada di peringkat ketiga dengan kategori 

“Cukup Sehat”. Ini bermakna aktivitas operasional bank berjalan 

dengan optimal seperti pemakaian aset dengan efektif hingga 

terjadi penurunan rasio BOPO yang diperoleh yang juga memberi 

dampak terhadap tingkat profitabilitas bank tersebut. 

Faktor capital Bank BTN saat tahun 2022 berada pada peringkat satu 

yang berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 12,0% sesuai dengan 

peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna perbankan memiliki 

mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif terhadap profil risiko, 

yang dijelaskan dalam tabel diatas terkait rasio CAR. 

4. Mandiri 

Analisis tingkat kinerja Bank Mandiri tahun 2022 berdasarkan 

penerapan Risk Based Bank Rating menunjukkan hasil bahwa kinerja bank 

berada pada Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat 

Sehat”, dapat dilihat dari pengukuran empat faktor yakni risk profile, GCG, 

earnings, dan capital.  

Penilaian tingkat kinerja Bank Mandiri dalam penelitian ini berdasarkan 

Risk profile memakai dua indikator yakni menggunakan perhitungan nilai 

rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja 

Bank Mandiri berada di Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang berkategori 

“Sangat Sehat”, berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR:  
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a. Rasio NPL yang Bank Mandiri peroleh saat tahun 2022 adalah 

1,88%. Nilai NPL ini menjadikan Bank Mandiri memperoleh 

peringkat satu yang berkategori “Sangat Sehat”, ini disebabkan nilai 

2% ≤ NPL yang diperoleh dari tabel peringkat komposit. Oleh sebab 

itu, mutu penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip 

kehati-hatian menjadi fokus bank tersebut dengan secara konsisten 

memprioritaskan kenyamanan, kemudahan, praktis, serta 

keamanan nasabah.  

b. Rasio LDR yang Bank Mandiri peroleh saat tahun 2022 adalah 

77,61%. Nilai rasio LDR yang Bank Mandiri peroleh berada di 

peringkat kedua yang berkategori “Sehat”.  

Penilaian pelaksanaan GCG berdasarkan laporan pada Bank Mandiri 

sesuai dengan self assessment Bank Mandiri menunjukkan hasil pada 

peringkat Pertama yang berkategori “Sangat Sehat”. Hal ini dibuktikan 

dengan cukup sesuainya implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. 

Apabila terdapat titik lemah dalam implementasi GCG pada umumnya 

akan menimbulkan kelemahan yang cukup signifikan dan dapat 

diselesaikan melalui perlakuan baik dari manajerial perbankan.  

Penilaian tingkat kinerja Bank Mandiri dalam penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings pada tahun 2022 memakai tiga indikator yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan 

faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank Mandiri berada di Peringkat 

Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat Sehat”, berikut adalah 

perhitungan nilai rasio ROA, ROE dan BOPO:  

a. Rasio ROA sebesar 3,30% diperoleh Bank Mandiri saat tahun 

2022. Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen 

Rentabilitas berarti ROA pada Bank Mandiri adalah “Sangat Sehat”. 
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Nilai ini menjelaskan seberapa mampu perbankan dalam 

memperoleh laba melalui pemanfaatan aset yang dilangsungkan 

secara baik atau tidak.  

b. Rasio ROE sebesar 22,62% diperoleh Bank Mandiri saat tahun 

2021. Kinerja perbankan pada tahun 2022 diukur oleh rasio ROE 

berada pada peringkat satu yang berkategori “Sangat Sehat”. Ini 

disebabkan tingkat nilai ROE pada tahun 2022 berada di kriteria 

>20% sesuai dengan peringkat komposit kinerja bank.  

c. Rasio BOPO sebesar 57,35% diperoleh Bank Mandiri saat tahun 

2022 membuatnya berada di peringkat 1 dengan kategori “Sangat 

Sehat”. Hal ini memperlihatkan bahwa aktivitas operasional bank 

tersebut telah dijalankan dengan sangat optimal seperti pemakaian 

aset dengan sangat efektif hingga terjadi penurunan rasio BOPO 

yang diperoleh yang juga memberi dampak terhadap tingkat 

profitabilitas bank tersebut. 

Faktor capital Bank Mandiri saat tahun 2022 memperlihatkan hasil 

peringkat satu yang berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 12% 

sesuai dengan peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna 

perbankan memiliki mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif 

terhadap profil risiko, yang dijelaskan dalam tabel diatas terkait rasio CAR. 

4.2.5.5 Penilaian Tingkat Kinerja Keuangan Tahun 2023 

Hasil penetapan peringkat komposit penilaian kinerja Bank BUMN di tahun 

2023 sesuai dengan melewati tiap-tiap indikator penilaian Risk Based Bank Rating 

telah diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Tabel 4.13 Penetapan Peringkat Komposit 2023 

Perusahaan Faktor Rasio 
Nilai 

(%) 

Peringkat 
Keterangan Komposit 

1 2 3 4 5 

BRI 

Risk Profile 
NPL 3,12%  √    Sehat 

PK-1 

(Sangat 

Sehat) 

LDR 84,73%  √    Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earning 

ROA 3,93% √     Sangat Sehat 

ROE 22,93% √     Sangat Sehat 

BOPO 64,35% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 24,96% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 20 12 0 0 0 
32

35
𝑥 100 91.42857 Total 

Nilai 
32 

BNI 

Risk Profile 
NPL 2,1%  √    Sehat 

PK-1 

(Sangat 

Sehat) 

LDR 85,8%   √   Cukup Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earning 

ROA 2,6% √     Sangat Sehat 

ROE 15,2% √     Sangat Sehat 

BOPO 68,4% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 22,0% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 20 8 3   
31

35
𝑥 100 88.57142 Total 

Nilai 
31 

BTN 

Risk Profile 
NPL 3,01%  √    Sehat 

PK-2 

(Sehat) 

LDR 95,36%   √   Cukup Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earning 

ROA 1,07%  √    Sehat 

ROE 13,86%  √    Sehat 

BOPO 86,10%   √   Cukup Sehat 

Capital CAR 20,16% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 5 16 6   
27

35
𝑥 100 77.14285 Total 

Nilai 
27 

Mandiri 

Risk Profile 
NPL 1,02% √     Sangat Sehat 

PK-1 

(Sangat 

Sehat) 

LDR 86,75%   √   Cukup Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
1 √     Sangat Sehat 

Earning 

ROA 4,03% √     Sangat Sehat 

ROE 27,31% √     Sangat Sehat 

BOPO 51,88% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 21,48% √     Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 

Nilai 30  3   
33

35
𝑥 100 94.28571 Total 

Nilai 
33 

Sumber : Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.13, analisis tingkat kinerja Bank BRI, BNI serta Bank 

Mandiri berdasarkan penerapan Risk Based Bank Rating di tahun 2023 
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menunjukkan hasil bahwa kinerja Bank BRI, BNI dan Bank Mandiri berada 

pada Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat Sehat”, dapat 

dilihat dari pengukuran empat faktor yakni risk profile, GCG, earnings, dan 

capital.  

1. BRI 

Penilaian tingkat kinerja Bank BRI dalam penelitian ini berdasarkan 

Risk profile memakai dua indikator yakni menggunakan perhitungan nilai 

rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja 

Bank BRI berada di Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori “Sehat”, 

berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR:  

a. Rasio NPL yang Bank BRI peroleh saat tahun 2023 adalah 3,12%. 

Nilai NPL ini menjadikan Bank BRI memperoleh peringkat dua yang 

berkategori “Sehat”, ini disebabkan nilai 2% ≤ NPL < 5% yang 

diperoleh dari tabel peringkat komposit. Oleh sebab itu, mutu 

penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

menjadi fokus bank tersebut dengan konsisten memprioritaskan 

kemudahan, kenyamanan, praktis, serta aman kepada nasabah.  

b. Rasio LDR yang Bank BRI peroleh saat tahun 2023 adalah 84,73%. 

Nilai rasio LDR yang Bank BRI peroleh berada di peringkat dua 

yang berkategori “Sehat”.  

Berdasarkan laporan pelaksanaan GCG pada Bank BRI, hasil 

penilaian pelaksanaan GCG berdasarkan self assessment Bank BRI 

berada di peringkat kedua yaitu dikategori “Sehat”. Hal ini dibuktikan 

dengan cukup sesuainya implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. 

Apabila terdapat titik lemah dalam implementasi GCG pada umumnya 

akan menimbulkan kelemahan yang cukup signifikan dan dapat 

diselesaikan melalui perlakuan baik dari manajerial perbankan.  
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Penilaian tingkat kinerja Bank BRI dalam penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings pada tahun 2023 memakai dua indicator yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan 

faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank BRI berada di Peringkat 

Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat Sehat”, berikut adalah 

perhitungan nilai rasio ROA, ROE dan BOPO:  

a. Rasio ROA sebesar 3,93% diperoleh Bank BRI saat tahun 2023. 

Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen 

Rentabilitas berarti ROA pada Bank BRI adalah “Sangat Sehat”. 

Nilai ini menunjukkan seberapa mampu perbankan dalam 

memperoleh laba melalui pemanfaatan asset bisa dilangsungkan 

secara sangat baik.  

b. Rasio ROE sebesar 22,93% diperoleh Bank BRI saat tahun 2023. 

Kinerja perbankan pada tahun 2023 diukur oleh rasio ROE berada 

di peringkat satu yang berkategori “Sangat Sehat”. Ini disebabkan 

tingkat nilai ROE pada tahun 2023 berada di kriteria >20% ROE 

sesuai dengan peringkat komposit kinerja bank.  

c. Rasio BOPO sebesar 64,35% diperoleh Bank BRI saat tahun 2023 

dan membuatnya berada di peringkat 1 dengan kategori “Sangat 

Sehat”. Hal ini menandakan bahwa pihak bank telah 

melaksanakan aktivitas operasionalnya dengan sangat optimal 

seperti pemakaian asset secara efektif hingga terjadinya 

penurunan rasio BOPO yang diperoleh yang juga memberikan 

dampak terhadap tingkat profitabilitas bank tersebut. 

Faktor capital Bank BRI tahun 2023 menghasilkan peringkat satu yang 

berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 12% sesuai dengan 

peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna perbankan memiliki 
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mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif terhadap profil risiko, 

yang dijelaskan pada tabel diatas terkait rasio CAR. 

2. BNI 

Analisis tingkat kinerja Bank BNI dari penerapan Risk Based Bank 

Rating di tahun 2023 menunjukkan hasil kinerja bank yang ada pada 

Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori “Sehat”, dapat dilihat dari 

pengukuran empat factor yakni risk profile, GCG, earnings, dan capital.  

risk profile Bank BNI untuk penilaian tingkat kinerja dalam penelitian ini 

memanfaatkan dua indicator yakni menggunakan perhitungan nilai rasio 

NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja Bank 

BNI berada di Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori “Sehat”, 

berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR:  

a. Rasio NPL yang Bank BNI dapatkan saat tahun 2023 adalah 2,1%. 

Nilai NPL ini menjadikan Bank BNI memperoleh peringkat dua yang 

berkategori “Sehat”, ini disebabkan nilai 2% ≤ NPL < 5% yang 

diperoleh dari tabel peringkat komposit. Oleh sebab itu, mutu 

penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

menjadi fokus Bank tersebut serta konsisten dalam mempermudah, 

nyaman, praktis, serta aman kepada nasabah.  

b. Rasio LDR yang Bank BNI peroleh saat tahun 2023 adalah 85,8%. 

Nilai rasio LDR yang Bank BNI peroleh berada di peringkat tiga 

yang berkategori “Cukup Sehat”.  

Penilaian pelaksanaan GCG berdasarkan laporan pada Bank BNI 

sesuai dengan self assessment Bank BNI menunjukkan hasil di peringkat 

kedua yang berkategori “Sehat”. Hal ini dibuktikan dengan cukup 

sesuainya implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. Apabila terdapat 

titik lemah dalam implementasi GCG pada umumnya akan menimbulkan 
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kelemahan yang cukup signifikan dan dapat diselesaikan melalui 

perlakuan baik dari manajerial perbankan.  

Penilaian tingkat kinerja Bank BNI dalam penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings pada tahun 2023 memakai tiga indikator yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan 

faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank BNI berada di Peringkat 

Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat Sehat”, berikut adalah 

perhitungan nilai rasio ROA, ROE dan BOPO:  

a. Rasio ROA sebesar 2,6% diperoleh Bank BNI saat tahun 2023. 

Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen Rentabilitas 

berarti ROA pada Bank BNI adalah “Sangat Sehat”. Nilai ini 

menjelaskan seberapa mampu perbankan dalam memperoleh laba 

melalui pemanfaatan asset bisa dilangsungkan secara efektif.  

b. Rasio ROE sebesar 15,2% diperoleh Bank BNI saat tahun 2023. 

Kinerja perbankan pada tahun 2023 diukur dengan rasio ROE 

berada di peringkat ketiga yang berkategori “Sangat Sehat”. Ini 

disebabkan tingkat nilai ROE pada tahun 2023 berada di kriteria 

<20% sesuai dengan peringkat komposit kinerja bank.  

c. Rasio BOPO sebesar 68,4% diperoleh Bank BNI saat tahun 2023 

dan membuatnya berada di peringkat pertama dengan kategori 

“Sangat sehat”. Hal ini memperlihatkan bahwa aktivitas operasional 

bank telah dilakukan dengan sangat optimal seperti penggunaan 

aset dengan sangat efektif hingga terjadi penurunan rasio BOPO 

yang diperoleh yang juga memberi dampak terhadap tingkat 

profitabilitas bank tersebut. 

Bank BNI berdasarkan faktor capital pada tahun 2023 berada di 

peringkat satu yang berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 12% 
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sesuai dengan peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna 

perbankan memiliki mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif 

terhadap profil risiko, yang dijelaskan dalam tabel diatas terkait rasio CAR. 

3. BTN 

Analisis tingkat kinerja Bank BTN pada tahun 2023 berdasarkan 

penerapan Risk Based Bank Rating menunjukkan hasil bahwa kinerja bank 

berada pada Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori “Sehat”, dapat 

dilihat dari pengukuran empat faktor yakni risk profile, GCG, earnings, dan 

capital.  

Penilaian tingkat kinerja Bank BTN dalam penelitian ini berdasarkan 

risk profile memakai dua indikator yakni menggunakan perhitungan nilai 

rasio NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja 

Bank BTN berada di Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang berkategori 

“Sehat”, berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR:  

a. Rasio NPL yang Bank BTN peroleh saat tahun 2023 adalah 3,01%. 

Nilai NPL ini menjadikan Bank BTN memperoleh peringkat dua 

yang berkategori “Sehat”, ini disebabkan nilai 2% ≤ NPL < 5% yang 

diperoleh dari tabel peringkat komposit. Oleh sebab itu, mutu 

penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

menjadi fokus bank tersebut dengan konsisten memberi prioritas 

dalam mempermudah, nyaman, praktis, serta aman kepada 

nasabah.  

b. Rasio LDR yang Bank BTN peroleh saat tahun 2023 adalah 

95,36%. Nilai rasio LDR yang Bank BTN peroleh mendapatkan 

peringkat tiga yang berkategori “Cukup Sehat”.  

Penilaian pelaksanaan GCG berdasarkan laporan pada Bank BTN 

sesuai dengan self assessment Bank BTN menunjukkan hasil pada 
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peringkat kedua yang berkategori “Sehat”. Ini dibuktikan dengan cukup 

sesuainya implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. Apabila terdapat 

titik lemah dalam implementasi GCG pada umumnya akan menciptakan 

kelemahan yang cukup signifikan dan dapat diselesaikan melalui 

perlakuan baik dari manajerial perbankan.  

Penilaian tingkat kinerja Bank BTN dalam penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings pada tahun 2023 memakai tiga indicator yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan 

faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank BTN berada di Peringkat 

Komposit 2 (PK-2) yang berkategori “Sehat”, berikut adalah perhitungan 

nilai rasio ROA, ROE dan BOPO :  

a. Rasio ROA sebesar 1,07% diperoleh Bank BTN saat tahun 2023. 

Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen Rentabilitas 

berarti ROA pada Bank BTN adalah “Sehat”. Nilai ini menjelaskan 

seberapa mampu perbankan dalam memperoleh laba melalui 

pemanfaatan aset yang dilangsungkan secara tidak efektif.  

b. Rasio ROE sebesar 13,86% diperoleh Bank BTN saat tahun 2023. 

Kinerja perbankan pada tahun 2023 diukur dengan rasio ROE 

berada di peringkat kedua yang berkategori “Sehat”. Ini disebabkan 

tingkat nilai ROE pada tahun 2023 berada di kriteria <20% sesuai 

dengan peringkat komposit kinerja bank.  

c. Rasio BOPO sebesar 86,10% diperoleh Bank BTN saat tahun 2023 

dan membuatnya berada di peringkat ketiga dengan kategori 

“Cukup Sehat”. Ini bermakna aktivitas operasional bank belum 

berjalan dengan optimal seperti pemakaian aset dengan tidak 

efektif hingga terjadi penurunan rasio BOPO yang diperoleh yang 

juga memberi dampak terhadap tingkat profitabilitas bank tersebut. 
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Faktor capital Bank BTN saat tahun 2023 berada pada peringkat satu 

yang berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 12% sesuai dengan 

peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna perbankan memiliki 

mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif terhadap profil risiko, 

yang dijelaskan dalam tabel diatas terkait rasio CAR. 

4. Mandiri 

Analisis tingkat kinerja Bank Mandiri tahun 2023 berdasarkan penerapan 

Risk Based Bank Rating menunjukkan hasil bahwa kinerja bank berada pada 

Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat Sehat”, dapat dilihat 

dari pengukuran empat faktor yakni risk profile, GCG, earnings, dan capital.  

Penilaian tingkat kinerja Bank Mandiri dalam penelitian ini berdasarkan 

Risk profile memakai dua indikator yakni menggunakan perhitungan nilai rasio 

NPL dan LDR. Berdasarkan faktor risk profile penilaian tingkat kinerja Bank 

Mandiri berada di Peringkat Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat 

Sehat”, berikut adalah perhitungan nilai rasio NPL dan LDR:  

a. Rasio NPL yang Bank Mandiri peroleh saat tahun 2023 adalah 1,02 

%. Nilai NPL ini menjadikan Bank Mandiri memperoleh peringkat 

dua yang berkategori “Sangat Sehat”, ini disebabkan nilai 2% ≤ NPL  

yang diperoleh dari tabel peringkat komposit. Oleh sebab itu, mutu 

penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

menjadi fokus bank tersebut dengan secara konsisten 

memprioritaskan kenyamanan, kemudahan, praktis, serta 

keamanan nasabah.  

b. Rasio LDR yang Bank Mandiri peroleh saat tahun 2023 adalah 

86,75%. Nilai rasio LDR yang Bank Mandiri peroleh berada di 

peringkat kedua yang berkategori “Cukup Sehat”.  
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Penilaian pelaksanaan GCG berdasarkan laporan pada Bank Mandiri 

sesuai dengan self assessment Bank Mandiri menunjukkan hasil pada 

peringkat Pertama yang berkategori “Sangat Sehat”. Hal ini dibuktikan 

dengan cukup sesuainya implementasi terhadap prinsip-prinsip GCG. 

Apabila terdapat titik lemah dalam implementasi GCG pada umumnya 

akan menimbulkan kelemahan yang cukup signifikan dan dapat 

diselesaikan melalui perlakuan baik dari manajerial perbankan.  

Penilaian tingkat kinerja Bank Mandiri dalam penelitian ini berdasarkan 

faktor earnings pada tahun 2023 memakai tiga indikator yakni 

menggunakan perhitungan nilai rasio ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan 

faktor earnings penilaian tingkat kinerja Bank Mandiri berada di Peringkat 

Komposit 1 (PK-1) yang berkategori “Sangat Sehat”, berikut adalah 

perhitungan nilai rasio ROA, ROE dan BOPO:  

a. Rasio ROA sebesar 4,03% diperoleh Bank Mandiri saat tahun 

2023. Sesuai dengan matriks penetapan penilaian komponen 

Rentabilitas berarti ROA pada Bank Mandiri adalah “Sangat Sehat”. 

Nilai ini menjelaskan seberapa mampu perbankan dalam 

memperoleh laba melalui pemanfaatan aset yang dilangsungkan 

secara baik atau tidak.  

b. Rasio ROE sebesar 27,31% diperoleh Bank Mandiri saat tahun 

2023. Kinerja perbankan pada tahun 2023 diukur oleh rasio ROE 

berada pada peringkat kedua yang berkategori “Sangat Sehat”. Ini 

disebabkan tingkat nilai ROE pada tahun 2023 berada di kriteria 

<20% sesuai dengan peringkat komposit kinerja bank.  

c. Rasio BOPO sebesar 51,88% diperoleh Bank Mandiri saat tahun 

2023 membuatnya berada di peringkat 1 dengan kategori “Sangat 

Sehat”. Hal ini memperlihatkan bahwa aktivitas operasional bank 
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tersebut telah dijalankan dengan sangat optimal seperti pemakaian 

aset dengan sangat efektif hingga terjadi penurunan rasio BOPO 

yang diperoleh yang juga memberi dampak terhadap tingkat 

profitabilitas bank tersebut. 

Faktor capital Bank Mandiri saat tahun 2023 memperlihatkan hasil 

peringkat satu yang berkategori “Sangat Sehat”, sebab rasio CAR ≥ 12% 

sesuai dengan peringkat komposit kinerja perbankan yang bermakna 

perbankan memiliki mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif 

terhadap profil risiko, yang dijelaskan dalam tabel diatas terkait rasio CAR.  

4.3 Pembahasan 

Pada penelitian ini, peneliti meneliti Bank BUMN periode 2019 – 2023 

dengan memakai metode Risk Based Bank Rating (RBBR) yang merupakan alat 

ukur dalam meilai tingkat kinerja keuangan perusahaan. Kemudian akan dibahas 

lebih rinci dari hasil penilaian ketujuh rasio tersebut diatas. Pembahasan secara 

lebih rinci mengenai hasil dari penilaian kinerja keuangan menggunakan metode 

Risk Based Bank Rating (RBBR) akan dijabarkan sebagai berikut : 

4.3.1 Risk Profile (Profil Risiko) 

Perolehan rasio NPL tertinggi pada tahun 2019 diperoleh BNI, BRI, Bank 

Mandiri dan rasio NPL terendah diperoleh BTN. Dimana nilai rasio NPL yang 

diperoleh BNI adalah 2,3%, BRI dengan besar 2,62%, Bank Mandiri dengan 

besar 2,39% dan bank BTN dengan besar 4,78%. Pada tahun 2019, hasil 

rasio NPL tertinggi tetap di peroleh BNI dengan nilai rasio NPL sebesar 2,3%, 

selanjutnya Bank Mandiri yang mengalami peningkatan perolehan rasio 

dengan besar 2,39%, BRI menyusul dengan peningkatan perolehan rasio 

dengan besar 2,62% dan BTN menjadi yang terakhir dengan peningkatan 

perolehan rasio dengan besar 4,78%. Pada tahun 2020, BRI memperoleh 
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rasio NPL tertinggi dengan besar 2,94%, selanjutnya Bank Mandiri yang 

mengalami peningkatan perolehan rasio dengan besar 3,29% disusul oleh 

BNI yang mengalami peningkatan perolehan rasio dengan besar 4,3% dan 

BTN menjadi yang terakhir dengan peningkatan perolehan rasio dengan 

besar 4,3%. Pada tahun 2021, Bank Mandiri memperoleh rasio NPL tertinggi 

dengan besar 2,81%, selanjutnya Bank BRI dengan peningkatan perolehan 

rasio dengan besar 3,08%, disusul oleh BNI dengan peningkatan perolehan 

rasio dengan besar 3,7% dan BTN menjadi yang terakhir dengan peningkatan 

perolehan rasio dengan besar 3,70%. Tahun 2022, Bank Mandiri memperoleh 

rasio NPL tertinggi dengan besar 1,88%, selanjutnya BNI memperoleh rasio 

dengan besar 2,8%, disusul oleh BRI yang memperoleh nilai rasio NPL 

dengan besar 2,82, dan Bank BTN menjadi yang terakhir dengan peringkat 

perolehan rasio dengan nilai 3,38%. Pada tahun 2023, Bank Mandiri menjadi 

rasio NPL yang tertinggi dengan nilai 1,02%, disusul oleh Bank BNI yang 

memperoleh nilai rasio NPL dengan besar 2,01%, selanjutnya Bank BTN yang 

memperoleh nilai rasio dengan besar 3,01%, dan yang terakhir adalah Bank 

BRI yang memperoleh besar rasio NPL dengan nilai 3,12%. 

Perolehan rasio LDR tahun 2019 tertinggi didapatkan oleh BRI, BNI, Bank 

Mandiri dan BTN menjadi yang terendah, BRI dengan besar 88,64%, dengan 

LDR BNI memperoleh nilai rasio LDR BNI dengan besar 91,5%, Bank Mandiri 

dengan besar 96,37% dan bank BTN dengan besar 113,5%. Pada tahun 2020 

Bank Mandiri memperoleh nilai rasio LDR, kemudian, BRI, BNI dan BTN 

menjadi yang terendah. Dimana Bank Mandiri memperoleh nilai rasio LDR 

dengan besar 82,95%, BRI dengan besar 83,66%, Bank BNI dengan besar 

87,3% dan bank BTN dengan besar 93,19%. Pada tahun 2021 Bank BNI 

memperoleh nilai rasio LDR tertinggi, disusul Bank Mandiri, BRI dan yang 

terakhir BTN. Dimana BNI memperoleh nilai rasio LDR dengan besar 79,7%, 
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disusul oleh Bank Mandiri dengan besar rasio LDR adalah 80,04%, besar 

rasio BRI adalah 83,67, dan yang terakhir adalah BTN dengan nilai rasio LDR 

dengan besar 92,86%. Tahun 2022 yang memperoleh nilai rasio LDR yang 

tertinggi adalah Bank Mandiri, BRI, BNI dan BTN menjadi peringkat yang 

paling rendah. Dimana Bank Mandiri memperoleh nilai rasio LDR adalah 

77,61%, Bank BRI memperoleh nilai rasio LDR dengan nilai 79,17%, Nilai 

rasio LDR Bank BNI adalah 84,2% sedangkan nilai rasio yang diperoleh Bank 

BTN adalah 92,36%. Pada tahun 2023 BRI, BNI, dan Bank Mandiri menjadi 

yang memperoleh nilai tertinggi pada rasio LDR dan BTN menjadi yang 

terkahir. Dimana Bank BRI memperoleh nilai rasio Dapat dikatakan empat 

82,73%, Bank BNI memperoleh rasio LDR sebesar 85,8%, Bank Mandiri 

memperoleh rasio LDR sebesar 86,75%, sedangkan rasio LDR Bank BTN 

sebesar 95,36%. Bank Umum Milik Negara tersebut mempunyai kinerja baik 

pada perhitungan risiko likuiditas. Ditunjukkan dalam hasil penelitian terkait 

baiknya kinerja keempat Bank Umum Milik Negara. Bank Mandiri, BNI, BRI 

dan BTN mempunyai rasio LDR yang masih ada dibawah batas maksimum 

yang Bank Indonesia tetapkan. Keempat Bank Umum Milik Negara terkait 

risiko kredit masih mempunyai nilai NPL yang baik dan mempunyai kinerja 

yang baik. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai NPL yang keempat Bank Umum 

Milik Negara peroleh dalam empat tahun terakhir yang berposisi pada bawah 

batas maksimal yang Bank Indonesia tentukan. 

4.3.2 GCG 

Penilaian komposit GCG berdasarkan self assessment pada penilaian ini 

di tahun 2019 Bank Mandiri ada di nilai komposit satu berarti kategori “Sangat 

Sehat”, Bank BRI, BNI dan BTN memperoleh peringkat komposit dua 

berkategori “Sehat”. Di tahun 2020 Bank Mandiri ada di nilai komposit satu 
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berarti kategori “Sangat Sehat”, Bank BRI, BNI dan BTN memperoleh 

peringkat komposit dua berkategori “Sehat”. Di tahun 2021 Bank Mandiri ada 

di nilai komposit satu berarti kategori “Sangat Sehat”, Bank BRI, BNI dan BTN 

memperoleh peringkat komposit dua berkategori “Sehat”. Di tahun 2022 Bank 

Mandiri ada di nilai komposit berarti kategori “Sangat Sehat”, Bank BRI, BNI 

dan BTN memperoleh peringkat komposit dua berkategori “Sehat”. Di tahun 

2023 Bank Mandiri ada di nilai komposit berarti kategori “Sangat Sehat”, Bank 

BRI, BNI dan BTN memperoleh peringkat komposit dua berkategori “Sehat”.. 

Hal ini terjadi karena Bank Mandiri mempunyai pengelolahan sistem kinerja 

manajemen yang sangat baik dan juga dapat meningkatkan kinerja bisnis 

melalui pemantauan. 

4.3.3 Earning 

Berdasarkan aspek earning yang diukur menggunakan rasio ROA Bank 

Mandiri memperoleh kinerja terbaik dalam perhitungan rasio ROA tahun 2019, 

disusul oleh BRI, BNI dan BTN. Tahun 2020 yaitu BRI, Bank Mandiri, BNI dan 

BTN. Di tahun 2021 adalah Bank Mandiri, BRI, BNI dan BTN. Di tahun 2022 

adalah Bank Mandiri, BNI, BRI, dan BTN. Tahun 2023 masih sama yaitu BRI, 

Bank Mandiri, BNI dan BTN. Ini berdasarkan pada laba yang diperoleh 

sebelum pajak yang merupakan hasil dari total aset yang Bank Mandiri miliki 

yang menempatkan selama Lima tahun terakhir. Walaupun Mandiri memiliki 

total aset yang masih kalah besar dibandingkan BRI tetapi dikarenakan Bank 

Mandiri lebih produktif dalam mendapatkan laba dari kepemilikan total aset 

sehingga Bank Mandiri menghasilkan kinerja yang baik dibanding dengan BRI 

yang dibuktikan dengan lebih tingginya rasio ROA yang diperoleh 

dibandingkan BRI. Berdasarkan rasio ROE Bank Mandiri memperoleh kinerja 

terbaik dalam perhitungan rasio ROE tahun 2019, BRI, BNI dan BTN. Tahun 
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2020 masih sama yaitu Bank Mandiri, BRI, BNI dan BTN. Di tahun 2021 adalah 

Bank Mandiri, BTN, BRI, dan BTN. Di tahun 2022 adalah BRI, Bank Mandiri, 

BTN dan BNI. Tahun 2023 masih sama yaitu Bank Mandiri, BRI, BNI dan BTN. 

Semakin besar ROE maka semakin besar tingkat keuntungan suatu bank. 

Berdasarkan rasio BOPO Bank Mandiri memperoleh kinerja terbaik dalam 

perhitungan rasio BOPO tahun 2019, disusul oleh BRI, BNI dan BTN. Tahun 

2020 masih sama yaitu Bank Mandiri, BRI, BNI dan BTN. Di tahun 2021 adalah 

Bank Mandiri, BRI, BTN dan BNI. Di tahun 2022 adalah Bank Mandiri, BRI, 

BNI dan BTN. Tahun 2023 masih sama yaitu Bank Mandiri, BRI, BNI dan BTN. 

Selama lima tahun terakhir Bank Mandiri mampu mengelolah dan melakukan 

kegiatan operasionalnya 

4.3.4 Capital 

Penilaian peringkat komposit CAR, pada tahun 2019 – 2023 Bank BRI, 

Bank BNI, Bank Mandiri, dan Bank BTN berada pada nilai komposit satu yaitu 

kategori “Sangat Sehat”. Sebab rasio CAR rata-rata dari keempat bank ≥ 12% 

yang sesuai dengan peringkat komposit kinerja perbankan. Oleh karena itu 

perbankan memiliki mutu dan kesesuaian kebutuhan modal yang relatif 

terhadap profil risiko. Hal ini dipengaruhi juga oleh sistem pengukuran, 

pemantauan, serta pengelolaan modal yang sangat baik untuk menghitung 

kebutuhan permodalan di keempat bank tersebut. 

4.3.5 Komposit  

Penilaian peringkat Komposit, pada tahun 2019 Bank Mandiri berada pada 

peringkat komposit satu yaitu kategori “Sangat Sehat”, Bank BRI berada pada 

peringkat komposit dua yaitu kategori “Sehat”, Bank BNI berada pada 

peringkat komposit dua yaitu kategori “Sehat” dan Bank BTN berada pada 

peringkat komposit empat yaitu kategori “Kurang Sehat”, hal ini dikarenakan 
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Bank BTN belum mampu mengelola likuiditas dengan baik, sehingga 

menyebabkan peringkat komposit Bank BTN menurun dan mendapatkan 

peringkat komposit empat (PK-4) dengan kategori “Kurang Sehat.. Di tahun 

2020 Bank Mandiri ada di peringkat komposit satu yakni kategori “Sangat 

Sehat”, Bank BRI berada pada peringkat komposit dua yaitu kategori “Sehat”, 

Bank BNI berada pada peringkat komposit tiga yaitu kategori “Cukup Sehat” 

dan Bank BTN berada pada peringkat komposit empat yaitu kategori “Kurang 

Sehat”. Pada 2021 Bank Mandiri dan BRI ada di peringkat komposit satu yang 

berkategori “Sangat Sehat”, sedangkan Bank BNI memperoleh peringkat 

komposit dua “Sehat”, Bank BTN memperoleh peringkat komposit tiga “Cukup 

Sehat”. Di tahun 2022 Bank BRI dan Bank Mandiri berada pada peringkat 

komposit satu yaitu kategori “Sangat Sehat”, Bank BTN memperoleh peringkat 

dua “Sehat”, Sedangkan Bank BNI memperoleh peringkat komposit empat 

“Kurang Sehat”, hal ini  disebabkan karena Bank BNI belum mampu 

mengelola likuiditas perusahaan, sehingga mendapatkan peringkat komposit 

empat (PK-4) dengan kategori “Kurang Sehat”. Pada 2023 Bank Mandiri, BRI 

dan BNI ada di peringkat komposit satu yang berkategori “Sangat Sehat” 

sedangkan Bank BTN memperoleh peringkat dua yang berkategori “Sehat”. 

Berdasarkan Peringkat Komposit 1 (PK-1) dari tahun 2019–2023 terlihat Bank 

BRI mengalami ketidakstabilan dalam penilaian peringkat sehingga membuat 

turun naiknya Peringkat Komposit. Sementara Bank Mandiri memperoleh 

kenaikan progres sejak tahun 2019-2023 sehingga mempengaruhi Peringkat 

Komposit mengalami kestabilan. Dalam menentukan peringkat nilai komposit 

dapat di perhatikan melalui tingginya nominasi dari pentotalan jumlah 

peringkat, jumlah dari pentotalan akan berpengaruh terhadap Peringkat 

Komposit (PK). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kesimpulan analisis data melalui penerapan Capital 

(Modal), Earning (Rentabilitas), GCG (Good Coporate Governance), serta Risk 

Profile (Profit Risiko) yang memiliki nama lain Metode RBBR (Risk Based Banking 

Rating) maka dapat diambil kesimpulan bahwa penilaian tingkat kinerja keungan dari 

Bank BRI, Bank BNI, Bank BTN, Bank Mandiri periode 2019 – 2023 sebagai 

berikut: 

Pernyataan tersebut memiliki data-data pendukung sebagai berikut: 

1. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Risk Profil dengan 

meninjau dari rasio NPL dan LDR pada periode 2019 menunjukkan Bank BRI, 

BNI, BTN dan Bank Mandiri masuk kategori “Sehat”, Pada periode 2020 Bank 

BRI, Bank BNI, dan Bank Mandiri masuk kategori “Sehat”, untuk Bank BTN 

masuk kategori “Kurang Sehat”, hal ini disebabkan karena Bank BTN tidak 

mampu mengelola likuiditas perusahaan. Pada periode 2021 menunjukkan 

Bank BRI dan Bank Mandiri masuk kategori “Sehat”, untuk Bank BNI dan 

Bank BTN masuk kategori “Cukup Sehat”. Pada periode 2022 menunjukkan 

Bank BRI dan Bank Mandiri masuk kategori “Sehat”, untuk Bank BNI dan 

Bank BTN masuk kategori “Cukup Sehat”. Pada periode 2023 menunjukkan 

Bank BRI dan Bank Mandiri masuk kategori “Sehat”, untuk Bank BNI dan 

Bank BTN masuk kategori “Cukup Sehat”. 

2. Berdasarkan analisis faktor Good Corporate Governance (GCG) yang 

memakai self assessment, Bank BUMN pada periode 2019-2023. Pada 

Tahun 2019-2023 Bank BRI, Bank BNI dan Bank BTN berada pada nilai 

komposit dua yaitu kategori “Sehat” dan Bank Mandiri berada pada nilai 

108 
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komposit satu yaitu kategori “Sangat Sehat” 

3. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Earnings dengan 

meninjau dari rasio ROA, ROE, dan BOPO pada periode 2019 menunjukkan 

Bank BRI, bank BNI, dan Bank Mandiri masuk kategori “Sangat Sehat”, 

untuk Bank BTN masuk kategori “Sehat”. Pada periode 2020 menunjukkan 

Bank BRI, bank BNI, dan Bank Mandiri masuk kategori “Sangat Sehat”, 

untuk Bank BTN masuk kategori “Cukup Sehat”. Pada periode 2021 

menunjukkan Bank BRI dan Bank Mandiri masuk kategori “Sangat Sehat”, 

Bank BNI masuk kategori “Cukup Sehat”, sedangkan Bank BTN masuk 

kategori “Cukup Sehat”. Pada periode 2022 menunjukkan Bank BRI, bank 

BNI, dan Bank Mandiri masuk kategori “Sangat Sehat”, untuk Bank BTN 

masuk kategori “Cukup Sehat”. Pada periode 2023 menunjukkan Bank BRI, 

bank BNI, dan Bank Mandiri masuk kategori “Sangat Sehat”, untuk Bank 

BTN masuk kategori “Sehat”. 

4. Berdasarkan analisis capital dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank 

BUMN periode 2019-2023 Bank BRI, Bank BNI, Bank BTN, dan Bank 

Mandiri berada pada nilai komposit satu yaitu kategori “Sangat Sehat”.  

5. Berdasarkan penilaian Peringkat Komposit periode 2019-2023 hanya 

terdapat dua bank yang mendapatkan nilai Peringkat Komposit satu (PK-1) 

dengan kategori “Sangat Sehat” yaitu Bank Mandiri dan Bank BRI. 

Sedangkan Bank BNI dan BTN mendapatkan Peringkat Komposit dua (PK-

2) dengan kategori “Sehat”. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, Peneliti ingin 

membagikan sejumlah saran untuk para pembaca seperti berikut: 
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1. Bagi Investor 

Investor harus cermat dalam melakukan pemilihan perbankan yang hendak 

diinvestasikan. Cara untuk melakukan pemilihan perbankan yaitu dengan 

penilaian atau interpretasi hasil perhitungan rasio beserta predikatnya yang 

menjadi milik sebuah perbankan terhadap sebuah rasio. Tepatnya pemilihan 

perbankan dapat memberikan keuntungan dalam investasi yang dijalankan. 

2. Bagi Nasabah 

Nasabah harus cermat dalam menentukan keputusan mereka atas investasi 

yang dijalankannya untuk menghindari kerugian dalam memilih bank yang 

sehat 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan perluasan cakupan 

penelitian terkait penilaian kesehatan bank baik dengan memanfaatkan 

indikator rasio keuangan lain dalam mengukur tingkat kesehatan bank 

maupun melakukan perbanyakan sampel penelitian. 

4. Bagi manajemen Bank 

Disarankan untuk meningkatkan kinerjanya sehingga memperoleh predikat 

sangat sehat. Dengan begitu akan selalu menjadi pilihan para investor dan 

nasabah dalam menanamkn dananya dan tentu dapat memperkuat posisi 

persaingan dan meminimalisasi risiko dalam mempertahankan eksistensinya 

dalam dunia perbankan. 
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Lampiran 1 Laporan Keuangan Bank BRI Tahun 2019-2023 
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Lampiran 2 Laporan Keuangan Bank BNI 
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Lampiran 3 Laporan Keuangan Bank BTN Tahun 2019-2023 
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Lampiran 4 Laporan Keuangan Bank Mandiri Tahun 2019-2023 
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Lampiran 5 Laporan GCG Bank BRI Tahun 2019-2023 

Periode 
Penilaian 

Peningkatan 
Penilaian 
Individu 

Definisi Peringkat 

2019 2 Mencerminkan Manajemen BRI telah 
melakukan penerapan GCG pada aspek 
Governance Structure, Governance Process, 
dan Governance Outcome yang secara umum 
Baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan 
memadai atas atas perinsip-prinsip Good 
Corporate Governance. Apabila terdapat 
kelemahan dalam penerapan prinsip-prinsip 
GCG, maka secara umum kelemahan 
tersebut kurang signifikan dan dapat 
diselesaikan dengan tindakan normal oleh 
manajemen BRI. 

2020 2 Mencerminkan Manajemen BRI telah 
melakukan penerapan GCG pada aspek 
Governance Structure, Governance Process, 
dan Governance Outcome yang secara umum 
Baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan 
memadai atas atas perinsip-prinsip Good 
Corporate Governance. Apabila terdapat 
kelemahan dalam penerapan prinsip-prinsip 
GCG, maka secara umum kelemahan 
tersebut kurang signifikan dan dapat 
diselesaikan dengan tindakan normal oleh 
manajemen BRI. 

2021 2 mencerminkan Manajemen BRI telah 
melakukan penerapan GCG pada aspek 
Governance Structure, Governance Process, 
dan Governance Outcome yang secara umum 
Baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan 
memadai atas atas perinsip-prinsip GCG. 
Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan 
prinsip-prinsip GCG, maka secara umum 
kelemahan tersebut kurang signifikan dan 
dapat diselesaikan dengan tindakan normal 
oleh manajemen BRI. 

2022 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2023 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2 

mencerminkan Manajemen BRI telah 
melakukan penerapan GCG pada aspek 
Governance Structure, Governance Process, 
dan Governance Outcome yang secara umum 
Baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan 
memadai atas atas prinsip-prinsip GCG. 
Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan 
prinsip-prinsip GCG, maka secara umum 
kelemahan tersebut kurang signifikan dan 
dapat diselesaikan dengan tindakan normal 
oleh manajemen BRI 
mencerminkan Manajemen BRI telah 
melakukan penerapan GCG pada aspek 
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Governance Structure, Governance Process, 
dan Governance Outcome yang secara umum 
Baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan 
memadai atas atas prinsip-prinsip GCG. 
Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan 
prinsip-prinsip GCG, maka secara umum 
kelemahan tersebut kurang signifikan dan 
dapat diselesaikan dengan tindakan normal 
oleh manajemen BRI 
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Lampiran 6 Laporan GCG Bank BNI Tahun 2019-2023 

Periode 
Penilaian 

Peningkatan 
Penilaian 
Individu 

Definisi Peringkat 

2019 2 Menunjukkan Manajemen Bank telah 
melakukan penerapan Tata Kelola yang secara 
umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan 
yang memadai atas prinsip Tata Kelola. Dalam 
hal terdapat kelemahan penerapan prinsip Tata 
Kelola, secara umum kelemahan tersebut 
kurang signifikan dan dapat diselesaikan 
dengan tindakan normal oleh Manajemen Bank. 
Saat ini Bank sedang terus melakukan 
upayaupaya perbaikan (corrective action) untuk 
menindaklanjuti hasil temuan Regulator. 

2020 2 Menunjukkan Manajemen Bank telah 
melakukan penerapan Tata Kelola yang secara 
umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan 
yang memadai atas prinsip Tata Kelola. Dalam 
hal terdapat kelemahan penerapan prinsip Tata 
Kelola, secara umum kelemahan tersebut 
kurang signifikan dan dapat diselesaikan 
dengan tindakan normal oleh Manajemen Bank. 
Saat ini Bank sedang terus melakukan 
upayaupaya perbaikan (corrective action) untuk 
menindaklanjuti hasil temuan Regulator” 

2021 2 Menunjukkan Manajemen Bank telah 
melakukan penerapan Tata Kelola yang secara 
umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan 
yang memadai atas prinsip Tata Kelola. Dalam 
hal terdapat kelemahan penerapan prinsip Tata 
Kelola, secara umum kelemahan tersebut 
kurang signifikan dan dapat diselesaikan 
dengan tindakan normal oleh Manajemen Bank. 
Saat ini Bank sedang terus melakukan upaya-
upaya perbaikan (corrective action) untuk 
menindaklanjuti hasil temuan Regulator 

2022 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2023 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

“Menunjukkan Manajemen Bank telah 
melakukan penerapan Tata Kelola yang secara 
umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan 
yang memadai atas prinsip Tata Kelola. Dalam 
hal terdapat kelemahan penerapan prinsip Tata 
Kelola, secara umum kelemahan tersebut dapat 
diselesaikan dengan tindakan normal oleh 
Manajemen Bank. Saat ini Bank sedang terus 
melakukan upaya-upaya perbaikan (corrective 
action) untuk menindaklanjuti hasil temuan 
Regulator.” 
Menunjukkan Manajemen Bank telah 
melakukan penerapan Tata Kelola yang secara 
umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan 
yang memadai atas prinsip Tata Kelola. Dalam 
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hal terdapat kelemahan penerapan prinsip Tata 
Kelola, secara umum kelemahan tersebut 
kurang signifikan dan dapat diselesaikan 
dengan tindakan normal oleh Manajemen Bank. 
Saat ini Bank sedang terus melakukan upaya-
upaya perbaikan (corrective action) untuk 
menindaklanjuti hasil temuan Regulator 
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Lampiran 7 Laporan GCG Bank BTN Tahun 2019-2023 

Periode 
Penilaian 

Peningkatan 
Penilaian 
Individu 

Definisi Peringkat 

2019 2 Mencerminkan manajemen Bank telah 
melakukan penerapan Tata Kelola yang 
secara umum baik. Hal ini tercermin dari 
pemenuhan yang memadai atas prinsip 
Tata Kelola. Dalam hal terdapat kelemahan 
dalam penerapan prinsip Tata Kelola, 
secara umum kelemahan tersebut kurang 
signifikan dan dapat diselesaikan dengan 
tindakan normal oleh manajemen Bank. 

2020 2 Mencerminkan manajemen Bank telah 
melakukan penerapan Tata Kelola yang 
secara umum baik. Hal ini tercermin dari 
pemenuhan yang memadai atas prinsip 
Tata Kelola. Dalam hal terdapat kelemahan 
dalam penerapan prinsip Tata Kelola, 
secara umum kelemahan tersebut kurang 
signifikan dan dapat diselesaikan dengan 
tindakan normal oleh manajemen Bank. 

2021 2 Mencerminkan manajemen Bank telah 
melakukan penerapan Tata Kelola yang 
secara umum baik. Hal ini tercermin dari 
pemenuhan yang memadai atas prinsip 
Tata Kelola. Dalam hal terdapat kelemahan 
penerapan prinsip Tata Kelola, secara 
umum kelemahan tersebut kurang 
signifikan dan dapat diselesaikan dengan 
tindakan normal oleh manajemen Bank. 

2022 
 
 
 
 
 
 
 
 

2023 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 

Mencerminkan manajemen Bank telah 
melakukan penerapan Tata Kelola yang 
secara umum baik. Hal ini tercermin dari 
pemenuhan yang memadai atas prinsip 
Tata Kelola. Dalam hal terdapat kelemahan 
penerapan prinsip Tata Kelola, secara 
umum kelemahan tersebut kurang 
signifikan dan dapat diselesaikan dengan 
tindakan normal oleh manajemen Bank. 
Mencerminkan manajemen Bank telah 
melakukan penerapan Tata Kelola yang 
secara umum baik. Hal ini tercermin dari 
pemenuhan yang memadai atas prinsip 
Tata Kelola. Dalam hal terdapat kelemahan 
penerapan prinsip Tata Kelola, secara 
umum kelemahan tersebut kurang 
signifikan dan dapat diselesaikan dengan 
tindakan normal oleh manajemen Bank. 
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Lampiran 8 Laporan GCG Bank Mandiri Tahun 2019-2023 

Periode 
Penilaian 

Peningkatan 
Penilaian 
Individu 

Definisi Peringkat 

2019 1 Mencerminkan manajemen Perseroan 
telah melakukan penerapan Tata Kelola 
yang secara umum sangat baik. Hal ini 
tercermin dari pemenuhan yang memadai 
atas prinsip Tata Kelola. Dalam hal terdapat 
kelemahan penerapan prinsip Tata Kelola, 
secara umum kelemahan tersebut kurang 
signifikan dan dapat diselesaikan dengan 
tindakan normal oleh manajemen Bank. 

2020 1 Mencerminkan manajemen Perseroan 
telah melakukan penerapan Tata Kelola 
yang secara umum sangat baik. Hal ini 
tercermin dari pemenuhan yang memadai 
atas prinsip Tata Kelola. Dalam hal terdapat 
kelemahan penerapan prinsip Tata Kelola, 
secara umum kelemahan tersebut kurang 
signifikan dan dapat diselesaikan dengan 
tindakan normal oleh manajemen Bank. 

2021 1 Mencerminkan manajemen Perseroan 
telah melakukan penerapan Tata Kelola 
yang secara umum sangat baik. Hal ini 
tercermin dari pemenuhan yang memadai 
atas prinsip Tata Kelola. Dalam hal terdapat 
kelemahan penerapan prinsip Tata Kelola, 
secara umum kelemahan tersebut tidak 
signifikan dan dapat diselesaikan dengan 
tindakan normal oleh manajemen Bank. 

2022 
 
 
 
 
 
 
 
 

2023 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 

Mencerminkan manajemen Perseroan 
telah melakukan penerapan Tata Kelola 
yang secara umum sangat baik. Hal ini 
tercermin dari pemenuhan yang sangat 
memadai atas prinsip Tata Kelola. Dalam 
hal terdapat kelemahan penerapan prinsip 
Tata Kelola, secara umum kelemahan 
tersebut tidak signifikan dan dapat segera 
dilakukan perbaikan oleh manajemen Bank. 
melakukan penerapan Tata Kelola yang 
secara umum sangat baik. Hal ini tercermin 
dari pemenuhan yang memadai atas prinsip 
Tata Kelola. Dalam hal terdapat kelemahan 
penerapan prinsip Tata Kelola, secara 
umum kelemahan tersebut kurang 
signifikan dan dapat diselesaikan dengan 
tindakan normal oleh manajemen Bank. 
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